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M O T T O 

    

  

     

     

      
 

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 

dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui”.1 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 QS. At-Taubah [9]:103. 
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ABSTRAK 

Zakat merupakan salah satu bentuk ibadah sosial material, memiliki 
kedudukan yang strategis dan menentukan, ditinjau dari perkembangan 
ajaran Islam dan kesejahteraan umat, memiliki arti yang sangat besar. 
Kemudian dalam menarik minat muzakki supaya tetap konsistensi 
berzakat di Badan Amil Zakat Nasional di Kabupaten Bungo terdapat 
faktor religiusitas, kepercayaan dan pendapatan yang memiliki pengaruh 
penting dalam meningkatkan minat muzakki. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris variabel-variabel 
dalam penelitian yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah yaitu 
apakah terdapat pengaruh antara religiusitas (X1), kepercayaan (X2), dan 
pendapatan (X3) terhadap minat muzakki membayar zakat di BAZNAS 
Kabupaten Bungo (Y1). Populasi sampel yang dipergunakan pada 
masyarakat di Kabupaten Bungo sebanyak 100 responden. Data yang 
dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer dengan metode 
analisis uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsiklasik (normalitas, 
autokerelasi, dan heteroskedastisitas), uji F, Uji t, dan Analisis Regresi 
Berganda. Pengujian hipotesis dilakukan dengan bantuan software 
Statistical Package for the Sciences (SPSS) versi 26.  

Hasil dari penelitian ini adalah Religiusitas secara parsial berpengaruh 
terhadap minat muzakki membayar zakat yang memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,001 ˂ 0,05. Kepercayaan secara parsial berpengaruh terhadap 
minat muzakki membayar zakat yang memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,000 ˂ 0,05. pendapatan secara parsial berpengaruh terhadap minat 
muzakki membayar zakat yang memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 ˂ 
0,05. Berdasarkan hasil uji F (simultan) menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi pengaruh variable religiusitas, kepercayaan, dan pendapatan 
terhadap minat muzakki membayar zakat adalah 0,000 ˂ 0,05 dan nilai F 
hitung 48,32 > nilai Ftabel 2,46. berdasarkan hasil kuesioner yang 
disebarkan kepada para responden dengan memperoleh hasil dari 
variable religiusitas memiliki skor (4,14) dengan kategori baik, variable 
kepercayaan memiliki skor (4,25) dengan kategori sangat baik, dan 
variable pendapatan memiliki skor (4,05) dengan kategori baik. Dengan 
demikian variable kepercayaan menjadi variabel yang paling dominan 
terhadap minat muzakki membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional 
Kabupaten Bungo. 
 
Kata Kunci: Religiusitas, Kepercayaan, Pendapatan Dan Minat Muzakki 
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ABSTRACT 
 

Zakat is a form of material social worship, has a strategic and decisive 
position, in terms of the development of Islamic teachings and the welfare 
of the people, has a very big meaning. Then in attracting the interest of 
muzakki in order to maintain the consistency of zakat in the National Amil 
Zakat Agency in Bungo Regency, there are factors of religiosity, trust and 
income that have an important influence in increasing interest in muzakki.  

This study aims to empirically test the variables in the research that 
have been formulated in the formulation of the problem, namely whether 
there is an influence between religiosity (X1), belief (X2), and income (X3) 
on muzakki's interest in paying zakat in BAZNAS Bungo Regency (Y1) . 
The sample population used in the community in Bungo Regency is 100 
respondents. The data used in this study are primary data with validity 
test, reliability test, classical assumption test (normality, autocorrelation, 
and heteroscedasticity), F test, t test, and multiple regression analysis. 
Hypothesis testing was carried out with the help of the Statistical Package 
for the Sciences (SPSS) version 26 software.  

The result of this study is that religiosity partially affects the interest of 
muzakki in paying zakat which has a significance value of 0.001 0.05. 
Trust partially affects the interest of muzakki in paying zakat which has a 
significance value of 0.000 0.05. income partially affects the interest of 
muzakki to pay zakat which has a significance value of 0.000 0.05. Based 
on the results of the F (simultaneous) test, it shows that the significance 
value of the influence of the variable religiosity, belief, and income on the 
interest of muzakki to pay zakat is 0.000 0.05 and the calculated F value is 
48.32 > Ftable 2.46. based on the results of the questionnaire distributed 
to the respondents by obtaining the results of the religiosity variable 
having a score of (4.14) with a good category, the belief variable having a 
score of (4.25) with a very good category, and the income variable having 
a score of (4.05) with good category. Thus the trust variable becomes the 
most dominant variable on the interest of muzakki in paying zakat at the 
Bungo Regency National Amil Zakat Agency. 
 
Keywords: Religiosity, Trust, Income and Muzakki's Interests. 
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 نبذة مختصرة

انضكبة هً شكم يٍ أشكبل انؼببدة الاجخًبػٍت انًبدٌت ، ونهب يىقغ اسخشاحٍجً وحبسى ، يٍ حٍث حطىٌش 

انخؼبنٍى الإسلايٍت وسفبهٍت انُبط ، ونهب يؼُى كبٍش جذا. ثى فً جزة اهخًبو انًضكً يٍ أجم انحفبظ ػهى 

سٌجُسً ، هُبك ػىايم انخذٌٍ وانثقت وانذخم انخً  احسبق انضكبة فً انىكبنت انىطٍُت نهضكبة انؼبيم فً بىَغى

حهذف هزِ انذساست إنى الاخخببس انخجشٌبً نًخغٍشاث انبحث انخً  .نهب حأثٍش يهى فً صٌبدة الاهخًبو ببنًضكً

 ، وانذخم (X2) ، وانؼقٍذة (X1) حًج صٍبغخهب فً صٍبغت انًشكهت ، أي يب إرا كبٌ هُبك حأثٍش بٍٍ انخذٌٍ

(X3) حت انًضكً فً دفغ انضكبة. فًػهى يصه BAZNAS Bungo Regency (Y1).  ٌػٍُت انسكب

يشبسك. انبٍبَبث انًسخخذيت فً هزِ  011هً  Bungo Regency انًسخخذيت فً انًجخًغ انًحهً فً

انذساست هً انبٍبَبث الأونٍت يغ اخخببس انصلاحٍت ، واخخببس انًىثىقٍت ، واخخببس الافخشاض انكلاسٍكً 

، وححهٍم الاَحذاس انًخؼذد. حى  t ، واخخببس F انطبٍؼٍت ، والاسحببط انزاحً ، وانخغبٌشٌت( ، واخخببس)انحبنت 

َخٍجت هزِ  .62الإصذاس  (SPSS) إجشاء اخخببس انفشضٍبث بًسبػذة بشَبيج انحضيت الإحصبئٍت نهؼهىو

 1.110هغ قًٍخهب انًؼُىٌت انذساست أٌ انخذٌٍ ٌؤثش جضئٍبً ػهى يصهحت انًضاكً فً دفغ انضكبة وانخً حب

. ٌؤثش 1.10 1.111. حؤثش انثقت جضئًٍب ػهى يصهحت انًضاكً فً دفغ انضكبة انخً حبهغ قًٍخهب انًؼُىٌت 1.10

 . بُبءً ػهى َخبئج اخخببس1.10 1.111انذخم جضئًٍب ػهى فبئذة انًضاكً نذفغ انضكبة انخً حبهغ قًٍخهب انًؼُىٌت 

F (ًٌٍظهش أٌ انق ، )ٍت انًؼُىٌت نخأثٍش انخذٌٍ انًخغٍش وانًؼخقذ وانذخم ػهى فبئذة انًضاكً نذفغ انًخضاي

. بُبءً ػهى َخبئج الاسخبٍبٌ انًىصع 6.22جذول.  <23.86انًحسىبت هً  F وقًٍت 1.10 1.111انضكبة هً 

د ( بفئت جٍذة ، ويخغٍش الاػخقب2.02ػهى انًبحىثٍٍ يٍ خلال انحصىل ػهى َخبئج يخغٍش انخذٌٍ بذسجت )

( بفئت جٍذة. وهكزا ٌصبح يخغٍش 2.10( بفئت جٍذة جذاً ، وانذخم. يخغٍش حبصم ػهى دسجت )2.60بذسجت )

انثقت هى انًخغٍش الأكثش سٍطشة ػهى يصهحت انًضاكً فً دفغ انضكبة فً وكبنت انضكبة انىطٍُت بىَغى 

  .سٌجُسً

 الكلماث المفتاحيت: تذين ، ثقت ، دخل ومصالح المزاكي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara kategori terbesar di Asia Tenggara. 

Perkembangan Indonesia terbilang cukup baik, dengan memiliki jumlah 

penduduk yang terbilang tinggi, ini menunjukkan populasi penduduk 

mengalami peningkatan begitu pesat. Namun, hal ini beriringan dengan 

jumlah kemiskinan yang kian menunjukan siklus rendah.2 Angka 

kemiskinan di negara ini setahun terakhir memberikan jumlah yang kurang 

baik, perhitungan ini diukur dengan melihat rata-rata pengeluaran 

perkapita perbulan dibawah garis kemiskinan.  

Berdasarkan hasil perhitungan dari Badan Pusat Statistik (BPS), 

jumlah yang dikategorikan miskin berkisar 27,54 juta orang per maret 

2021, ada kenaikan dari periode maret 2020 sebesar 26,42 juta orang. Hal 

ini merupakan permasalahan ekonomi yang selalu menjadi pembahasan 

penting dari tahun ke tahun. Berbagai macam cara yang telah dilakukan 

pemerintah dalam menanggulangi ketimpangan kemiskinan. Namun, tetap 

saja hanya mampu memberi perubahan yang tipis. Sebagai negara 

dengan penduduk muslim terbanyak. Indonesia harusnya mampu 

memberikan kehidupan layak/sejahtera terhadap masyarakatnya. Islam 

mengajarkan bahwa memperbaiki kehidupan perekonomian setiap rakyat 

adalah tugas dari negara itu sendiri. Dalamhal ini, islam hadir memberikan 

solusi yang mampu mengatasi kemiskinan tersebut, yaitu dengan cara 

mengoptimalkan pengumpulan zakat.  

Potensi zakat yang dimiliki indonesia sangatlah besar. Indonesia 

memiliki potensi zakat sebesar Rp. 217 triliun, namun hanya sekitar 1,2% 

yang terserap dengan baik atau kurang dari Rp. 2 triliun yang dapat 

terkumpul.3 

                                                           
2
 Muhammad, Ekonomi Islam (Jakarta: Gema Insan Press, 2015), 105. 

3
 Muh. Barid Nizaruddin Wajdi, dkk.,“UKM Development Business Loan,” IJEBD 

(International Journal Of Entrepreneurship And Business Development), no.1, October 1, 
2017.99–109. 
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Zakat merupakan salah satu bentuk ibadah sosial material 

(maaliyyah ijtima'iyyah), memiliki kedudukan yang strategis dan 

menentukan, ditinjau dari perkembangan ajaran Islam dan kesejahteraan 

umat, memiliki arti yang sangat besar. Sebagai salah satu ibadah utama, 

zakat termasuk dalam rukun Islam keempat.4 Hukum zakat didasarkan 

pada Al-Qur'an, yang harus dilaksanakan oleh umat Islam. Di sisi lain, 

zakat juga bisa menjadi motor penggerak penting bagi kehidupan 

manusia, apalagi jika memiliki sistem pengelolaan zakat yang benar dan 

memahami Allah SWT, maka akan mengisi beberapa celah dalam 

masyarakat Islam.5 

Pengelolaan zakat di lembaga Amil Zakat Indonesia diatur dalam 

Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, 

pada pasal 15 Zakat mengatur bahwa “BAZNAS provinsi dan BAZNAS 

kabupaten/kota dibentuk dalam rangka penyelenggaraan pengelolaan 

zakat di tingkat provinsi dan kabupaten/kota, ini yang menggantikan 

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999.6 

Kewajiban menunaikan zakat itu tegas dan mutlak. Karena, islam 

telah menegaskan bahwa dalam ajaran islam kewajiban zakat sangat 

memberi banyak keuntungan. Selain mengandung hikmah dari zakat 

terdapat pula faedah yang begitu mulia dan luas bagi yang berzakat, 

penerima (mustahik), kekayaan yang dizakatnya, serta bagi orang secara 

keseluruhannya. 

Mereka yang dianggap beruntung yang diberikan amanah dari Allah 

SWT memiliki harta kekayaan yang berlebih pada dasarnya itu hanya 

sebuah titipan yang harus disalurkan oleh pemilik harta tersebut sesuai 

dengan yang telah diajarkan oleh agama islam atau sesuai perintah Allah 

dalam pengembangan maupun penggunaannya sehingga dapat memberi 

manfaat bagi sesama. Zakat yang dikeluarkan bagiiannya dari masyarakat 

                                                           
4
 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2002), 1. 
5
 Ayub H, Fiqh Ibadah (Depok: PT. Fathan Prima Media, 2007), 2. 

6
 Wajdi, Ummah dan Sari, UKM,100. 
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untuk kesejahteraan sesama dan ada ibadah maliyah sunnah (sedekah 

dan infaq) adalah dua kewajiban yang dibebankan kepada pemilik harta.7 

Setiap warga negara muslim yang menyimpan harta satu nishab 

dikenakan kewajiban menyalurkan sebagian dari harta kekayaan yang 

dimilikinya kepada mereka yang berhak menerima bantuan tersebut yaitu 

orang fakir serta kalangan lainnya yang sekiranya benar-benar layak 

menerimanya serta menjadikan kekayaan zakat tersebut milik dari 

penerimanya yang disebut dengan tamlik.8 

Peran zakat yang begitu penting dan strategis dalam pandang 

agama maupun dilihat dari pembangunan untuk kesejahteraan 

masyarakat. sehingga fungsi zakat sebagai ibadah sosial menjadi salah 

satu instrumen penting dalam memenuhi kesetaraan dari pendapatan 

(economic with equity), andaikata pengerjaan dilakukan dengan baik pada 

zakat maka terwujudnya pertumbuhan ekonomi yang diinginkan.  

Kemudian, zakat itu sendiri juga sebagai pembersih harta kekayaan 

dari ketidak berkah, dan juga untuk mensucikan jiwa dari iri dan dengki. 

Sesuai dengan firman Allah dalam al-Qur‟an sebagai berikut :  

    

   

     

      

    

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketentraman jiwa bagi mereka. Dan 

Alloh Maha mendengar lagi Maha mengetahui”.9 

Dana amal seperti zakat, sebagai sumber utama untuk 

meningkatkan kesejahteraan umat Islam dan menciptakan pemerataan 

                                                           
7
 Zuhri Saefudin, Zakat Kontekstual (Semarang: Bima Sejati, 2000), 35. 

8
 Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam  (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2008),11. 
9
 QS. At-Taubah, [9]:103. 
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pendapatan yang apabila bisa dimanfaatkan dan dialokasikan dengan 

baik dari hasil pengumpulannya.10 Dari pandangan sosiologisnya, potensi 

dari dana zakat sungguh sangat membantu para penerima (mustahiq) dari 

cara konsumtif maupun produktif. Sehingga dengan keberadaan zakat ini, 

maka dapat menjadi pendorong dan dapat meminimalisir jarak yang kaya dan 

si miskin, dan kemudian memberi dampak positif terhadap tumbuhnya nilai 

kekeluargaan dan persaudaraan diantara umat muslimin.11 

Namun, pada kenyataan di sepuluh tahun ini yang telah terjadi di 

lapangan bahwa, dimana pengumpulan dana zakat mendapati kemajuan 

yang pesat sehingga memberi kegembiraan jika hal tersebut dilakukan 

pengamatan terutama dari pertumbuhannya.12 Akan tetapi, gambaran 

tersebut bertolak belakang dengan potensi zakat yang seharusnya 

terkumpul. Hal ini disebabkan minimnya kesadaran dari masyarakat 

menunaikan zakat maal dan terutama membayar zakat langsung ke 

lembaga zakat. Sehingga, keaadaan begini menyebabkan dana zakat 

yang terhimpun, belum sebanding dengan potensi yang ada. Zakat 

memiliki potensi sangat besar untuk menumbuhkan perekonomian 

masyarakat muslim.  

Zakat memiliki banyak keuntungan, yaitu sebagai alat transfer antar 

manusia, harus menjadi solusi terbaik untuk mengurangi ketimpangan 

ekonomi. Zakat bagian rukun Islam yang keempat itu, disamping memiliki 

dimensi yang vertikal juga memiliki horizontal. Zakat adalah system 

ekonomi keuangan, keagamaan, sosial, politik, dan moral.13 Tentunya, 

zakat dapat menjadi pendapatan negara dan menolong pertumbuhan 

ekonomi Islam. 

                                                           
10

 Mukhlis Muhammad Nur dan Zulfahmi. Pengaruh Pengetahuan, Pendapatan, dan 

Kepercayaan Terhadap Minat Muzakki Dalam Membayar Zakat di Baitul Mal Kota Lhokseumawe. 

Jurnal Ekonomi Regional Unimal.vol. 1,no.3,19-29. 
11

 Didin Hafidhuddin, Zakat 5. 
12

 Irfan S Beik, Towards International Standardization of Zakat System (Bogor : 

Agricultural University, 2015), 4. 
13

 Iswachyu Dhaniarti, dkk., “Entrepreneurship Education in Islamic Community: Its 
Application in Human Resource Planning and Development Course”. Journal 
International, vol. 2, no. 3, 44. 
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh BAZNAS, kekuatan ibadah 

terkait zakat di Indonesia sangat besar. Pada tahun 2015, potensi zakat 

nasional mencapai Rp.217 triliun. Di tahun 2017 lalu, jumlah dana zakat 

yang terkumpul adanya penambahan sebanyak Rp.6.224,37 M, yang 

meningkat menjadi rupiah Indonesia lagi pada tahun 2018. 8,1 miliar. 

Meskipun telah meningkat sekitar 23% dari penggalangan dana zakat 4 

triliun di tahun 2016, namun masih lebih rendah dari jumlah yang dihimpun 

pada 2016 dibanding dengan penggalangan saat ini.14 

Keberadaan pengumpulan zakat yang memberikan berita baik, 

sehingga potensi dari minat muzakki membayar zakat pada lembaga amil 

yang seharusnya juga menjadi sorotan publik. Perkembangan muzakki 

tentunya semakin menunjukan trend positif dan ini sejalan dengan 

pertumbuhan dari penduduk itu sendiri. Pertumbuhan penduduk yang 

mengalami peningkatan sehingga menyebabkan potensi muzakki dalam 

membayar zakat juga meningkat. 

Provinsi Jambi salah satu daerah yang mengalami hal tersebut, 

pertumbuhan penduduk di Jambi mengalami peningkatan beberapa tahun 

terakhir. Hal ini dibuktikan dari hasil survey Badan Pusat Statistik Jambi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                           
14

 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Potensi Zakat di Indonesia. (Jakarta; 
BAZNAS, 2019),38. 
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Tabel 1.1. 
Jumlah dan Pertumbuhan Penduduk per Kabupaten di 

Propinsi Jambi15 

 

No 

 

Kabupaten/kota 

Penduduk (ribu) 
Laju 

pertumbuhan 

penduduk per 

tahun (%) 2010 2019 

1. Kerinci 229,5 238,7 0,40 

2. Merangin 333,2 388,9 1,67 

3. Sarolangun 246,3 301,9 2,23 

4. Batang Hari 214,[3 272,9 1,32 

5. Muaro Jambi 343,0 443,4 2,82 

6. Tanjung Jabung Timur 205,3 220,0 0,74 

7. Tanjung Jabung Barat 278,7 333,9 1,97 

8. Tebo 297,7 354,5 1,90 

9. Bungo 303,1 374,8 2,32 

10. Kota Jambi 531,9 604,7 1,38 

11. Sungai Penuh 82,3 90,9 1,07 

Jumlah 3.092,3 3.624,6 1,72 

Sumber : Data BPS Jambi, 2021. 

Berdasarkan hasil survey Badan Pusat Statistik Jambi dari tabel 

diatas bahwa pertumbuhan penduduk di Propinsi Jambi pada 10 tahun 

terakhir diakhir 2019 mencapai 3.624,6 ribu jiwa sedangkan pada tahun 

2010 hanya sebanyak 3.092,3 ribu jiwa dengan laju pertumbuhan sebanyak 

1,72% per tahun. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan jumlah penduduk 

disetiap tahunnya, sehingga menyebabkan jumlah muzakki untuk 

membayar zakat pun ikut mengalami pertumbuhan. 

Kabupaten Bungo merupakan salah satu kabupaten yang jumlah 

penduduk mengalami hal yang sama diantara kabupaten-kabupaten 

lainnya, sehingga jumlah muzakki untuk membayar zakat juga dapat 

diprediksi dengan potensi jumlah penduduk yang besar. Potensi jumlah 

                                                           
15

 Badan Pusat Statistik Jambi Dalam Angka, 2021. 
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penduduk dan jumlah penganut agama Islam di Kabupaten Bungo 

mencapai 97,01 %. Ini dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 1.2. 
Penduduk Dan Agama Menurut Kecamatan 

Di Kabupaten Bungo 

Kecematan Penduduk 

Agama 

Islam 
Protesta

n 
Katolik 

Pelepat 35.260 32.419 1347 164 

Pelepat Ilir 51.212 49.164 892 146 

Bathin III 

Babeko 
14.268 13.273 202 13 

Rimbo Tengah 32.764 30.303 1182 221 

Bungo Dani 27.436 24.373 1642 383 

Pasar Muara 

Bungo 
21.243 20.280 188 95 

Bathin III 26.200 23.728 1166 232 

Rantau Pandan 10.631 10.273 37 14 

Muko-Muko 

Bathin VII 
15.412 15.153 7 - 

Bathin III Ulu 9.609 9.326 47 15 

Tanah 

Sepenggal 
24.376 23.229 64 - 

Tanah 

Sepenggal 

Lintas 

23.659 23.260 135 6 

Tanah Tumbuh 15.140 14.652 44 1 

Limbur Lubuk 

Mengkuang 
16.713 16.005 238 34 

Bathin II 

Pelayang 
9.042 8.490 80 16 

Jujuhan 19.112 17.876 351 130 

Jujuhan Ilir 10.286 9.975 5 197 

Jumlah 362.363 341.779 7627 1667 
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(Bungo) 

Sumber: Badan Pusat Statistik Bungo, 2021. 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat jumlah penduduk keseluruhan 

dari setiap kecamatan di Kabupaten Bungo sebanyak 362.363 jiwa, ini 

adanya peningkatan populasi cukup signifikan dari tahun sebelumnya. 

Kemudian, dilihat dari keyakinan/agama setiap individu yang lebih 

dominan adalah agama islam, protestan dan katolik daripada agama 

lainnya seperti Hindu-budha, kong-huchu serta lainnya. Hal ini, terlihat 

pada jumlah survey yang diperoleh Badan Pusat Statistik Bungo bahwa 

sebanyak 341.779 orang menganut agama islam, ada 7.627 mempercayai 

pada agama protestan, sedangkan untuk katolik berjumlah 1.667 jiwa. 

Dengan demikian, sejalan dengan jumlah penduduk yang selalu 

bertambah disetiap tahunnya, seiringan dengan keyakinan masyarakat 

Kabupaten Bungo mayoritas beragama Islam/seorang muslim. Sehingga, 

dampak dari ini adalah potensi muzakki yang seharusnya ikut memberi 

peran tinggi pada pengumpulan zakat itu sendiri. 

Gambar 1.1. 
Jumlah Penduduk di Kabupaten Bungo16 

                                                           
16

 Badan Pusat Statistik Bungo Dalam Angka, 2021. 
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Sumber:  Data BPS Bungo, 2021 

 Berdasarkan uraian dari gambar 1.1 diatas bahwa populasi pada 

jenis kelamin laki-laki dan perempuan disetiap tahunnya adanya 

peningkatan, sejak tahun 2014 jumlah penduduk yang laki-laki sebanyak 

172.028 jiwa, dan kategori jenis kelamin perempuan sebanyak 164.292 

jiwa. Kemudian, terjadinya peningkatan hingga tahun 2019 sebanyak 

191.571 jiwa laki-laki dan 183.199 jiwa perempuan. ini menunjukkan 

bahwa potensi untuk muzakki sangat besar dan dapat meningkatkan 

pengumpulan zakat. 

Sejalan dengan fenomena tersebut jumlah penduduk produktif di 

Kabupaten Bungo juga memberikan dampak positif berdasarkan jenjang 

pendidikan tetinggi dan jenis kegiatan. 

Tabel 1.3. 
Penduduk Produktif Usia 15 Tahun Keatas 

Menurut Pendidikan Tertinggi 

Pendidikan 
Tertinggi 

Angkatan Kerja 

150.000

155.000

160.000

165.000

170.000

175.000

180.000

185.000

190.000

195.000

2014 2015 2016 2017 2018 2019

laki-laki

perempuan
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Yang 
Ditamatkan 

Bekerja Pengangguran 
Jumlah 

Angkatan 
Kerja 

Persentase 
Bekerja 

Terhadap 
Angkatan 

Kerja 

0 68.341 1.771 70.112 97,47 

1 33.796 2.049 35.845 94,28 

2 47.617 5.996 53.613 88,82 

3 18.763 818 19.581 95,82 

Jumlah 168.517 10.634 179.151 94,06 

Sumber: Data BPS Bungo, 2021. 

 Menurut uraian dari tabel tersebut bahwa penduduk produktif dilihat 

dari jenjang pendidikan pada tingkat sekolah dasar, sekolah menengah 

pertama, sekolah menengah atas, dan perguruan tinggi terdapat jumlah 

yang bekerja meningkat. Sesuai dengan hasil survey, sebanyak 68.341 

orang yang bekerja dan sebanyak 1.771 yang pengangguran. Kemudian 

jumlah penduduk yang bekerja di tingkat pendidikan SMP sebanyak 

33.796 lebih besar daripada tidak bekerja yaitu 2.049. selanjutnya, dari 

tingkat SMA ada 47.617 memiliki pekerjaan, sedangkan yang menganggur  

5.996. berikutnya, pada jenjang pendidikan perguruan tinggi juga lebih 

banyak yang bekerja dari pengangguran (18.763 < 818) orang. Hal ini, 

menunjukkan jumlah penduduk yang memiliki pekerjaan atau yang 

memiliki penghasilan itu lebih banyak dari jumlah prediksi yang 

menganggur, artinya potensi setiap orang menjadi muzakki akan ikut 

meningkat yang seharusnya. 

Terdapat beberapa faktor yang menjadi pertimbangan dari muzakki 

menunaikan kewajiban zakatnya kepada lembaga amil untuk digunakan 

atau didistribusikan kepada yang sepantasnya menerima. Diantara faktor-
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faktor tersebut adalah religiusitas, kepercayaan dan pendapatan dilihat 

dari pandangan sisi muzakki.17 

Pertama, Tingkat religiusitas atau tingkat pengetahuan masyarakat 

muslim terkait keagamaan khususnya pada ibadah membayar zakat 

mempengaruhi segala aspek dari kehidupan manusia, khususnya 

berakibat dengan kesadaran masyarakat untuk memenuhi kewajiban 

zakatnya. Pemahaman akan pengetahuan zakat harusnya mempengaruhi 

minat muzakki berzakat di lembaga amil. Artinya, apabila seseorang 

memiliki tingkat religiusitas tinggi pada zakat akan memberi ketertarikan 

untuk membayarkan zakat kepada lembaga amil zakat. 

Kedua, kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap organisasi 

Amil Zakat. Sehingga membuat sebagian dari mereka lebih rela 

membayarnya secara langsung ke Mustahik daripada melalui lembaga 

zakat. Pernyataan ini didukung dengan hasil realisasi muzakki yang 

membayar zakat maal di BAZNAS dalam selang waktu 5 (lima ) tahun 

terakhir, berdasarkan data berikut ini : 

Tabel 1.4. 
Jumlah Muzakki di BAZNAS Kabupaten Bungo18 

Tahun Muzakki (orang) Perkembangan ( % ) 

2016 246 - 

2017 237 0,036 

2018 247 0,042 

2019 226 0,085 

2020 194 0,141 

    Sumber:  Data BAZNAS Bungo, 2020. 

Berdasarkan tabel 1.3 diatas menjelaskan bahwa perkembangan 

muzakki di BAZNAS menunjukkan tren negatif sejak selang waktu 5 tahun 

terakhir yaitu berdasarkan tahun 2016 muzakki berjumlah sebanyak 246 

orang, kemudian selalu mengalami penurunan hanya pada tahun 2018 

                                                           
17

 Rini Hayati Lubis, “Determinant Factors to Pay Zakat In BAZNAS”, Journal Of 
Islamic Economic and Busines, vol. 4, no.1.69. 

18
 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Bungo, 2020. 
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meningkat sebesar 0,042 persen. Kondisi ini menunjukkan bahwa jumlah 

muzakki pada tahun 2020 berjumlah 194 muzakki yang masih kontradiktif 

sebesar 0,141 persen dari jumlah penduduk muslim 97,01 persen. Oleh 

karena itu, jika ingin meningkatkan semangat pada masyarakat maka 

pengelolaan zakat di lembaga Amil Zakat harus lebih profesional, kredibel 

dan transparan, sehingga zakat dapat disalurkan melalui lembaga 

tersebut. 

Ketiga, Islam mewajibkan zakat tidak hanya untuk harta, tetapi juga 

untuk penghasilan. Misalnya, kewajiban zakat berasal dari penghasilan, 

yaitu penghasilan dari hasil pertanian, hasil mineral, dan pekerjaan 

mandiri, termasuk gaji/upah, balas jasa dan hasil lainnya diperoleh dari 

berbagai pekerjaan atau usaha. Termasuk mengenai pemerataan dan 

pendistribusian pendapatan dalam ajaran Islam yang lebih peduli pada 

orang miskin. Sesuai dengan pendapatan perkapita di kabupaten Bungo 

berikut: 

 

 

Tabel. 1.5. 
Produk Domestik Regional Bruto Dan PDRB Perkapita 

Kabupaten Bungo 2016-2020 

Uraian 

Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

Nilai PDRB 
(Miliar Rp) 

- ADHB 
- ADHK 

2010 

 

 

14.371,1
4 

10.891,0
4 

 

 

16.022,8
9 

11.510,1
0 

 

 

17.303,2
6 

12.045,8
0 

 

 

17.917,6
4 

12.557,9
7 

 

 

17.374,5
0 

12.507,6
3 

PDRB 
Perkapita 
(Ribu Rp) 

- ADHB 

 

 

40.841,2

 

 

44.558,7

 

 

47.124,4

 

 

47.809,6

 

 

45.445,9
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- ADHK 
2010 

5 

30.951,1
8 

7 

32.008,9
6 

7 

32.806,0
8 

9 

33.508,4
6 

9 

32.715,8
5 

Pertumbuhan 

PDRB 
Perkapita 

ADHK 2010 

3,06 3,42 2,49 2,14 -2,37 

Jumlah 
Penduduk 
(Orang) 

351.878 369.560 367.182 374.770 382.311 

Pertumbuhan 
Penduduk 

2,26 2,19 2,11 2,07 2,01 

Sumber: BPS kabupaten Bungo, 2021. 

 Pada tabel diatas dilihat PDRB per-kapita Kabupaten Bungo tahun 

2016-2019 menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun (Tabel 14), 

seiring dengan kenaikan jumlah penduduk. Indikator ini menunjukkan 

bahwa secara ekonomi setiap penduduk Kabupaten Bungo rata-rata 

mampu menciptakan PDRB atau (nilai tambah) sebesar nilai perkapita di 

masing-masing tahun tersebut. Sementara itu pertumbuhan per-kapita 

secara “riil” juga selalu meningkat di kisaran 3 persen. Pertumbuhan 

ekonomi tersebut diikuti pula oleh penambahan jumlah penduduk, yang 

meningkat rata-rata pada kisaran 2 persen setiap tahunnya. Dengan 

demikian maka pertumbuhan per-kapita tersebut tidak saja terjadi secara 

“riil” tetapi juga terjadi secara kualitas. Sedangkan pada tahun 2020, 

pertumbuhan PDRB per-kapita minus sebesar 2,37 persen hal ini 

disebabkan nilai PDRB ADHK tahun 2020 mengalami penurunan dari 

tahun sebelumnya. 

Fenomena lain dari penelitian ini dapat dilihat berdasarkan 

keterangan di atas sesuai dari observasi awal yang dilakukan pada 100 

responden tentang religiusitas, kepercayaan, dan pendapatan terhadap 
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minat muzakki membayar zakat pada BAZNAS di Bungo dapat diketahui 

sebagai berikut: 

1. Sebanyak 62 responden menyatakan tingginya pemahaman 

keagaman atau religiusitas terkait jumlah nisab zakat pada harta 

yang harus dibayarkan namun minimnya ketertarikan muzakki 

menyalurkan zakat di BAZNAS Kabupaten Bungo. 

2. Sebanyak 57 responden merasa belum sepenuhnya percaya yang 

di kelola oleh BAZNAS Kabupaten Bungo masih banyak yang 

menjawab kurang tahu informasi dalam keterbukaan 

pengelolaannya. 

3. Terdapat 78 responden menyatakan bahwa pendapatan yang 

diperoleh masih kurang untuk memenuhi kebutuhan keluarga apa 

lagi untuk membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Bungo. 

4. Dan 85 responden belum bisa menentukan diri untuk ketertarikan 

membayar dana zakat di BAZNAS Kabupaten Bungo karena masih 

memerlukan pemahaman lebih dalam dan menyeluruh mengenai 

peruntukan zakat.  

Observasi awal ini, bertujuan untuk mengetahui sejauhmana 

ketertarikan muzakki membayar kewajiban zakat melalui lembaga 

BAZNAS Kabupaten Bungo yang terbangun dari sisi religiusitas, 

kepercayaan, dan pendapatan yang di teliti pada muzakki di Kabupaten 

Bungo sehingga dapat terdeteksi secara ilmiah.  

Hasil observasi ini sebagaimana yang telah dikemukakan oleh 

Budiyono,  Serly  Andini Restu Putri dan Muhammad Tho‟in “Effect of 

Income Rete, Education, Religiosity to Muzakki Interest to Pay Zakat; Case 

Study of National Amil Zakat Board Central Java”. The test results this 

research indicate that the income level does not influence the interest with 

the level sig result of 0,824 where the value is more significant than 0,05, 

but the next result indicates a significant influence of education level 

variables with a significance level of 0,019 ˂ 0,05. The degree of religiosity 

affects the interest of muzakki in tithe with the sig rate of 0,00 ˂ 0,05. All 
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three variables have an influence contribution of 38%, while 62% influenced 

by other variables that are not discussed in this results.19 

Konsisten dengan penelitian Mukhlish Muhammad Nur dan 

Zulfahmi, penelitian yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan, Pendapatan 

dan Kepercayaan Terhadap Minat Muzakki Dalam Membayar Zakat di 

Baitul Maal Kota Lhokseumawe”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa, variabel Pengetahuan dan Kepercayaan berpengaruh signifikan 

terhadap minat muzakki berzakat pada lembaga Baitul Maal secara 

parsial. Namun, variabel Pendapatan tidak berpengaruh terhadap minat 

muzakki membayar dana zakat kepada Baitul Maal Kota Lhokseumawe. 

Selanjutnya, semua Variabel berpengaruh secara simultan terhadap minat 

muzakki berzakat di Lembaga Baitul Maal.20 

Penelitian ini juga di dukung oleh peneliti-peneliti sebelumnya antara 

lain penelitian seperti Analisis Minat Muzakki Membayar Zakat di Badan 

Amil Zakat Nasional Kota Semarang, penelitian dari Rosida Dwi 

Ayuningtyas dan Risti Lia Sari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebanyak 69% dari kualitas layanan mempengaruhi minat muzakki, 

sedangkan pada variabel religiusitas dan akuntanbilitas secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap minat muzakki berzakat di BAZNAS 

kota Semarang.21 

Penelitian tentang Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Muzakki 

Dalam Menunaikan Zakat di Nurul Hayat Cabang Jember, oleh Azy 

Athoillah Yazid, yang menunjukkan hasil dari pengaruh religuisitas pada 

minat muzakki signifikan positif dengan koefisien garis standar efek 

langsung 0,148, pengaruh quality of service terhadap kepentingan 

                                                           
19

 Muhammad Tho‟in, dkk., “Effect of Income Rete, Education, Religiosity to 
Muzakki Interest to Pay Zakat; Case Study of National Amil Zakat Board Central Java”. 
Atlantis Press. ICONIES. Vol. 101. 2018,45. 

20
 Mukhlis Muhammad Nur dan Zulfahmi. Pengaruh Pengetahuan, Pendapatan, dan 

Kepercayaan Terhadap Minat Muzakki Dalam Membayar Zakat di Baitul Mal Kota 
Lhokseumawe. Jurnal Ekonomi Regional Unimal. Vol.1,no. 3,19-29. 

21
 Rosida Dwi Ayuningtyas, dan Risti Lia Sari. Analisis Minat Muzakki Membayar 

Zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Semarang. Akses Journal Ekonomi 
dan bisnis. Vol. 15. No. 1, Juni, 2020,57. 
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muzakki signifikan positif dengan koefisien garis standar efek langsung 

0,148, pengaruh citra kelembagaan terhadap kepentingan muzakki adalah 

signifikan positif dengan koefisien garis standar efek langsung 0,194.22 

Selanjutnya sesuai dengan penelitian Ngain Naini Nangimah tentang 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Muzakki Dalam Membayar Zakat (Studi 

Kasus di Panti Asuhan Budi Utomo 16c Kota Metro, hasil pada penelitian 

ini menunjukkan faktor yang telah mempengaruhi pola pembayaran dana 

zakat merupakan faktor religiusitas, kepercayaan, dan pendapatan, hal ini 

bermakna bahwa membayar zakat kesadaran muzakki terbilang tinggi, tapi 

pola pembayaran dana zakat oleh muzakki secara dominan dipengaruhi 

oleh faktor kepercayaan, serta kredibilitas dan akuntabilitas lembaga zakat 

yaitu Panti Asuhan Budi Utomo Kota Metro. 

Judul Susi Badriyah adalah Pendapatan, Keyakinan, Dan Keyakinan 

Agama Dalam Pembayaran Zakat. Dengan kata lain variabel pendapatan 

dan kepercayaan berpengaruh positif terhadap perilaku pembayaran 

zakat.. Namun, hasil berbedadari variabel keyakinan agama tidak ada 

pengaruh yang signifikan terhadap perilaku pembayaran zakat.23 

Dan berbeda pula dengan penelitian Rosida Dwi Ayuningtyas dan 

Risti Lia Sari tentang Analisis Minat Muzakki Membayar Zakat di Badan Amil 

Zakat Nasional (Baznas) Kota Semarang, Hal ini menunjukkan bahwa 

keyakinan agama dan indikator akuntabilitas tidak ada pengaruh terhadap 

minat yang dibayarkan muzakki terhadap zakat di BAZNAS Kota 

Semarang.24 

Berdasarkan uraian research gap dan phenomena gap diatas, teori 

keputusan muzakki untuk berzakat pada BAZNAS yang dikemukakan 

                                                           
22

 Azy Athoillah Yazid, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Muzakki Dalam 
Menunaikan Zakat di Nurul Hayat Cabang Jember”, Economic; Jurnal Ekonomi dan 
Hukum Islam, Vol. 8. No. 2, September, 2017.181-206. 

23
 Susi Badriyah, “Pengaruh Pendapatan, Kepercayaan dan Religiusitas Terhadap 

Perilaku Muzakki Membayar Zakat”, Fakultas Ekonomi dan Bisnis IAIN Surakarta, vol.2, 
no.1, 2020.  69. 

24
 Rosida Dwi Ayuningtyas dan Risti Lia Sari, “Analisis Minat Muzakki Membayar 

Zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Semarang”, Akses Journal Ekonomi 
dan bisnis, Vol. 15, no. 1, Juni 2020.76. 
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Mukhlish Muhammad Nur dan Zulfahmi, Budiyono, Serly Andini Restu Putri 

serta Muhammad Tho‟in, Azy Athoillah Yazid, dan Ngain Naini Nangimah 

berbeda hasil kesimpulan dari penelitian yang dilakukan oleh Susi Badriyah, 

Rosida Dwi Ayuningtyas dan Risti Lia Sari dari hasil penelitian bahwa peneliti 

menilai variabel religius tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan atau 

minat dari muzakki membayar zakat di BAZNAS. Sehingga peneliti 

berminat melakukan penelitian ulang dari pengaruh religiusitas, 

kepercayaan, dan pendapatan terhadap minat muzakki membayar zakat 

dikarenakan hasil penelitian terdahulu belum menunjukkan hasil yang 

konsisten. 

Oleh karena itu, agar dapat memperoleh suatu kajian secara 

tersusun maka perlu dilakukan penelitian yang lebih jauh yaitu yang 

berjudul “Pengaruh Religiusitas, Kepercayaan, dan Pendapatan Terhadap 

Minat Muzakki Membayar Zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Bungo”. 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Latar belakang telah menguraikan beberapa fakta, maka dengan ini 

dapat diidentifikasi masalah berikut ini : 

1. Religiusitas yang ada pada masyarakat telah paham namun tak 

sebanding dengan kewajiban zakatnya. 

2. Kepercayaan yang dimiliki masyarakat masih rendah dengan 

pengelolaan zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Bungo. 

3. Pendapatan yang diperoleh masyarakat Kabupaten Bungo belum 

mencukupi nisab untuk menunaikan zakat dan jika sudah cukup 

nisab zakat tetapi masih rendah yang menunaikan zakat. 

4. Minat masyarakat Kabupaten Bungo masih dalam kategori rendah 

untuk menunaikan zakat di BAZNAS Kabupaten Bungo. 

5. Fenomena yang ada belum sejalan dengan teori yang ada. 
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C. Pembatasan Masalah 

Penelitian karya ilmiah pada penyusunan tesis ini akan lebih terfokus 

dengan ruang lingkup penelitian, maka dari itu penulis akan membatasi 

permasalahan-permasalahan yang ada dipenelitian ini yaitu tidak jauh dari 

konsep penelitian adalah pengaruh religiusitas, kepercayaan dan 

pendapatan terhadap minat muzakki membayar zakat di Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Bungo. 

D. Rumusan Masalah 

Berlandaskan dari uraian latar belakang dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh agama, kepercayaan dan pendapatan terhadap minat muzakki 

membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 

Bungo menjadi tolak ukur seseorang dan menjadikan pilihannya sebagai 

keputusan akhir. keputusan. Itu dapat ditentukan sebagai berikut :   

1. Apakah pengaruh religiusitas, kepercayaan dan pendapatan 

terhadap minat muzakki membayar zakat di Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Bungo secara parsial ? 

2. Apakah pengaruh religiusitas, kepercayaan, dan pendapatan 

terhadap minat muzakki membayar zakat di Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Bungo secara simultan ? 

3. Bagaimanakah variabel paling dominan antara religiusitas, 

kepercayaan dan pendapatan terhadap minat muzakki membayar 

zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Bungo ? 

E. Tujan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, dapat diketahui 

bahwa tujuan dari penelitian ini yang akan dilakukan sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui pengaruh religiusitas, kepercayaan dan 

pendapatan terhadap minat muzakki dalam membayar zakat di Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Bungo secara parsial. 
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2) Untuk mengetahui pengaruh religiusitas, kepercayaan, dan 

pendapatan terhadap minat muzakki untuk membayar zakat di Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Bungo secara simultan. 

3) Untuk mengetahui variabel paling dominan antara religiusitas, 

kepercayaan dan pendapatan terhadap minat muzakki dalam 

membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 

Bungo. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini baik 

secara teoritis maupun secara praktis adalah : 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini, berguna kepada setiap golongan akademisi yang akan 

meneliti lebih jauh yang berhubungan dengan pengaruh religiusitas, 

kepercayaan, dan pendapatan masyarakat untuk menentukan keputusan 

memenuhi kewajiban zakat yang merupakan bentuk dari wujud pilihan 

akhir melalui proses minat terlebih dahulu yang terimplemntasi dalam 

tindakan atau sikap untuk menjatuhkan pilihan. Kajian ini dapat 

dipergunakan sebagai indikasi untuk referensi dalam penelitian lain 

dengan mengambil indikator dan variabel serta lokasi penelitian yang lebih 

luas lagi. 

b. Secara Praktis 

Pemikiran yang terkandung di dalam penelitian ini dapat digunakan 

sebagai pengambilan kebijakan yang berdasarkan tentang pengaruh 

religiusitas, kepercayaan, dan pendapatan masyarakat yang harus tepat 

pada obyek penelitian yaitu pada minat muzakki dalam membayar zakat di 

BAZNAS Kabupaten Bungo. Kebijakan-kebijakan yang diambil dapat 

diperoleh melalui pengamatan, observasi, dan kajian yang tercantum dari 

hasil penelitian ini. Sehingga para praktisi akan lebih mudah menentukan 

kebijakan yang sesuai dengan yang diharapkan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR, HIPOTESIS PENELITIAN 

DAN PENELITIAN YANG RELEVAN 
 

A. Landasan Teori 
1. Pengertian Zakat 

Asal mula kata zakat yang bermakna (Pertumbuhan), Al-Ziyadah 

(menambah), Al-Barakah (berkah) dan Al-Tarhhir (penyucian), sehingga 

zakat wajib mengeluarkan harta dan bentuk ibadah dalam mencapai 

keadaan ekonomi sejahtera dan keadilan sosial bagi masyarakat. 

Komunitas. Secara etimologis, kata zakat memiliki dua arti, yaitu 

peningkatan dan pemurnian. Artinya zakat akan bertambah, artinya jika 

dikeluarkan zakatnya akan bertambah di kehidupan ini dan di akhirat.25 

Zakat merupakan yang termasuk dalam rukun Islam serta salah satu 

dari ibadah pokok. Istilah zakat dalam bahasa Arab berasal dari kata 

“zaka” memiliki beberapa makna diantaranya bertumbuh, membersihkan, 

dan berkah. Sebutan zaka dengan makna “membersihkan” dalam rukun 

Islam itu digunakan sebagai ibadah pokok. karena diantara banyaknya 

hikmah dari zakat itu sendiri, zakat juga untuk membersihkan jiwa dan 

harta bagi yang berzakat.26 

Menurut bahasa makna kata zakat adalah bertambah (ziyadah) dan 

tumbuh (numuw). apabila diucapkan zaka al-zar’, berarti tanaman yang 

tumbuh dan bertambah.27 Sedangkan dalam pandangan syara‟ pengertian 

zakat adalah kadar harta tertentu yang wajib dikeluarkan dan diberikan 

kepada sekelompok orang tertentu.28 Dalam fiqh, zakat merujuk pada 

perintah Allah SWT untuk meminta dikeluarkannya sejumlah harta yang 

akan diserahkan kepada penerima atau fakir miskin, kecuali yang berarti 

pengeluaran harta dalam jumlah tertentu. sendirian. 

                                                           
25

 Sahri Muhammad, Mekanisme Zakat Dan Permodalan Mayarakat Miskin 
(Malang: Bahtera Press, 2006), 46. 

26
Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh (Bogor: Kencana, 2003),37. 

27
 Wahbah Al-Zuhayly, Zakat: Kajian Berbagai Mazhab (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1995),82. 
28

 Abdullah bin Muhammad bin Ahmad Ath-Thayyar, Fikih Ibadah (Solo: Media 
Zikir,2010), 296. 
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    

   

     

      

    

 “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 

dan Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.29 

Di awal ayat ini, perintah Allah swt. adalah untuk rasulnya, sehingga 

nabi sebagai pemimpin menerima beberapa sedekah atau zakat dari umat 

Islam. Ini adalah bentuk yang digunakan untuk membuktikan pertobatan 

mereka, karena melalui pengeluaran zakat atau zakat, dapat mensucikan 

jiwa mereka, karena mereka tidak berperang, dan dapat menyucikan sifat 

"pemurah" mereka, sebagai dorongan agar mereka absen dari perang. 

Selain itu, kedermawanan dan zakat juga akan menyucikan sifat buruk 

kekikiran dan keserakahan diri sendiri yang ditimbulkan dari harta. Dengan 

demikian, Rasulullah meminta para sahabatnya untuk mengumpulkan 

zakat dari umat Islam. Walaupun dalam ayat ini sebenarnya Allah swt jelas 

perintah ditujukan kepada Rasul-Nya. Namun, hokum dari zakat juga 

diberlakukan atas semua kalangan pemimpin maupun penguasa 

masyarakat muslim untuk melaksanakan perintah Allah SWT. yaitu 

mengumpulkan zakat dari orang-orang yang telah wajib berzakat dan 

memberikan dana zakat tersebut untuk orang-orang yang lebih berhak 

menerimanya. Dengan demikian, maka keberadaan zakat dapat 

memenuhi fungsinya sebagai suatu sarana yang lebih efektif untuk 

membina kesejahteraan masyarakat.  

Zakat adalah ibadah maaliyah ijtima’iyyah yang memiliki posisi yang 

sangat penting, strategis dan menentukan. Baik dilihat dari pandangan 

ajaran Islam maupun dari pandangan pengembangan kesejahteraan 

                                                           
29

 QS : At-Taubah [9] : 103. 
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umat. Sebagai suatu ibadah pokok, zakat termasuk rukun keempat dari 

rukun Islam, sehingga keberadaannya dianggap sebagai (ma’luum minad-

diin bidh-dharurrah) atau diketahui secara otomatis kehadirannya dan 

merupakan bagian mutlak dari keIslaman seseorang. Dalam pasal 1 ayat 

2 UU Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dijelaskan bahwa, 

zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau 

badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai 

dengan syariat Islam.30 

Zakat berasal dalam bahasa Arab, ditinjau di segi etimologi 

berbentuk masdar, zaka berarti barakah (berkah), nama’ (berkembang), 

thaharah (suci) dan ash-shilah (baik). kata zaka yang bermakna 

membersihkan digunakan sebagai ibadah pokok dalam rukun Islam dan 

hikmahnya untuk membersihkan diri dan harta orang yang mengeluarkan 

zakat. Dalam terminologi hukum syara’ zakat diartikan pemberian tertentu 

dari harta tertentu kepada orang tertentu menurut syarat-syarat yang 

ditentukan. 

Mekanisme zakat memastikan dalam kegiatan ekonomi bisa berjalan 

pada tingkat yang minimal yaitu ditingkat penuntasan kebutuhan primer, 

karena fungsinya yang dapat membantu masyarakat dalam mencapai 

taraf hidup diatas tingkat minimum.31 

Kewajiban ini adalah zakat, yang berarti kewajiban yang ditetapkan 

untuk diri sendiri dan tidak dapat dibebankan kepada orang lain, meskipun 

dalam prakteknya dapat diwakili oleh orang lain. Tujuan zakat adalah agar 

tidak ada penimbunan kekayaan, tetapi hanya untuk beredar di sekitar 

orang kaya. Rukun zakat adalah orang yang mengeluarkan zakat, harta 

benda zakat, dan orang yang menerima zakat. Syarat harta yang dizakati 

adalah harta yang baik, sepersepuluh dari harta yang sempurna, 

mencapai satu atau lebih, dan disimpan selama satu tahun atau satu 

tahun penuh. 
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 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 
31

 Ali Sakti, Ekonomi Islam; Jawaban Atas Kekacauan Ekonomi Modern (Jakarta: 
Paradigma & Aqsa Publishing, 2002),177. 
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Zakat harus dikeluarkan atas kekayaan yang mencapai nisabnya. 

Keberadaan zakat juga sebagai alat distribusi sebagian kekayaan orang 

kaya kepada yang membutuhkan. Menurut ulama, semua aset non-

produktif, termasuk deposito, uang tunai, permata, emas, perak dan 10% 

dari pendapatan investasi bersih, dikenakan zakat 2,5%.32 

Zakat diyakini mempunyai nilai ganda, disamping bernilai ibadah 

(dalam hubungan vertikal manusia dengan Allah) dan juga berfungsi 

sebagai salah satu upaya untuk mensucikan jiwa dari sifat serakah, juga 

bernilai sosial ekonomi untuk meningkatkan pemberdayaan ekonomi 

rakyat dalam mewujudkan keadilan sosial, khususnya dalam 

mengentaskan kemiskinan, keterbelakangan, dan kebodohan menuju 

kumpulan masyarakat yang adil serta makmur. 

Julukan dari suatu hak Allah swt. Adalah zakat itu sendiri, yang 

ditunakan seseorang kepada para fakir miskin. Tersimpan harapan demi 

memperoleh berkat, membersihkan jiwa dan menumpuknya dengan 

bermacam kebaikan karena itulah dinamakan zakat. Secara umum istilah 

zakat merupakan menyisihkan sebagian dari harta tertentu yang sudah 

mencapai kadar nisab. Kemudian diberikan kepada orang-orang yang 

membutuhkan. Dan harta tersebut merupakan milik sendiri  atau milik 

sempurna dan telah sampai satu tahun kepemilikan.33 

2. Rukun, Syarat Dan Hikmah Zakat 

Komponen yang terkandung dalam zakat itu merupakan dari rukun 

zakat. yaitu orang yang mengeluarkan zakat (muzakki), harta telah 

dikenakan zakat, dan penerima zakat (mustahik). 

Syarat wajib dari seseorang untuk berzakat adalah seorang muslim 

yang berakal, kemudian sudah baligh, serta memiliki kekayaan yang telah 

memenuhi syarat dan ketentuannya. Syarat kekayaan yang wajib 

                                                           
32

 Havis Aravik, Ekonomi Islam; Konsep, Teori, dan Aplikasi serta Pandangan 
Pemikiran Ekonomi Islam dari Abu Ubaid sampai Al-Maududi (Malang : Empat dua, 
2016),15. 

33
 Mardani, Hukum Islam: Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf (Bandung: PT Citra 

Aditya B, 2016). 13. 
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dikeluarkan zakatnya adalah: milik sempurna atau kepemilikan sendiri, 

kekayaan yang baik, mencapai nisab, dan tersimpan selama satu tahun 

qamariyah atau haul.34 

Zakat pada dasarnya merupakan realisasi dari penilaian dasar Islam 

tentang alam, dan alam adalah milik Allah swt. Sebagaimana firman: 

      

      

   

     

    

      

     

 “Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang 

ada di bumi. dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau 

kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat perhitungan 

dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa 

yang dikehandaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”.35 

Demikian pula harta yang diperoleh seseorang adalah milik Allah 

SWT. Manusia cuma memiliki otorisasi dan hak penggunaan sementara. 

Hukum Syariah dalam Zakat mendorong komunitas Muslim untuk 

mendistribusikan pendapatan dan kepemilikan properti secara merata, 

menghilangkan monopoli dan melemahkan kekayaan orang-orang 

tertentu. Kesenjangan pendapatan, penghidupan dan penghidupan 

sekelompok orang merupakan kenyataan yang tidak dapat kita pungkiri. 

Dalam penyelesaian hal ini membutuhkan campur tangan dari Yang 

Maha Kuasa, diantara hikmah dari zakat yaitu: 

a. Zakat dapat melindungi dan melindungi harta benda dari mata, 

pendosa dan pencuri. 
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 Muhammad Ali, FIQIH (Bandar Lampung: Anugrah Utaman Raharja, 2013), 45-
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b. Zakat adalah suatu bentuk bantuan kepada fakir miskin dan orang 

yang sangat membutuhkan bantuan. Selain itu, juga sebagai 

dorongan dan menginspirasi mereka supaya bekerja lebih semangat 

sehimgga bisa menjalani kehidupan yang layak kembali. Melalui aksi 

ini, masyarakat akan terbebas dari kemiskinan, sehingga negara 

akan terbebas dari penganiayaan dan kelemahan. 

c. Zakat juga sebuah latiihan bagi seseorang agar bersifat dermawan 

dan pemberi. Kemudian, sebagai sarana menyucikan jiwa dari kikir 

dan bakhil. 

d. sebagai bentuk rasa bersyukur seorang muslim atas nikmat dan 

kekayaan yang telah dititipkan Allah swt. 

3. Hukum dan Landasan Kewajiban Zakat 

Wajib „aini merupakan hukum zakat yang artinya ketetapan 

kewajiban untuk diri pribadi dan tidak dibebankan kepada orang lain. 

Meskipun, dalam proses penerapannya bisa diwakilkan kepada orang 

lain.36 

Zakat merupakan bagian dari rukun keempat. iman. Oleh karena itu, 

zakat merupakan ibadah wajib yang harus dilakukan oleh umat Islam. Ada 

banyak penjelasan dalam Al-Qur'an tentang peraturan-peraturan yang 

mengatur pelaksanaan zakat itu sendiri. Hal ini dijelaskan tidak hanya 

dalam Al-Qur'an, tetapi juga dalam Sunnah Nabi. Banyak keuntungan dan 

manfaat yang bisa kita peroleh dari pelaksanaan zakat. Dalam hal ini, 

istilah zakat disebutkan sebanyak 30 kali, 8 di antaranya disebutkan 

dalam surah Makkiyah, dan selebihnya termasuk dalam golongan surat 

Madaniyah.37 

Perintah Allah swt agar menunaikan zakat ada banyak sekali, hampir 

keseluruhan dari perintah berzakat tersebut selalu berdampingan dengan 

perintah menegakkan shalat. Karena, sangat wajib dan termasuk dari rukun 

Islam yang tertera pada beberapa firman Allah SWT. berikut ini: 
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  

  

   

    

“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-

orang yang ruku'.”38 

Janji baik maupun pujian yang Allah swt berikan kepada yang 

bersedia berzakat dari kebanyakan itu, diantaranya seperti dalam firman 

Allah SWT: 

      

    

       

     

   

     

“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) 

orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya,dan orang-orang yang 

menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna,dan 

orang-orang yang menunaikan zakat”39 

Selanjutnya, Allah swt juga memberikan berbagai bentuk ultimatum 

maupun celaan lainnya apabila seorang tidak mau mengeluarkan zakat 

dari hartanya. Berikut diantaranya dalam firman Allah SWT: 

    

    

   

  

   

      

   
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       

 “Katakanlah: "Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia seperti 

kamu, diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhan kamu adalah Tuhan 

yang Maha Esa, Maka tetaplah pada jalan yang Lurus menuju kepadanya 

dan mohonlah ampun kepadanya. dan kecelakaan besarlah bagi orang-

orang yang mempersekutukan-Nya,  (yaitu) orang-orang yang tidak 

menunaikan zakat dan mereka kafir akan adanya (kehidupan) akhirat.”40 

Zakat merupakan bagian dari rukun Islam dan sudah jelas 

kewajibannya. Tuntunan Islam hanya mewajibkan zakat di harta kekayaan 

tertentu saja dan telah menerangkannya dengan rinci kepada umat 

manusia.  

    

   

     

      

    

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 

Dan allah maha mendengar lagi maha mengetahui.”41 

4. Macam–Macam Zakat 

Ada dua kelompok besar yang membedakan zakat adalah : 

1) Zakat Fitrah 

Zakat fitrah (zakah al-nafs), yang sudah ditetapkan kepada 

seseorang sejak ia dilahirkan kebumi, yaitu kewajiban untuk zakat setiap 

individu dari mulai diberikan nafas (belum dewasa) hingga akhir dari 

kehidupannya, jadi zakat fitrah diberlakukan untuk yang masih keci 

ataupun bagi yang sudah dewasa yang dibarengi dengan ibadah puasa 
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(sahum).42 Tujuannya, memberi bantuan atau hidangan kepada kaum 

dhuafa, karena itu umumnya terdiri dari makanan pokok penduduk 

setempat.43 

Adapun ciri-ciri zakat fitrah antara lain: satu jenis. 

a. Mainkan peran ibadah.  

b. untuk menyucikan kata-kata dan perbuatan orang yang berpuasa 

yang tidak berguna. 

c. Digunakan untuk menyediakan makanan yang cukup di hari raya 

Idul Fitri untuk fakir miskin. 

Adapun penyaluran dari zakat jiwa boleh diberikan kepada: 

1. Diberikan kepada 8 golongan mustahik yang bersifat wajib dan 

secara merata. 

2. Diberikan kepada 8 golongan mustahik, yang lebih mengutamakan 

golongan fakir.  

3. Hanya untuk orang-orang fakir.44 

2) Zakat Kekayaan (Maal) 

Zakat Maal adalah secara syarak dikenakan atas kekayaan 

seseorang sesuai pada syarat dan ketentuan yang ditetapkan. 

a. Syarat Harta wajib Zakat 

 Dalam mengeluarkan zakat, maka harta/kekayaan yang dikenakan 

zakat harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

1. kepunyaan sendiri. 

2. Bertambah. 

3. Telah sampai nishab. 

4. Melebihi keperluan pokok. 

5. Lepas dari hutang. 

6. Berlalu satu tahun (haul). 

b. Harta yang wajib zakat 
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Ada beberapa jenis harta yang wajib dikenakan zakat, diantaranya : 

1. Hewan Ternak 

Hewan ternak maksud disini ialah hewan-hewan yang dipelihara oleh 

seseorang. Seperti, kerbau, unta, kambing, sapi dan domba. 

Kemudian, tidak wajib untuk hewan liar yang dimiliki. Namun, apabila 

hewan itu diperjualkan, maka akan berkewajiban membayar 

zakatnya sebagai zakat dari barang dagangan. 

 

2. Emas dan Perak 

Emas dan perak akan dikenakan kewajiban atas zakatnya bila telah 

cukup senisab, yaitu 20 mitsqal (satu mitsqal = 4,68 g) dan nishab 

dari perak adalah 200 dirham. Maka ukuran zakatnya adalah 2,5% 

dari total emas dan perak yang dipunya. 

3. Barang Dagangan 

Nisab untuk barang dagangan disamakan dengan nishab perak dan 

emas. Apabila nilai dari benda dagangan telah sampai nisab itu, 

maka diwajibkan atas zakatnya sebesar 2,5% dari nilai barang 

dagangan tersebut. 

4. Barang Tambang atau Rikaz  

Barang tambang adalah seluruh benda yang dikeluarkan dari suatu 

dalam bumi. seperti hasil dari emas, belerang,  perak, tembaga, dan 

besi serta hasil minyak bumi. Rikaz adalah harta yang di dapat 

tertimbun ditanah kepunyaan orang-orang jahiliyah, seperti emas, 

perak dan lain-lain. Harta rikaz ini harus dikeluarkan zakatnya 

sebanyak 20%. 

5. Zakat Uang  

Zakat yang dikenakan pada semua jenis uang, baik uang lokal 

maupun asing, sejenis jaminan, saham, cek dan semua bentuk 

kertas berharga yang sama nilai dengan uang. 

6. Zakat Pendapatan 
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Zakat jenis ini dikenakan pada semua bentuk pendapatan dari 

angkuatan atau kendaraan 

7. Zakat Profesi 

Zakat yang diperoleh dari hasil gaji, upah, jasa, honorarium, jasa dan 

sebagainya.45 

B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Muzakki Dalam Membayar 
Zakat, Faktor pendukung dari religiusitas, kepercayaa dan 
pendapatan terhadap minat muzakki membayar zakat di Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebagai berikut: 

1. Religiusitas (X1) 
a. Pengertian Religiusitas 

Kata religion dengan religiosity sering dibedakan dalam 

pembelajaran keagamaan. Dimana, religion dialihbiasakan menjadi 

“agama”, pada awalnya ini lebih berkonotasi laksana kata kerja, 

berdasarkan dari nilai ketuhanan yang menggambarkan perilaku 

keberagamaan atau kesalehan hidup manusia. Namun, seiring 

perkembangannya, agama menjadi "kata benda". Itu seperti seperangkat 

doktrin, doktrin, dan hukum standar, dan dianggap sebagai kodifikasi 

Tuhan atas perintah manusia. Dalam Islam, seolah-olah telah diciptakan 

tasawuf, fiqih, karam dan ilmu-ilmu agama lainnya yang dianggap baku, 

dan pada akhirnya berkembang dan terasing satu sama lain, persepsi dan 

sikap seseorang terhadap kehidupan. 

Sedangkan berdasarkan nilai-nilai keagamaan yang diyakini 

seseorang bahwa kualitas penghayatan dan sikap hidup seseorang lebih 

dituju oleh religiusitas.46 Artinya  bahwa dari setiap kewajiban dan aturan 

lainnya yang perlu dilaksanakan keseluruhannya itu, berguna sebagai 

pengikat dan mengeratkan pribadi setiap orang atau sekelompok manusia 

dengan hubungannya kepada Allah SWT maupun sesama manusia, serta 

alam  sekitarnya. 
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Kurangnya pemahaman seseorang tentang agama khususnya 

tentang zakat, adalah  bagian faktor utama untuk kumpulan orang kaya 

yang minim pengetahuan agama. Yang dimaksud dengan pemahaman 

disini adalah wawasan dari umat Islam terkait dengan lembaga zakat itu 

sendiri. Wawasan yang mereka miliki sangat rendah jika dibandingkan 

dengan pemahaman mereka terhadap shalat dan puasa.47 Mereka hanya 

mengetahui perihal sesuatu yang bersifat duniawi saja, sehingga mereka 

kurangnya kesadaran dalam menunaikan zakat. Karena, tidak akan ada 

orang melakukan segala sesuatu tanpa mengetahui dasarnya. 

Dengan demikian, pemahaman setiap manusia terhadap nilai-nilai 

syariah secara umum maupun spesifikasi terkait kewajiban zakat, ini 

sangat mempengaruhi kesadaran atau keinginan seseorang dalam 

mengeluarkan zakat untuk para mustahik. Sehingga bisa dikatakan bahwa 

apabila sikap seseorang semakin baik terhadap suatu tujuan (kewajiban 

zakat), maka akan semakin tinggi pula kemungkinan seseorang untuk 

melakukan hal-hal yang sesuai dengan tujuan tersebut. 

Keyakinan agama adalah tingkat komitmen dan tingkat konseptual 

setiap orang terhadap keyakinan agama. Konseptualisasi adalah tingkat 

pemahaman seseorang tentang keyakinan agamanya, dan makna tingkat 

komitmen adalah sesuatu yang harus dipahami dalam skala global untuk 

mendapatkan berbagai cara bagi individu untuk menjadi keyakinan 

agama.48 

Religiusitas adalah sebuah situasi dimana setiap individu 

berkomitmen terhadap agama serta ajarannya. Melaksanakan kewajiban 

sebagai seorang yang beragama islam agar dapat memenuhi zakat 

kepada mustahiq, hal ini merupakan bentuk dari komitmen seseorang 

pada agama dan ajarannya. Jika seorang muzaki memiliki keyakinan 

agama yang lebih tinggi, maka dia akan memahami aturan Islam dengan 

lebih baik agar dapat menerapkannya dengan benar dan memenuhi 
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kewajiban zakat, sehingga mempengaruhi kemauan seseorang untuk 

menggunakan keuntungan kekayaan sebagai bentuk pengeluaran zakat. 

Zakat akan diberikan kepada penerima. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi ketakwaan seorang muslim, maka derajat pemenuhan 

kewajiban zakat pun meningkat. 

Meskipun Rahmawati mengutip sudut pandang Mayer, mereka 

percaya bahwa segala sesuatu yang berhubungan dengan apa pun yang 

dianggap sebagai dewa adalah keyakinan agama atau perasaan dan 

pengalaman setiap orang. Agama diartikan sebagai penampilan yang 

dilihat seseorang sejauh individu memahami agama yang dianutnya 

dalam memahami, mendalami, dan mengamalkan dalam kehidupan 

sehari-hari di segala aspek.49 

Selanjutnya, Religiusitas pun didefinisikan bentuk loyalitas terhadap 

pemikiran dari agama islam oleh muzakki sebagai seorang muslim supaya 

bisa memenuhi kewajibannya dan mendistribusikan sebagian dari 

hartanya yang telah mencapai kadar nisab. Ada lima dimensi yang mampu 

mengukur religiusitas seorang muzakki yaitu: keyakinan, pemahaman 

tentang agama,  aplikasi dari agama, dan pengalaman serta pada 

pengamalannya. Jadi ketika tingkat religiusitas yang dimiliki seorang 

muzakki tinggi maka seorang muzakki akan lebih taat dalam 

mengeluarkan zakat. 

b. Dimensi Religius 

Dalam setiap aktifitas dari kehidupan merupakan bentuk keberadaan 

atau religiusitas yang diwujudkan. Karena agama bukan hanya mengatur 

kawasan ibadah ritualnya saja, namun juga mengawasi setiap aspek dari 

kehidupan. Didalam Al Qur‟an pun ditegaskan. ”Hai orang-orang yang 

beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, dan janganlah 

kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh 

yang nyata bagimu.” (QS Al-Baqarah, 2:208). 

Menurut ajaran Islam, hanya Tuhan yang mengetahui derajat 
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keimanan seseorang. Namun, setidaknya pengalaman keyakinan 

beragama yang diperoleh dari pernyataan seseorang dapat dijadikan 

pedoman awal untuk mengukur tingkat keyakinan beragama.50 

Menurut pandangan Glock & Stark dalam Kamil, keyakinan agama 

memiliki lima aspek atau dimensi, antara lain:Ada lima aspek atau dimensi 

religiusitas berdasarkan pendapat dari Glock & Stark dalam Kamil 

diantaranya adalah:51 

1) Aspek keyakinan, aspek keyakinan agama adalah aspek yang 

paling mendasar. artinya aspek ini adanya keberagaman 

berhubungan dengan akidah seseorang. seperti, yakin dengan 

rukun islam dan rukun iman serta hal-hal lainnya. 

2) Aspek ibadah merupakan aspek keberagaman dan berkaitan 

dengan banyaknya perilaku yang diatur oleh agama dengan cara 

demikian, prosedur pada ibadah wajib dan sunnah yaitu puasa dan 

shalat ataupun tata cara diritual khusus pada hari-hari suci lainnya. 

3) Aspek apresiatif adalah aspek berkaitan dengan perasaan 

keagamaan yang dialami pemeluk agama, atau berapa lama 

seseorang dapat khusyuk dalam melakukan ibadah. 

4) Aspek pengalaman, adalah aspek yang berhubungan dengan 

dampak dari ketentuan aturan agama yang diyakininya kemudian, 

melalui sikap maupun perilaku di implementasikan pada kehidupan 

sehari-hari. 

5) Aspek pengetahuan adalah tingkat pemahaman atau pengetahuan 

seseorang tentang agamanya. Terutama terkait dengan doktrin-

doktrin utama yang dinyatakan dalam Al-Qur'an. 

c. Indikator Religiusitas 

Menurut Glock & Stark pada Kamil, indikator religiusitas terdapat 
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lima yaitu: 

1) Ritual 

2) Ideologis 

3) Intelektual 

4) Pengalaman 

5) Konskuensi 

Menurut Evy Aviyah dan Muhammad Farid, membagi indikator 

religiusitas menjadi 4 (empat) pengukuran sebagai berikut :52 

1. Associational adalah keseringan peran serta seseorang dalam 

aktivitas ibadah. 

2. Communal, adalah penentuan pilihan dan frekuensi ikatan satu 

orang dengan yang lainnya. 

3. Doctrinal orthodoxy, ialah bagaimana respons dari intelektual 

seseorang terhadap prinsip agama. 

4. Devotionalism, merupakan hubungan yang tercipta melalui meditasi 

antara hamba dengan Allah swt. 

Sedangkan menurut Ma‟zumi, Taswiyah Najmudin mengkategorikan 

indikator religiusitas dalam 4 (empat) macam yaitu :53 

1. keyakinan (belief). 

2. wawasan (knowledge). 

3. implementasi (practice). 

4. pengalaman (experience). 

Berlandaskan dari uraian tersebut maka indikator religiusitas yang 

dikemukakan oleh Ma‟zumi, Taswiyah & Najmudin yang akan digunakan 

pada penelitian ini, yaitu: keyakinan (belief), pengetahuan (knowledge), 

praktik (practice) dan pengalaman (experience). 

2. Kepercayaan (X2) 
a. Pengertian 
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Iman/kepercayaan adalah dimana kita percaya bahwa kita 

bersemangat untuk melawan orang lain. Kepercayaan adalah keadaan 

mental yang didasarkan pada keadaan pribadi dan latar belakang sosial. 

Kepercayaan lahir dari sebuah proses yang perlahan terakumulasi 

menjadi sebuah bentuk kepercayaan. Dengan kata lain, kepercayaan 

adalah keyakinan kita terhadap produk atau atribut. Keyakinan ini berasal 

dari persepsi belajar dan pengalaman yang berulang, dan masalah 

tersebut berkaitan dengan motivasi untuk menyelesaikan suatu 

pekerjaan.54 

Trust atau keyakinan adalah keyakinan seseorang, yaitu seseorang 

atau sekelompok orang konsisten dengan keyakinannya. Kepercayaan 

dihasilkan dari suatu proses berkumpul secara perlahan untuk membentuk 

keyakinan. Dengan kata lain, kepercayaan adalah keyakinan bahwa 

manusia memiliki petunjuk tertentu untuk berkreasi. Keyakinan ini, tumbuh 

dalam kognisi melalui pembelajaran dan pengalaman berulang.55 

Kepercayaan bisa timbul bagaikan hasil dari hubungan langsung diantara 

dua orang atau lebih yang bersifat asosiatif.56 

Kepercayaan adalah penilaian kredibilitas wali amanat dan 

kemampuannya untuk memenuhi kewajibannya. Untuk membentuk dan 

mengembangkan kepercayaan, diperlukan enam nilai inti (core values), 

sebagai berikut:57 

1) Keterbukaan 

 Salah satu yang menjadi penyebab terganggunya trust building 

adalah terdapat kerahasiaan dan minimnya transparansi dalam 

bertindak. Oleh sebabnya, supaya tetap saling percaya antara satu 

dengan yang lainnya maka sangat diperlukan sikap terbuka diantara 
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keduanya. 

2) Kompeten 

 Kompeten adalah kemampuan dalam mengerjakan suatu tugas 

atau peran yang membangun pengetahuan dan keterampilan ini di 

dasarkan pada pengalaman dan pembelajaran, yaitu sebagai syarat 

supaya dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas 

pekerjaan. Kompeten merupakan sesuatu yang dapat meringankan 

sebuah masalah yang berasal dari adanya fungsi sebuah pengakuan 

diri terhadap orang lain dalam saling berbagi, untuk membangun 

sebuah kepercayaan terdapat elemen penting dari Sharing karena 

memiliki manfaat nilai psikis yang menolong membangun hubungan 

baik, antara satu dengan yang lainnya. sharing yang termasuk didalam 

nya yakni sharing informasi, pengalaman, keterampilan, serta keahlian. 

3) Kejujuran 

 Kejujuran adalah sikap yang ditunjukkan oleh perkataan seseorang 

ketika memberikan informasi yang transparan atau konsisten dengan 

fakta dan kebenaran yang ada. Dalam memperoleh kepercayaan agar 

terhindar dari perilaku curang sehingga merugikan orang lain yang 

paling penting adalah kejujurannya. Biasanya tingkat kejujuran 

seseorang terhadap hukum yang berlaku dapat dinilai melalui 

keakuratan pengakuan atau kebenaran tentang apa yang sedang 

dibicarakan dan apa yang terjadi. 

4) Integritas 

 Kejujuran adalah keseluruhan bentuk makna, pemikiran, perkataan 

dan perbuatan dalam setiap prosesnya. Dengan kata lain, seseorang 

berjanji untuk melakukan tugas secara bersih, terbuka, dan profesional, 

dengan maksud untuk melakukan yang terbaik dan mengoptimalkan 

sumber daya untuk memberikan hasil kerja yang terbaik. Integritas 

tinggi mengacu pada orang yang jujur, tulus dan benar, bertindak 

secara konsisten, berpegang pada prinsip kebenaran, dan melakukan 

semua pekerjaan dengan penuh tanggung jawab. 
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5) Akuntabilitas 

 Akuntabilitas merupakan sikap yang dimiliki oleh seseorang yang 

memacu psikologi sosial agar bisa mempertanggungjawabkan pada 

semua yang dikerjakan terhadap lingkungan dan orang disekitarnya. 

Pertanyaan terkait dengan besarnya ambisi menyelesaikan kerjaan 

serta seberapa besar upaya atau kemampuan daya pikir yang 

dikerahkan dalam penyelesaiannya. Pertanyaan-pertanyaan tersebut 

adalah cara dalam mengukur akuntabilitas seseorang. 

6) Penghargaan. 

 Penghargaan diberikan kepada individu maupun kelompok sebagai 

dorongan terhadap sebentuk kepercayaan merupakan wujud dari saling 

menghargai antara satu dengan lainnya sebagai dorongan terhadap 

sebuah kepercayaan. Penghargaan diberikan jika mereka melakukan 

sebuah keberhasilan dibidang tertentu. Biasanya bentuk Penghargaan 

(reward) diberikan kepada seseorang seperti piala gelar, mendali, dan 

lain sebagainya. 

Terlaksananya pembayaran zakat pada lembaga pengelola zakat 

merupakan salah satu bukti penting akan kepercayaan suatu organisasi. 

Sehingga, muzakki merasa aman menitipkan uang itu kepada LAZ. 

Kepercayaan atas sebuah lembaga amil zakat dalam penelitian ini 

diartikan sebagai bentuk keinginan maupun ketertarikan para muzakki 

untuk mempercayai, meyakini dan mengandalkan lembaga zakat sebagai 

wadah mendayagunakan dana zakat mereka kepada para mustahik, 

karena dengan rasa yakin dari muzakki bahwa lembaga tersebut selain 

professional dan amanah juga transparan. Disamping akan meningkatkan 

rasa kepercayaan tinggi masyarakat, dana zakat yang terkumpul juga 

akan lebih optimal di bidang pemahamannya. Dengan demikian, 

masyarakat akan tetap berkomitmen terhadap Lembaga Amil Zakat 

tersebut serta menjadikannya sebagai pilihan utama membayar zakat. 

b. Indikator Kepercayaan 

Menurut Astri Dhiah Maharani mengutarakan bahwa ada 4 indikator, 
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untuk mengukur variabel kepercayaan, sebagai berikut :58 

1) Kehandalan 

 Kehandalan adalah serangkaian pengukuran kekonsistenan/ 

kekukuhan dalam menjalankan usaha dari kalangan perusahaan dari 

sejak awal hingga saat ini. 

2) Kejujuran 

 Seperti apa sebuah perusahaan mempromosikan suatu barang dan 

jasa dari perusahaan mereka sesuai dengan fakta apa adanya untuk 

diperoleh konsumen dari perusahaan/pelaku pasar tersebut. 

3) Kepedulian 

Kepedulian merupakan wujud dari sikap perusahaan/pemasar yang 

menjadikan konsumen sebagai prioritas sehingga selalu memberikan 

pelayanan dengan baik kepada setiap konsumennya dan menerima 

segala jenis keluhan yang disampaikan konsumen. 

4) Kredibilitas 

Untuk meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap  

perusahaan/pemasar maka diperlukan kekuatan dari kualitas yang 

diberikan. 

Menurut Fandy Tjiptono indikator kepercayaan pelanggan antara 

lain:59 

a. Brand Reliability, kepercayaan akan produk dan jaminan kepuasan 

yang melingkupi jasa sesuai dengan harapan. 

b. Brand intentions adalah kejujuran yang diberikan dalam  

menuntaskan masalah. Karena, yang diandalkan oleh konsumen 

yaitu produk serta agunan ganti rugi pihak perusahaan itu sendiri. 

 Flavian dan Giunaliu memiliki pandangan lain kalau kepercayaan 
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itu tercipta dari tiga hal, yaitu:60 

a) Kejujuran (honesty) 

 Bahwa adanya rasa percaya pada perkataan yang dikemukankan 

orang, yang bermaksud mereka bertanggung jawab dan mau menepati 

janji-janji kemudian bersikap tulus kepada siapa saja. 

b) Kebajikan (benevolence) 

 Disini kebajikan yang dipahami ialah melakukan hal terpuji yang 

lebih menomor satu kan kepentingan umum dari urusan pribadi. 

c) Kompetensi (competence) 

 Pemahaman atas pengetahuan, yang tidak hanya memiliki 

kemampuan dalam penyelesaian atas masalah, namun juga dapat 

memenuhi kebutuhan golongan lain yang dimiliki suatu pihak. 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas, maka indikator dari Astri 

Dhiah Maharani yaitu: kehandalan, kejujuran, kepedulian dan 

kredibilitas yang akan digunakan pada penelitian ini dari variabel 

kepercayaan. 

3. Pendapatan (X3) 
a. Pengertian Pendapatan 

Pendapatan adalah sumber dari jumlah harta yang diperoleh dari 

orang-orang tertentu dan bersifat tetap. Penghasilan yang diperoleh dapat 

berupa penghasilan substantif dari jenis tanah atau bukan tanah serta 

pekerjaan ataupun keduanya, untuk memperoleh penghasilan berupa 

pendapatan, keuntungan, dan upah/upah. Mencapai tingkat nisab.61 Zakat 

pendapatan merupakan dana zakat  dari harta kekayaan yang dikeluarkan 

dari penghasilan dan profesi seseorang apabila telah mencapai kadar 

nisab. 

Islam memandang selain wajib menunaikan zakat dari kekayaan, 

islam juga mewajibkan zakat dari pendapatan. Seperti contoh dari hasil 
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barang tambang, pertanian, ataupun hasil pekerjaan bebas dalam 

berbagai bentuk usaha. Pendapatan pada dasarnya adalah balas jasa 

yang diterima oleh pemilik faktor produksi atau dirinya sendiri. 

Pengorbanan dalam proses produksi. Setiap faktor produksi, seperti 

tanah, dibayar dalam bentuk tanah, tenaga kerja dibayar dalam bentuk 

upah/upah, dan untuk keterampilan ini, majikan membayar dalam bentuk 

keuntungan.62  

Islam juga mengatur zakat harta karena mewajibkan zakat 

penghasilan. Misalnya kewajiban zakat atas penghasilan dari hasil 

pertanian, hasil mineral, dan penghasilan dari pekerjaan mandiri meliputi 

gaji/upah, balas jasa dan hasil lain yang diperoleh dari berbagai pekerjaan 

dan usaha.63  

Upah adalah pembayaran dalam bentuk uang yang diterima oleh 

karyawan yang berkontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi. Gaji 

dibayarkan dalam bentuk uang untuk membantu karyawan mencapai 

tujuan organisasi. Gaji adalah kata lain yang sering digunakan untuk 

karyawan tertentu. Pendapatan adalah jumlah aset yang direalisasikan 

sejak awal periode berjalan ditambah jumlah total yang diperoleh pada 

periode berjalan, tidak hanya jumlah konsumsi yang dijadikan dasar zakat, 

tetapi juga jumlah yang telah diperoleh, sehingga ada hubungan apakah 

jumlah harta mencapai kadar zakat.nisab, sehingga mempengaruhi jumlah 

zakat yang akan dikeluarkan muzakki. Selain itu, pendapatan seseorang 

berpengaruh besar terhadap pengeluaran zakat. 

b. Indikator Pendapatan 

Menurut Novia Bramastuti mengungkapakan untuk mengukur 

variabel pendapatan, terdapat empat indikator yaitu sebagai berikut :64 
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1) Penghasilan yang diperoleh setiap bulannya. 

2) Pekerjaan/usaha. 

3) Perkiraan biaya sekolah. 

4) Jumlah keluarga yang ditanggung 

 Ikatan Akuntan Indonesia berpendapat bahwa, pendapatan dapat 

muncul dari transaksi dan kejadian berikut ini: 

1) perdagangan dari barang. 

2) Penjualan tenaga jasa. 

3) Pemakaian aset entitas yang menghasilkan bunga. 

4) Royalti/gaji dan dividen. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dalam penelitian ini indikator 

pendapatan yang digunakan merupakan indikator yang dinyatakan oleh 

Ikatan Akuntan Indonesia yang meliputi: Penjualan dari barang, Penjualan 

jasa, Penggunaan aset entitas yang menghasilkan bunga (namun disini 

bermaksud keuntungan yang baik), Royalti dan dividen. 

4. Minat Membayar Zakat (Y) 
a. Pengertian Minat 

Dorongan atau keinginan untuk menggerakkan individu dengan 

suatu obyek tertentu yang disebut dengan minat. Dorongan dalam hal ini 

adalah suatu penggerak melalui sangangan indera terhadap informasi 

yang mendorong individu melakukan tindakan dan sikap yang tertuju pada 

satu obyek. Minat masyarakat untuk membayar zakat yang diawali dengan 

pengorganisasian informasi, kemudian menginterpretasikan kedalam 

tindakan/keputusan sesuai keyakinan/keteguhan di dalam hati. Minat 

bersumber dari keinginan hati melalui pengamatan disebut minat secara 

etimologi. Dalam istilah minat adalah bentuk ungkapan hati yang 

direalisasikan kesebuah tindakan/keputusan pada pilihan tertentu.65 

Kesimpulannya minat dapat didefinisikan berupa kecenderungan hati 

yang tertuju/fokus pada suatu obyek yang mengarahkan dalam bentuk 

sikap karena perasaan senang, sehingga keluar sebuah keputusan yang 
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dinilai tepat dan sudah mantap.66 

Winkel menyatakan teori tentang minat adalah fokusnya individu 

pada suatu obyek yang dinilai memberikan manfaat/keuntungan sehingga 

menimbulkan perasaan senang untuk melakukan hal-hal yang 

menurutnya sesuai dan layak.67 Minat membayar zakat akibat dorongan 

untuk investasi di masa depan yang dipengaruhi pendapatan. Savings for 

the future menjamin mendapatkan kehidupan yang layak dan sejahtera. 

Savings adalah bentuk sikap dari kesadaran diri untuk 

menginvestasikan pendapatannya sebagai bekal untuk masa yang akan 

datang. Sebagai seorang Muslim juga diperintahkan untuk menyimpan 

sebagian hartanya untuk keperluan/kebutuhan dimasa akan datang.68 

b. Penentuan Minat Membayar Zakat 

Minat dapat muncul dari berbagai aspek tergantung pada 

keperluannya/kejadian yang sedang terjadi. Titik temu pada minat akan 

menghasilkan keputusan terhadap pilihan suatu obyek. Jika masyarakat 

sudah minat untuk membayar zakat maka secara otomatis menjadi 

muzakki. Menurut Crow & Crow membagi minat kedalam beberapa bentuk 

diantaranya;  

(1) Minat muncul karena dorongan dalam hati,  

(2) Minat yang terbentuk karena keadaan sekeliling akibat interaksi 

sosial, dan  

(3) Minat yang mengedepankan pada perasaan atau emosional yang 

timbul secara bertahap-tahap hingga sampai pada keputusan akhir.69 

c. Aspek-Aspek Minat Membayar Zakat 

Ada beberapa aspek dari pandangan Lucas dan Britt yang ada 
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dalam keinginan membayar zakat diantaranya adalah:70 

1) Interest, berupa ketertarikan pada suatu obyek yang membuatnya 

senang untuk melakukan/ mengerjakannya. 

2) Desire, berupa keinginan yang mendorong diri untuk memilki 

sebagaimana yang diharapkannya/dicita-citakannya. 

3) Conviction, keyakinan yang tumbuh berkembang dari informasi dan 

pengamatan yang dilakukan serta mencari tahu hingga mantap 

untuk menjatuhkan pilihan sebagai keputusan akhir. 

d. Dimensi Minat Membayar Zakat 

Menurut Umi Widyastuti, et. al bahwa dimensi yang mempengaruhi 

minat membayar zakat adalah sebagai berikut:71 

1) Saving for Purpose, menabung mempunyai tujuan yang jelas untuk 

menginvestasikan pendapatan yang diperoleh kepada BAZNAS 

guna kebutuhan yang akan datang. Mempersiapkan dana untuk 

masa depan sebagai persiapan agar dikemudian hari tidak 

mengalami kesulitan finansial namun dapat terkendali. 

2) Saving for a Risk, risiko dalam segala hal tentu ada, sebagaimana 

kita menginventasikan pendapatan yang bertujuan untuk 

mendapatakan keaman, keuntungan, dan kesejahteraan 

dikemudian hari. Menabung bentuk dari tindakan untuk siap 

mengambil risiko apapun yang terjadi sebagai proses kehidupan 

agar siap menjalani memuaskan rasa ingin tahu dan ketertarikan 

pada tantangan. 

3) Saving Barriers, hambatan bisa saja timbul akibat dorongan dari 

dalam maupun luar diri untuk menyimpan/ menabung sebagain 

pendapatan yang diperoleh. Hambatan dalam menabung dapat 

terjadi karena kebutuhan yang penting masih ada dan 
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mengutamakan yang urgents. 

e. Indikator Minat Membayar Zakat. 

Menurut Limantara mengungkapkan bahwa minat membayar zakat 

disimulasikan sebagai minat beli yang diidentifikasikan melalui indikator :72 

1) Minat transaksional, adalah kecondongan seseorang dalam 

membeli produk. 

2) Minat refrensional, yaitu menggambarkan perilaku seseorang yang 

mempengaruhi atau merekomendasikan produk yang dibelinya, 

agar dibeli orang lain dengan referensi pengalaman konsumenya. 

3) Minat prefrensi, bentuk minat yang menerangkan perilaku 

konsumen kalau produk tersebut memiliki keistimewaan. Dan 

apabila terjadi sesuatu dengan produk prefrensinya barulah dapat 

ditukar. 

4) Minat eksploratif merupakan sikap konsumen selalu nya menggali 

informasi apapun terkait barang yang diminatinya sebagai faktor 

pendukung sifat baik dari produk tersebut. 

 Berbeda pula pendapat diungkapkan oleh Lucas dan Britt dalam 

Rachman, Ginting, Amir menyatakan untuk mengukur variabel minat 

menabung, terdapat lima indikator yang meliputi:73 

1) Perhatian (Attention), adanya dari konsumen lumayan besar 

terhadap barang ataupun jasa. 

2) Ketertarikan (Interest), ketertarikan konsumen pada barang. 

3) Keinginan (Disire), kemudian timbullah perasaan keinginannya 

memiliki suatu produk tersebut. 

4) Keyakinan (Conviction), sebagai keputusan akhir untuk 

memperoleh barang tersebut yang didasarkan adanya keyakinan 

pembeli terhadap produk itu. 

Berdasarkan paparan diatas maka indicator yang digunakan pada 
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Religiusitas 

(X1) Minat 

Muzakki 

Membayar 

Zakat di 

BAZNAS (Y) 

Kepercayaan 

(X2) 

Pendapatan 

(X3) 

variabel minat membayar zakat penelitian ini adalah indikator dikemukakan 

Lucas dan Britt dalam Rachman, Ginting, & Amir meliputi: perhatian 

(attention), ketertarikan (interest), keinginan (desire), keyakinan 

(conviction). 

 

 

C. Kerangka Berfikir 

Pada penelitian ini penulis memakai tiga variabel bebas ialah 

religiusitas, kepercayaan dan pendapatan, sedangkan minat membayar 

zakat sebagai variabel terikat. Kerangka ideologi yang dibahas adalah 

proses berpikir deduktif berdasarkan teori terkait dan hasil penelitian 

sebelumnya. Dari penelitian terdahulu serta berdasarkan landasan teori 

yang berkaitan dengan judul “Pengaruh Religiusitas, Kepercayaan dan 

Pendapatan Terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat di Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Bungo”, maka tersusunlah kerangka 

berpikir berikut ini : 

Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 

 

H1Parsial 

 

H2Parsial 

 

H3Parsial 

 

H4Simultan 

 

D. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Bahan referensi dari penelitian yang sudah ada akan sangat 



47 
 

 

membantu dalam penyusunan karya ilmiah, terutama penyusunan tesis 

untuk menyelesaikan tugas akhir guna mendapatkan gelar Magister. 

Penelitian terdahulu harus dapat menunjang penelitian yang sedang 

dilakukan seperti yang sesuai dengan variabel-variabelnya. Dalam 

penelitian ini dapat diketahui variabel-variabelnya diantaranya variable 

bebas (religiusitas, kepercayaan, dan pendapatan) dengan variabel terikat 

(minat muzakki membayar zakat). 

 Adapun tinjauan penelitian terdahulu tersebut dalam penelitian ini 

dapat diuraikan sebagaimana beriku : 

Tabel 2.2  
Penelitian Terdahulu 

No 
Nama Penulis dan 
Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

1. Mulati dan Rasyid 

Cheriah St, (2019) 

“Persepsi 

masyarakat 

terhadap kesadaran 

muzakki dalam 

membayar zakat di 

kabupaten pinrang.” 

X1: Religiusitas  

X2: Pendapatan 

X3: Faktor pemerintah 

X4: Kredibilitas 

Y : Kesadaran Muzakki 

Dalam Mengeluarkan 

Zakat 

Keyakinan agama, 

ibadah, pendapatan 

dan faktor 

pemerintah, serta 

kredibilitas dan 

faktor lainnya 

memiliki dampak 

positif yang 

signifikan terhadap 

kesadaran Muzaki di 

masyarakat Zakat 

dikeluarkan. 
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2. Nurul Huda, et.all, 

2012 

“The analysis 

attitude, subjektive 

norms behaviour 

control muzakki 

intention to pay 

zakat” 

X1: Sikap 

X2: Norma Subjektif  

Y: Perilaku Membayar 

Zakat 

Hasil dari 

penelitian bahwa 

sikap berpengaruh 

signifikan terhadap 

niat muzakki 

membayar zakat, 

tetapi norma 

subjektif tidak 

adanya pengaruh 

positif terhadap 

minat muzakki 

berzakat. 

 

3 Mutlibb (2012) 

“Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

keputusan 

membayar zakat 

(studi kasus 

masyarakat sekitar 

majelis dzikir 

Watha‟lim)” 

X1:Kepatuhan 

X2:Religiusitas 

X3:Sikap 

X4:Faktor 

Motivasi 

Y:Keputusan 

Membayar 

Zakat 

Hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa 

empat faktor yaitu 

faktor religiusitas, 

kepatuhan, sikap, 

dan motivasi 

memiliki pengaruh 

terhadap 

keputusan  

Menunaikan zakat 

4 Alisa Muhammad, 

(2013) 

“Pengaruh 

pemahaman, 

pendapatan, dan 

religiusitas muzakki 

terhadap perilaku 

X1:Pendapatan 

X2:Lingkungan 

Y:Perilaku Membayar 

Zakat 

Hasil  dari 

pendapatan dan 

lingkungan tidak 

ada pengaruh 

terhadap perilaku 

muzakki membayar 

Zakat. 
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membayar zakat.” 

5 Irfan Syauqi Beik dan 

Al hasanah (2012) 

“Analisis faktor yang 

mempengaruhi 

tingkat partisipasi 

dan pemilihan 

tempat berzakat dan 

berinfak.” 

X1:Keimanan 

X2:Penghargaan 

X3:Organisai 

X4:Pendapatan 

Y:Perilaku Membayar 

Zakat 

Iman, imbalan, 

organisasi, 

pendapatan, dan 

faktor lainnya 

berpengaruh positif 

terhadap hasil 

keputusan memilih 

tempat berzakat. 

6 Othman, et.all, 

(2017) 

“Pengaruh Sikap, 

Norma Subjektif dan 

Religiusitas terhadap 

kepatuhan zakat 

penghasilan.” 

X1: Sikap  

X2: Norma 

Subjektif  

X3: Religiusitas 

Y: Kepatuhan 

Zakat 

Penghasilan 

Hasil penelitian 

bahwa semua 

variabel, 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kepatuhan zakat 

penghasilan. 

7 Muammar Khaddafi 

dan Mohd Heikal, 

(2014) “The intention 

topay zakat 

commercial : an 

application of theory  

revised  of planned 

behavior” 

X1:Sikap 

X2:Niat 

Y:Perilaku 

Membayar 

Zakat 

 Bahwa Hasil dari 

faktor kedua 

variabel 

berpengaruh 

terhadap perilaku 

untuk berzakat. 

8 Perbawa & Abdullah 

“Faktor Determinant 

Kesadaran untuk 

membayar Zakat di 

Baznas indonesia.” 

X1:Kredibilitas 

X2:Pendapatan 

X3:Religiusitas 

Y:Perilaku 

Berzakat 

diantara 3 faktor, 

Pendapatan adalah 

faktor terbesar 

yang 

mempengaruhi 

perilaku berzakat. 



50 
 

 

9 Mukhlish Muhammad  

Nur dan Zulfahmi 

(2018) “Pengaruh 

Pengetahuan, 

Pendapatan, dan 

Kepercayaan, 

Terhadap Minat 

Muzakki dalam 

Membayar Zakat di 

Baitul Mal Kota 

Lhokseumawe” 

X:Pengetahuan 

X2:Pendapatan 

X3:Kepercayaan 

Y: Minat 

Muzakki 

Membayar 

Zakat 

adanya pengaruh 

secara parsial 

terhadap minat 

muzakki membayar 

zakat dari variabel 

Pengetahuan 

dengan 

kepercayaan, 

variabel 

pendapatan tidak 

ada. 

10 Muhammad Tho‟in 

dan Agus Marimin 

(2019)  

“Pengaruh Tingkat 

Pendapatan, Tingkat 

Pendidikan, dan 

Tingkat Religiusitas 

Terhadap Minat 

Muzakki Membayar 

Zakat” 

X1:Tingkat 

Pendapatan 

X2: Pendidikan  

X3: Tingkat 

Religiusitas 

Y:Minat 

Muzakki 

Membayar 

Zakat 

secara bersama-

sama semua 

variabel  

independent 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

minat muzakki 

berzakat pada 

Lazis Jateng 

Cabang 

Solo. Namun, 

secara masing-

masing atau 

parsialnya bahwa 

hanya Pendidikan 

dan religiusitas 

yang berpengaruh 

tehadap muzakki 

dalam membayar 

zakat, sedangkan 
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tidak ada pengaruh 

dari tingkat 

pendapatan. 

 

E. Hipotesis penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban/dugaan sementara terhadap masalah 

penelitian, sebenarnya masih harus diadakan uji kebenarannya.74 

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan: 

H1 : Diduga secara parsial ada pengaruh signifikan religiusitas 

terhadap minat muzaki membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Bungo. 

H2 : Diduga ada pengaruh signifikan  kepercayaan terhadap minat 

muzakki membayar zakat secara parsial di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Bungo . 

H3 : Diduga secara parsial ada pengaruh signifikan pendapatan 

terhadap minat muzakki berzakat di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Bungo. 

H4 : Diduga secara simultan ada pengaruh signifikan dari variabel 

religiusitas, kepercayaan dan pendapatan terhadap minat muzakki 

menunaikan zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Bungo 

F. Hipotesis Statistik 

Hipotesis statistik akan berhubungan dengan sampel, dimana 

sampel yang terbentuk dari populasi dalam penelitian sebagai ukuran 

sebuah penelitian.75 Umumnya penelitian kuantitatif menggunakan 

hiptesis, keberadaan hipotesis dianggap sangat penting untuk penelitian 

kuantitatif selain sebagai ciri khas penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan statistic inferensial. Hipotesis statistik dalam penelitian ini 
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adalah: Hipotesis pertama: 

H01 : β1 = 0 Religiusitas (X1) secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat muzakki membayar zakat (Y). 

H1 : β1 ≠ 0 Religiusitas (X1) berpengaruh positif secara parsial atau 

masing-masing terhadap keinginan muzakki membayar zakat (Y), α = 

5 %. 

 Hipotesis pertama ini, sebagai fungsi mengetahui sejauhmana ada 

atau tidak nya pengaruh secara parsial antara variabel independen 

(Religiusitas) dengan variabel dependen (Minat Muzakki Membayar 

Zakat). 

Hipotesis kedua: 

H02 : β2 = 0 Kepercayaan (X2) secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat muzakki membayar zakat (Y). 

H2 : β2 ≠ 0 Kepercayaan (X2) secara parsial berpengaruh positif 

terhadap minat muzakki membayar zakat (Y). α = 5 %. 

  Pada hipotesis kedua ini, untuk mengetahui sejauhmana ada atau 

tidak adanya pengaruh secara parsial antara variabel independen 

(Kepercayaan) dengan variabel dependen (Minat Muzakki Membayar 

Zakat). 

Hipotesis ketiga: 

H03 : β3 = 0 Pendapatan (X3) secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat muzakki membayar zakat (Y). 

H3 : β3 ≠ 0 Pendapatan (X3) secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap minat muzakki membayar zakat (Y). α = 5 %. 

 Pada hipotesis ketiga itu, untuk mengetahui sejauhmana ada atau 

tidak adanya pengaruh secara parsial antara variabel independen 

(Pendapatan) dengan variabel dependen (Minat Muzakki Membayar 

Zakat). 

Hipotesis keempat: H04 : β4 = 0 Religiusitas (X1), Kepercayaan (X2), 

dan Pendapatan (X3) secara simultan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat muzakki membayar zakat (Y). 
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H4 : β4 ≠ 0 Religiusitas (X1), Kepercayaan (X2), dan Pendapatan (X3) 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat muzakki 

membayar zakat (Y). α = 5 %. 

Pada hipotesis yang keempat ini supaya mengetahui sejauhmana 

ada atau tidaknya pengaruh secara simultan antara variabel 

bebas/independent (Religiusitas, Kepercayaan, dan Pendapatan) 

dengan variabel terikat/dependen (Minat Muzakki Membayar Zakat). 

 

 

 

G.   Penelitian Relevan 

Hubungan religiusitas, kepercayaan, dan pendapatan dengan minat 

membayar zakat merupakan hubungan yang tidak bisa diabaikan. Variabel- 

variabel  tersebut  keterkaitan yang saling mendukung. Hal ini 

dikarenakan keputusan membayar zakat di BAZNAS memerlukan 

religiusitas, kepercayaan dan pendapatan agar dapat membentuk minat 

mengeluarkan zakat yang kemudian pada akhirnya ada keputusan 

membayar zakat di BAZNAS.  

Berkaitan dengan penelitian ini adalah Muhammad Tho‟in dan Agus 

Marimin dengan judul “Pengaruh Tingkat Pendapatan, Tingkat Pendidikan, 

dan Tingkat Religiusitas Terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendapatan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat zakat orang muzzaki, pendidikan berpengaruh 

signifikan terhadap minat zakat muzzaki, dan keyakinan agama 

berpengaruh signifikan terhadap minat zakat. Membayar muzaki zakat. 

Sementara itu, tingkat pendapatan, tingkat pendidikan dan keyakinan 

agama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat masyarakat 

Muzaki di Lazis Cabang Solo Jawa Tengah dalam membayar zakat.76 

Penelitian lain adalah penelitian yang dilakukan oleh Mukhlish 
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Muhammad Nur dan Zulfahmi yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan, 

Pendapatan, dan Kepercayaan, Terhadap Minat Muzakki dalam Membayar 

Zakat di Baitul Mal Kota Lhokseumawe”. Hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa Pengetahuan maupun kepercayaan berpengaruh secara parsial 

dan signifikan terhadap minat muzakki membayar zakat, sedangkan 

pendapatan tidak berpengaruh signifikan. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh penelitian Hildawati, Antong, dan 

Abid Ramadhan berjudul “Pengaruh Pemahaman, Trust, Dan 

Transparansi Lembaga Zakat Terhadap Minat Masyarakat Membayar 

Zakat Pada BAZNAS Kabupaten Luwu”. Penelitian ini menunjukkan hasil, 

indikator pemahaman secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap 

minat masyarakat membayar zakat pada BAZNAS Kabupaten Luwu. 

Kemudian, kepercayaan maupun transparansi lembaga zakat secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat membayar 

zakat pada BAZNAS Kabupaten Luwu.77 

Rosida Dwi Ayuningtyas dan Risti Lia Sari melakukan penelitian 

yang berjudul “Analisis Manfaat Muzakki Yang Berzakat Di Badan Amil 

Zakat Nasional Semarang.” muzakki hanya membayar zakat di BAZNAS 

Semarang, sedangkan keyakinan dan tanggung jawab agama tidak 

mempengaruhi sebagian minat muzakki membayar zakat di Baznas 

Semarang. Untuk nilai tertentu sebesar 41%, ini berarti model variasi 

variabel bebas hanya dapat memberikan informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi 41% minat dari muzakki berzakat di BAZNAS Semarang.78 

Selanjutnya, Azy Athoillah Yazid berjudul “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Minat Muzaki Membayar Zakat di Nurul Hayat Cabang 

Jember”. Dapat dilihat dari hasil penelitian bahwa ketiga variabel bebas 

secara bersamaan memiliki pengaruh sebesar 40,1% terhadap minat 
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Muzaki membayar zakat di Nurul Hayat cabang Jember. Temuan ini 

menunjukkan untuk meningkatkan minat masyarakat Muzaki berzakat di 

Nurul Hayat Cabang Jember perlu memperhatikan variabel-variabel 

seperti kualitas pelayanan, keyakinan agama, dan citra kelembagaan. 

Variabel kualitas pelayanan berpengaruh sebesar 51,7% terhadap minat 

muzakki membayar zakat di Nurul Hayat cabang Jember. Variabel 

keyakinan agama memiliki pengaruh sebesar 14,8% terhadap minat 

muzakki. Variabel citra institusi memiliki pengaruh sebesar 19,4% 

terhadap minat Muzaki membayar zakat di Nurul Hayat cabang Jember.79 

Penelitian yang dilakukan oleh Aditya Surya Nugroho dan Ahmad 

Nurkhin dengan judul “Pengaruh Religiusitas, Pendapatan, Pengetahuan 

Zakat Terhadap Mi- nat Membayar Zakat Profesi Melalui Baznas dengan 

Faktor Usia Se- bagai Variabel Moderasi”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa keyakinan agama tidak berpengaruh terhadap minat 

muzaki dalam membayar zakat profesi melalui BAZNAS. Efek dari 

pendapatan muzakki adalah membayar bunga zakat profesi melalui 

Badan Amil Zakat Nasional (Baznas). Pengetahuan tentang zakat 

mempengaruhi minat muzakki dalam membayar zakat profesional melalui 

Amil Zakat Nasional (Baznas). Faktor usia dapat mengurangi pengaruh 

keyakinan agama terhadap minat muzakki membayar zakat profesi 

melalui Amil Zakat Nasional (Baznas). Faktor usia dapat mengurangi 

dampak pendapatan terhadap minat muzakki dalam membayar zakat 

profesional melalui Amil Zakat Nasional (Baznas). Faktor usia dapat 

mengurangi pengaruh pengetahuan terhadap minat muzakki dalam 

membayar zakat profesi melalui Amil Zakat Nasional (Baznas).80 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Susi Badriyah tentang 

                                                           
79

 Azy Athoillah Yazid, “Faktor-Faktor Yang Mempenagruhi Minat Muzakki Dalam 
Menunaikan Zakat Di Nurul Hayat Cabang Jember. Economic” Jurnal Ekonomi dan Hukum 
Islam, Vol.8, No. 2. 2017. 60. 

80
 Aditya Surya Nugroho dan Ahmad Nurkhin, “Pengaruh Religiusitas, Pendapatan, 

Pengetahuan Zakat Terhadap Mi- nat Membayar Zakat Profesi Melalui Baznas dengan 
Faktor Usia Se- bagai Variabel Moderasi” Economic Education Analysis Journal EEAJ, , 
vol.8, no.3. 2019, 955-966. 
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“Pengaruh Pendapatan, Kepercayaan dan Religiusitas Terhadap Perilaku 

Muzakki Dalam Membayar Zakat Pada BAZNAS Kota Surakarta”. Hasil 

penelitian ini, bahwa dari semua variabel hanya dua variabel berpengaruh 

terhadap perilaku membayar zakat yaitu pendapatan, kepercayaan, 

sedangkan yang tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku muzakki 

menunaikan Zakat adalah variabel religiusitas.81  

Selanjutnya Ngain Naini Nangimah yang melakukan penelitian 

dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Muzakki Dalam 

Membayar Zakat (Studi Kasus Di Panti Asuhan Budi Utomo 16c Kota 

Metro)”. Dari Hasil penelitian terlihat bahwa pada pola pembayaran dana 

zakat yang dilaksanakan dipengaruhi oleh faktor religiusitas, kepercayaan, 

dan pendapatan, artinya adanya kesadaran muzakki untuk membayar 

zakat terbilang tinggi. Namun pola pembayaran zakat oleh muzakki secara 

dominan dipengaruhi oleh faktor kepercayaan, serta kredibilitas dan 

akuntabilitas lembaga zakat yaitu Panti Asuhan Budi Utomo Kota Metro.82 

 

 

 

  

                                                           
81

 Susi Badriyah, “Pengaruh Pendapatan, Kepercayaan dan Religiusitas Terhadap 
Perilaku Muzakki Dalam Membayar Zakat Pada BAZNAS Kota Surakarta” Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis, IAIN Surakarta, no.1, 78. 
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 Ngain Naini Nangimah. “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Muzakki Dalam 

Membayar Zakat (Studi Kasus Di Panti Asuhan Budi Utomo 16c Kota Metro)” Fakultas 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Metodologi penelitian adalah ilmu pengetahuan yang berkaitan 

dengan segala bentuk metode, desain, dan tehnik dalam penggunaan 

untuk melakukan penelitian. Demikian dimaksud,, metode penelitian 

merupakan ilmu pengetahuan dalam melaksanakan suatu penelitian 

ilmiah yang menggunakan berbagai cara, metode atau tehnik untuk 

mencapai hasil.83 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Analisis deskriptif adalah memaparkan/mendiskripsikan hasil 

temuan dalam sebuah penelitian yang telah diolah secara jelas dan sesuai 

dengan hasil penelitian tersebut. Mendiskripsikan hasil penelitian itu 

memberikan gambaran bagi pembaca agar mudah mencerna/menerima 

tanpa menelaah lebih dalam lagi. Sedangkan analisis kuantitatif itu lebih 

pada penyajian angka berupa statistik dari data penelitian yang diolah 

menjadi sebuah hasil penelitian yang relevan. Statistic deskriptif dan 

dinferensial/ inductif dapat menyajikan hasil penelitian berupa statistik 

parametrik dan statistik non parametrik. Analisis kuantitatif berguna untuk 

menjabarkan hasil penelitian dari bentuk angka/statistik kedalam 

interpretasi yang menjelaskan secara menyeluruh dari hasil pengolahan 

data-data tersebut.84 

B. Populasi, Sampel dan Tehnik Sampling 
1. Populasi 

Populasi Menurut Sugiyono, merupakan sekumpulan obyek yang 

tersusun/terbentuk di suatu tempat penelitian yang ditetapkan sebagai 

subyek dari titik fokus penelitian tersebut yang bersifat heterogen baik 

karakteristik maupun rasionalis. Daerah penelitian yang dipilih adalah 

Kabupaten Bungo (Stratified Sampling) meliputi 5 kecamatan yaitu; Pelepat 

                                                           
83

 Amri Amir, dkk. Metodologi Penelitian Ekonomi dan Penerapannya (Bogor : IPB 
Press, 2009).18. 

84
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 
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Ilir 51.212, Pelepat 35.260 jiwa, Rimbo Tengan 32.764 jiwa, Bungo Dani 

27.436 dan Bathin III 26.200 jiwa . Pertimbangan daerah tersebut dijadikan 

sebagai lokasi penelitian karena sebagaian besar penduduknya beragama 

Islam dan merupakan daerah dengan jumlah penduduk terpadat diantara 

kecamatan yang lain. Pada penelitian ini terdapat jumlah populasi 

masyarakat pada 5 Kecamatan di Kabupaten Bungo sebanyak 172.872 jiwa 

yang kemudian akan dijadikan sebagai responden. 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.85 Untuk memperoleh jumlah sampel yang akan 

menjadi responden pada penelitian ini maka menggunakan rumus Slovin, 

sebagai berikut : 

  
 

         
 

Dimana : 

n = Ukuran Sampel  

N = Ukuran Populasi 

e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan (10%) 

 Berdasarkan dari rumus Slovin tersebut, pengambilan sampel dari 

populasi 5 Kecamatan di Kabupaten Bungo dapat dilakukan berdasarkan 

data sebanyak 172.872 muzakki yaitu : 

n = 172.872  

1 + 172.872.(0,1)2 

n =    172.872  

1 + 1.728,72 

 n = 172.872 

1.729,72 
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 Sugiyono, Metode Penelitian, 81. 
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 n =99,94 (digenapkan menjadi 100 responden) 

 Sehingga, sampel pada penelitian ini di pilih sebanyak 100 orang 

responden, dimana dari 100 responden tersebut tersebar di wilayah 5 

Kecamatan Kabupaten Bungo.  

3.  Teknik Sampling86 

Teknik sampling merupakan teknik yang digunakan dalam 

pengambilan sampel. Metode yang digunakan peneliti dalam pengambilan 

sampel yaitu metode probability sampling yang merupakan teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap 

unsure (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Didalam 

penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling. 

 Simple random sampling pengambilan untuk anggota sampel dari 

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi. Cara tersebut dapat dilakukan apabila anggota dianggap 

homogen, karena populasi dipenelitian ini merupakan mereka sebagai 

muzakki tetapi tidak terdaftar di BAZNAS kabupaten Bungo. 

C.  Tehnik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data adalah sebuah tehnik dalam suatu 

penelitian untuk mendapatkan data yang kemudian diolah menjadi hasil 

penelitian yang akurat. Penyusunan data ordinal diperoleh melalui 

pembagian/penyebaran angket/kuesioner yang berisikan pernyataan-

pernyataan secara tertutup, sehingga responden tinggal mengisi 

pernyataan yang sesuai dengan kondisi, situasi yang dialami responden.87 

Skala likert, dipakai untuk penelitian yang menggunakan data ordinal 

dengan cara memberikan skor-skor berupa rentang nilai. Data ordinal yang 

diperoleh dari preferensi responden pada pernyataan yang dibagikan 

dengan ketentuan yang sudah ada nilai-nilainya seperti tabel berikut : 
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 Sugiyono, Statistik Nonparametris untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 
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Tabel 3.1. 
Keputusan Penilaian Pengisian Kuesioner 

Simbol Keputusan Jawaban Nilai 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

KS Kurang Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 Alternatif jawaban dengan skala likert kuesioner dalam penelitian ini 

deberikan kepada masyarakat di 5 Kecamatan Kabupaten Bungo sebagai 

sumber data ordinal, namun data sementara yang diperoleh masih berupa 

data interval menggunakan Method of Succesive Interval (MSI). 

Rata-rata jawaban yang diperoleh dilapangan melalui penyebaran 

angket/ kuesioner diolah menjadi data interval yang tersusun secara 

terstruktur guna memperoleh data yang akan diolah dapat relevan. Mean 

atau nilai tengah data yang disebar itu menjadi standar dalam perolehan 

data interval untuk mempermudahkan penyusunan datanya. Setelah 

melalui serangkaian data interval melalui skala likert yang dirumuskan dari 

5 poin pernyataan berikut : 

         
                              

               
 

   

 
     

Hasil persamaaan itu digunakan untuk menentukan rentang pada 

masing-masing indikator pernyataan untuk memperoleh rata-rata nilai 

interval tersebut. Adapun masing-masing rentang nilai itu adalah : 

1,00 –1,80 =Termasuk dalam kategori negatif (sangat buruk)  

1,81 – 2,60 = termasuk dalam kategori negatif (buruk)  

2.61 – 3.40 = termasuk dalam kategori umum (sedang)  

3,41 – 4,20 = termasuk dalam kategori positif (baik)  

4.21 – 5.00 = termasuk dalam kategori positif (sangat baik)  
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Data ordinal yang diperoleh dari penyebaran angket/kuesioner 

kepada responden secara tertutup dari pernyataan-pernyataan yang 

tersedia dengan menggunakan skor kusioner merupakan langkah yang 

harus ditempuh dalam penelitian berupa data ordinal. Langkah dalam 

pengolahan penelitian dari data ordinal memerlukan waktu dan kecermatan 

menidentifikasi jawaban dari pernyataan responden. 

Penggunaan data interval berupa hasil skor-skor pernyataan dari 

jawaban secara tertutup oleh responden membantu penulis memperoleh 

data dengan standar nyata yang terjadi dilapangan. Memang langkah ini 

ditempuh untuk menghasilkan sebuah penelitian yang akurat sesuai obyek 

yang diteliti dengan memasukkan ke microsoft excel. 

C. Jenis dan Sumber Data88 
1. Jenis Data 

Jenis data pada penelitian ini, mengunakan data primer dan data 

sekunder untuk melengkapi proses penelitian yang akan disusun sebagai 

bentuk penelitian yang akan dilakukan. 

a. Data Primer. 

Data mentah atau yang biasa disebut dengan data lapangan 

adalah data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

penyebaran angket/kuesioner. Data utama dalam penelitian ini 

diperoleh dengan menyebarkan kuisioner kepada seluruh para 

muzakki yang sudah wajib zakat di Kabupaten Bungo, dan mengamati 

langsung hasil kuisioner. 

b. Data Sekunder 

 Data-data yang sudah disusun dan diolah oleh instansi/lembaga 

sebagai pihak terkait. Data yang berkaitan dengan proses pengolahan 

pada penelitian ini adalah seperti sejarah instansi, struktur organisasi, 

dan sebagainya.  
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2. Sumber Data 

Penggunaan data sekunder sebagai penunjang dapat memperkuat 

perolehan data diperoleh secara observasi, angket dan wawancara. 

Sumber data adalah subjek yang memperoleh data, oleh karena itu 

sumber data penelitian ini berasal dari rangkuman laporan BAZNAS dan 

data pegawai BPS Kabupaten Bungo. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Operasional variable digunakan pada penelitian ini, yang sesuai 

dengan topik pembahasan penelitian dengan judul pengaruh religiusitas, 

kepercayaan dan pendapatan terhadap minat muzakki membayar zakat di 

BAZNAS Kabupaten Bungo. Maka, penulis membuat operasinal sesuai 

penjelasan berikut ini : 

Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel Penelitian 

variabel 
Konsep 

variabel 
indikator pernyataan Skala 

No 

ite

m 

Variabel 

(X1) 

Religiusi

tas 

Bentuk dari 

Pengabdian 

para muzakki 

sebagai 

seorang 

muslim 

terhadap 

ajaran dalam  

agama islam 

agar dapat 

memenuhi 

kewajibannya  

dan 

mengeluarka

n sebagian 

dari harta 

mereka 

apabila telah 

1.Keyakinan 

(belief) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.Pengetahu

an 

(knowledge)

Saya yakin 

BAZNAS 

Kabupaten 

Bungo 

mengelola 

zakat begitu 

baik 

 

Saya yakin 

(BAZNAS) 

Kabupaten 

Bungo 

menyalurkan 

zakat pada 

mustahik 

 

Saya 

mengetahui 

muzakki yang 

Ordinal 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

2 
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smpai nishab. , 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.Praktik 

(practice) 

dan 

 

 

 

 

 

 

 

4.Pengalam

an 

(experience) 

membayar 

zakat 

mengedepan

kan falah atau 

kesejahteraan 

dunia dan 

akhirat 

 

 

Saya 

mengetahui 

membayar 

zakat selain 

mendapat 

pahala dan 

zakat juga 

dapat 

membersihka

n harta yang 

dimiliki 

 

Membayar 

zakat 

merupakan 

bentuk praktik 

taat kepada 

Allah SWT 

yang telah 

memberikan 

rezeki 

 

Membayar 

zakat menjadi 

praktik dari 

hamba Allah 

diberi harta 

yang sudah 

cukup nisab 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

 

Ordinal 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

7 
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Membayar 

zakat dari 

harta yang 

telah hisab 

merupakan 

ajaran dari 

orang tua 

 

Membiasakan 

membayra 

zakat 

merupakan 

pengalaman 

yang harus 

dipupuk 

sebagai 

bentuk ibadah 

kepada Allah 

SWT. 

 

8 

Variabel 

(X2) 

keperca

yaan 

Kepercayaan 

merupakan 

keadaan 

berkaitan 

pada mental 

didasarkan 

oleh situasi 

muzakki 

menilai atas 

kredibilitas 

kemampuan 

pihak yang 

dipercaya 

menyelesaika

n kewajiban-

kewajibannya 

1. 

kehandalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAZNAS 

diharapkan 

handal 

dalam 

mengelola 

zakat dari 

para 

muzakki 

yang 

membayar 

zakat dari 

harta yang 

telah nisab. 

 

Kehandalan 

lebih dapat 

dilihat dari 

implementasi

BAZNAS 

dalam 

mendistribusi

Ordinal 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

9 

 

10 

 

 

 

 

 

11 
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2.kejujuran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

kepedulian 

 

 

 

 

 

 

 

 

kan/menyalu

rkan zakat 

kepada para 

mustahik. 

 

 

Kejujuran 

dari pegawai 

BAZNAS 

dalam 

mengelola 

zakat dari 

muzakki 

sangat 

menentukan 

minat 

membayar 

zakat. 

 

Kejujuran 

dari semua 

pihak yang 

berkompeten 

menjadi 

kunci utama 

muzakki 

membayar 

zakat di 

BAZNAS 

 

Pengurus 

BAZNAS 

harus peduli 

kepada 

lingkungan 

masyarakat 

yang 

membutuhka

n zakat dari 

para muzakki 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

Ordinal 

 

Ordinal 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

12 

 

 

 

 

 

13 

 

 

 

 

 

14 

 

15 

 

 

 

16 
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4.kredibilitas 

 

Kepedulian 

yang 

ditunjukkan 

pengurus 

BAZNAS 

dalam 

menarik 

simpati 

muzakki 

untuk 

membayar 

zakat perlu 

ditingkatkan 

lagi. 

 

BAZNAS 

merupakan 

Lembaga 

yang 

dipercaya 

mengelola 

zakat harus 

memiliki 

kredibilitas 

yang tinggi. 

 

Setiap 

pegawai 

BAZNAS 

harus 

memiliki 

kecakapan 

dan 

kredibilitas 

yang mampu 

menarik 

simpati 

muzakki mau 

untuk segera 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

17 

 

 

 

 

18 
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membayar 

zakat 

Variabel 

(X3) 

pendap

atan 

Tambahan 

harta yang 

diperoleh dari 

sumber yang 

sifatnya 

tetap. zakat 

harta yang 

dikeluarkan 

dari  hasil 

pendapatan 

seseorang. 

1.penjualan 

barang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.penjualan 

Pendapatan 

yang 

dikenakan 

zakat yang 

telah cukup 

nisabnya 

diperoleh 

dari 

pendapatan 

penjualan 

barang. 

 

Pendapatan 

penjualan 

barang yang 

dapat 

dizakati 

seperti 

penjualan 

barang 

dagangan 

selama 1 

tahun. 

 

Pendapatan 

dari hasil 

penjualan 

jasa juga 

dapat 

dizakati 

sebanyak 

2,5% jika 

telah cukup 

nisabnya 

selama 1 

tahun. 

 

Pendapatan 

Ordinal 

 

 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

19 

 

 

 

 

 

 

20 

 

 

 

 

 

21 

 

 

 

 

 

22 
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jasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.pengguna

an asset 

entitas dari 

pihak lain 

yang 

memperoleh 

pendapatan 

 

4.royalti dan 

dividen 

penjualan 

jasa seperti 

penjualan 

tiket pesawat 

yang 

omsetnya 

mencapai 85 

gram emas 

selama 1 

tahun dapat 

dizakati. 

 

Pendapatan 

dari 

mengurus 

asset 

gedung 

untuk 

disewakan 

yangmengah

sillkan 

pendapatan 

yang sudah 

cukup nisab. 

 

Pendapatan 

dari 

penggunaan 

asset 

bergeraksep

erti biro 

penyewaan 

mobil rental 

yang sudah 

cukup nisab 

selama 1 

tahun. 

 

 

Pendapatan 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

23 

 

 

 

 

 

 

24 

 

 

 

 

 

 

25 

 

 

 

 

 

26 
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dari royalti 

seperti 

penerbitan 

buku yang 

nilainya 

sudah 

mencukupi 

nisab zakat. 

 

Pendapatan 

dari dividen 

atau 

hasilsaham 

perusahaan 

yang telah 

mencukupi 

nisab zakat. 

Variabel 

(Y) 

Minat 

Menabu

ng 

bentuk sikap 

dari 

kesadaran 

diri untuk 

menginvestas

ikan 

pendapatann

ya sebagai 

bekal untuk 

masa yang 

akan datang. 

Sebagai 

seorang 

Muslim juga 

diperintahkan 

untuk 

membayar 

zakat bagi 

yang telah 

memenuhi 

nisab 

1.Perhatian 

(attention), 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

ketertarikan 

BAZNAS 

harus lebih 

perhatian 

pada muzakki 

yang akan 

menyalurkan 

hartanya 

dengan 

membayar 

zakat 

 

BAZNAS 

juga harus 

perhatian 

dengan fakir 

miskin yang 

berhak 

menerima 

zakat dari 

para muzakki 

yang telah 

membayar 

zakat. 

Ordinal 

 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

 

Ordinal 

27 

 

 

 

 

 

28 

 

 

 

 

 

 

29 
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(interest) 

 

 

 

 

 

 

3.keinginan 

(desire) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.keyakinan 

(conviction) 

 

Muzakki 

merasa 

tertarik untuk 

membayar 

zakat di 

BAZNAS 

merupakan 

lembaga 

resmi yang 

ditunjuk oleh 

pemerintah. 

 

BAZNAS 

dapat 

menarik 

simpati 

muzakki 

untukmemba

yar zakat 

berdasarkan  

cara 

sosialisasi 

yang tepat 

sasaran. 

 

Muzakki 

dapat 

memberikan 

zakat karena 

keinginan 

kepada 

mustahik 

sesuai 

dengan data 

yang ada di 

BAZNAS. 

 

Keinginan 

muzakki agar 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

 

 

30 

 

 

 

 

 

31 

 

 

 

32 

 

 

 

 

 

33 
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zakat yang 

telah dizakati 

itu dapat 

dikelola oleh 

BAZNAS 

dengan baik 

dan 

profesional. 

 

Muzakki 

merasa yakin 

membayar 

zakat di 

BAZNAS 

karena kan 

dikelola 

dengan baik 

dan 

diberikan 

kepada fakir 

miskin. 

 

Keyakinan 

muzakki 

akan timbul 

dari sikap 

pengurus 

BAZNAS 

yang 

memiliki 

integritas 

dan loyalitas 

tinggi demi 

membantu 

fakir miskin 

Ordinal 

 

 

 

 

 

 

Ordinal 

 

34 

 

 

 

 

 

 

35 
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E. Tehnik Analisis Data 
1.  Uji Validitas 

Alat ukur diperlukan untuk menentukan pernyataan kuesioner itu 

layak atau tidak layak (Valid). Derajad ketepatan yang sisimpulkan oleh 

peneliti bersumber dari obyek antara data yang sesungguhnya terjadi 

(valid).89 Data yang yang dinyatakan valid akan mudah dilakukan untuk 

riset. Valid atau tidak valid dapat diuji menggunakan program SPSS, 

dengan kreteria yang ada ialah : 

Jika rhitung ˃ rtabel , maka pertanyaan dinyatakan valid 

Jika rhitung < rtabel , maka pertanyaan dinyatakan tidak valid 

2.  Uji Reliabilitas 

Cronbach’s Alpha merupakan alat ukur yang digunakan untuk 

mengetahui pernyataan penelitian itu reliabel.90 Alat ukur untuk pengujian 

reliabelitas agar stabil dan terus konsisten meskipun alat ukur tersebut 

melakukan pengulangan penelitian. Program SPSS sangat membantu 

menyelesaikan pengolahan data interval secara langsung dapat 

menentukan nilai Cronbach’s Alpha dari setiap variabelnya. 

Menurut Juanda dan Junaidi, ukuran penelitian yang dinyatakan 

reliabilitas diatas 0,6 dengan dinyatakan diterima yaitu 0,7 dan 0,8 

dinyatakan baik. Cronbach’s Alpha biasanya cukup efektif sebagai alat 

ukur pada penelitian dengan skor skala (misal 1-4, 1-5) atau skor rentang 

(misal 0-20, 0-50). Butir pertanyaan sebagai instrumen yang sudah 

dinyatakan valid dalam uji reliabilitasnya dengan ketentuan berikut : 

Jika rα + ≥ rtabel , maka pertanyaan reliabel 

Jika rα - ≤ rtabel , maka pertanyaan tidak reliabel 

3.  Uji Asumsi Klasik 

Untuk melihat efisiensi penelitian yang dihasilkan tidak dinyatakan 

bias atau Best Linier Unbiased Estimator (BLUE) perntingnya dilakukan 
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 Sugiyono, Metodologi, 22. 
90

 Juanda, Bambang dan Junaidi, Ekonometrika Deret Waktu : Teori dan Aplikasi 
(Jakarta: IPB Press, 2012), 77. 
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Pengujian menggunakan uji asumsi klasik.91 Apabila asumsi-asumsi klasik 

terpenuhi. Asumsi- asumsi klasik tersebut adalah: 

1) Nilai rata-rata variabel ganggunan (µ) adalah 0;  

2) Tidak terdapat autokorelasi anata µ; 

3) Varian µ konstan (homoskedastisitas); 

4) Tidak terdapat korelasi antar µ dan variabel bebas; 

5) Kesalahan penganggu µ berdistribusi normal; 

6) Tidak terdapat multikoliniertas yang serius diantara variabel bebas 

dan 

7) Spesifikasi model linier sudah cocok (liniaritas). Adapun tools 

ekonometrik yang digunakan dalam pengolahan data dan analisis 

maupun dalam pengujian model adalah SPSS versi 26. 

a.  Uji Normalitas 

Penelitian yang memilki kontribusi normal melalui hubungan diantara 

variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen), yang 

diujikan dengan menggunakan model regresi. Hasil penelitian yang 

dinyatakan normal dapat diukur dari nilai analisis grafik dan uji statistik. 

Penelitian yang dinyatakan normal dapat diketahui penyebaran titik-titik 

yang mengikuti pada sumbu yang mendatar lurus dari grafik probality 

plot. Dasar yang digunakan untuk menentukan uji normalitas adalah : 

1) Jika data menyebar di sekitar garis datar dan mengikuti garis 

datar, model regresi memenuhi asumsi normalitas.  

2) Jika data jauh dari garis datar atau tidak mengikuti arah garis 

datar, model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 Uji statistik nonparametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S) juga dapat 

digunakan untuk mengukur uji normalitas. Nilai asyp dengan arti 

tertentu. Sig (2-Tailed) lebih besar dari α = 5% atau 0,05, sehingga data 

dapat dikatakan berdistribusi normal. 
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 Suliyanto, Ekonomi Terapan: Teori dan Aplikasi Dengan SPSS (Yogyakarta: 
ANDI Offset, 2011), 68. 
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b.  Uji Autokorelasi 

 Uji Durbin-watson pada pengukuran adanya korelasi antara variabel 

yang menentukan penelitian dalam bentuk model regresi terkena atau 

tidak terkena masalah autokorelasi. Penelitian yang baik itu adalah 

penelitian yang tidak terkena autokorelasi dengan ketentuan nilai 

Durbin-watson di bawah -2 sesuai dengan ketentuan pengukuran 

berikut : 

1) Jika DW lebih kecil dari -2 (DW), terjadi autokorelasi positif <-2)  

2) Jika DW antara -2 dan +2 <DW˃ +2, tidak ada autokorelasi 

negatif. 

c.  Uji Heteroskedastisitas 

 Pengujian pada grafik scatterplot yang terlihat adanya titik-titik yang 

menyebar diatas atau dibawah garis datar pada sumbu 0 sebagai 

prediksi penelitian terjadi heteroskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Tentu saja penelitian yang baik tidak akan terkena 

masalah heteroskedastisitas. Ketentuan yang diperoleh pada uji 

heteroskedastisitas adalah : 

1) Grafik scatterplot yang membentuk pola dengan data (titik-titik) 

secara teratur itu berarti dinyatakan terjadi heteroskedastisitas. 

2) Grafik scatterplot yang tidak membentuk pola dengan data (titik-

titik) secara teratur itu berarti dinyatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 Pengujian heteroskedastisitas dapat juga dilkukan dengan uji 

statistik berupa uji glejser. Uji glejser memperlihatkan penelitian yang 

memandang terjadainya bermacam-macam jenis residu yang saling 

tidak ada kesamaan. Ketentuan yang menjadi dasar untuk uji glejser 

adalah : 

1) Pada hasil regresi untuk membuktikan nilai t-statistik dari seluruh 

variabel ada yang tidak signifikan dinyatakan tidak bermasalah 

dengan adanya heteroskedastisitas. 
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2) Pada hasil regresi untuk membuktikan nilai t-statistik dari seluruh 

variabel ada yang tsignifikan dinyatakan masalah 

heteroskedastisitas. 

d.  Uji Koefisien Determinan 

 Pengujian koefisien determinan dengan melihat nilai dari R-square 

(R2) dari hasil regresi. Nilai R-square dinyatakan baik dari hasil 

pengolahan regresi apabila nilai R2 yang semakin mendekati 1 atau 

100%, begitu juga sebaliknya berlawanan apabila nilai R2 yang 

semakin mendekati 0, maka penelitian itu dinyatakan lemah. 

Persamaan R-square berikut :92 

R² =

    

   –   
 

Persamaan dari R-square (R2) adalah dimana penelitian dapat 

dinyatakan baik apabila terdapat hubungan diantara masing-masing 

variabel independen (X) dengan variabel (Y) memiliki kisaran nilai dari 0 

mendekati 1 atau mendekati 100%, sehingga penelitian ini dapat 

dinyatakan memiliki hubungan yang besar antara variabel independen 

dan dependen. 

4.  Uji Hipotesis 

Tujuan pengujian hipotesis adalah mencoba melakukan regresi 

berganda untuk melihat apakah variabel bebas mempengaruhi variabel 

terikat sendiri atau bersama-sama.Dari hasil regresi berganda ini masing-

masing variabel akan mendapatkan koefisien yang besar. Dari besar 

kecilnya koefisien variabel-variabel tersebut dapat dilihat ada tidaknya 

pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. Gunakan langkah-

langkah berikut untuk menguji hipotesis ini: 
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a.  Uji Simultan ( Uji F ) 

Dalam kasus regresi berganda, uji F digunakan untuk menguji 

signifikansi bersama dari koefisien regresi, atau uji F menunjukkan 

signifikansi bersama antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. Nilai F yang dihitung dapat ditemukan menggunakan rumus 

berikut: 

Fh =

           

                  
 

Dimana : 

Fh : F hitung 

R² : Koefisien Determinasi  

K : Jumlah Variabel Bebas  

N : Jumlah Sampel 

Ketentuan pengujian secara bersama-sama/ secara serentak dengan 

ketentuan untuk pengujian secara bersama atau uji simultan (uji F) adalah 

: 

1) Apabila F hitung ˃ F tabel, artinya variabel independen secara 

 bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. 

2) Apabila F hitung < F tabel, artinya variabel independen secara 

 bersama-sama tidak mempengaruhi variabel dependen. 

b.  Uji Parsial ( Uji t ) 

Merupakan pengujian signifikasi koefisien regresi parsial dengan 

kriteria t statistik. Uji dua arah dengan hipotesis sebagai berikut : 

H0 = β1 = β2 

Hα = β1 ≠ β2 

t hitung =

  
 

 

       
 

Dimana itu :  

T: t-hitung  
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β1: Koefisien regresi  

Se: kesalahan standar  

Dengan membandingkan t-hitung dan t-tabel dengan tingkat 

kepercayaan tertentu, dapat ditarik kesimpulan berdasarkan kriteria 

berikut:  

1) Jika thitung ˃ ttabel, berarti variasi variabel dapat menjelaskan variasi 

variabel terikat.  

2) Jika thitung < ttabel, berarti variasi individu dari variabel independen 

tidak dapat menjelaskan variabel dependen. 

c.  Analisis Regresi Linier Berganda (Multiple Linear Regression 

Analysis) 

Awalnya, ekonometrika mengembangkan analisis regresi linier 

berganda untuk membantu memprediksi dampak kegiatan ekonomi pada 

berbagai perekonomian, tetapi perekonomian dan bisnis itu rumit. Oleh 

karena itu, Perubahan suatu variabel tidak hanya disebabkan oleh 

variabel bebas, tetapi juga dipengaruhi oleh variabel lain, sehingga tidak 

dapat dijelaskan oleh variabel bebas.93 

Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif dan 

kuantitatif. Untuk menjawab pertanyaan pertama digunakan analisis 

deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang digunakan. Mendeskripsikan 

pengaruh keyakinan, keyakinan, dan pendapatan agama terhadap minat 

muzakki membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Bungo. Untuk menguji pertanyaan kedua, gunakan regresi 

linier berganda dan rumus berikut: 105  

Y = 0 + 1X1 + 2X2 + 3X3 +  

Dimana itu :  

Y = Muzakki membayar bunga zakat  

β0 = konstan  
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 Sugiyono, Metodologi, 54. 
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β1 = koefisien regresi  

X1 = keyakinan agama  

X2 = kepercayaan  

X3 = pendapatan  

ε    = Istilah kesalahan   

F.  Rencana Lokasi dan waktu Penelitian 

Lokasi/ tempat penelitian penulis yaitu Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) yang beralamatkan di Jl. Jend. Sudirman No. 175, Kec. Pelepat 

Ilir Kabupaten Bungo. Penelitian ini dilakukan selama 2 (dua) bulan di mulai 

dari bulan Agustus hingga oktober 2021. 

Tabel 3.3 
Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

   

1 Pengajuan Judul x

2

Konsultasi 

Dengan Ketua 

Prodi

x

3
Penyusunan Draf 

Proposal
x

4
Pengajuan Draf 

Proposal
x

5

Konsultasi 

Dengan 

Pembimbing

x x x

6
Revisi Draf 

Proposal
x x

7

Analisa Dan 

Penulisan Draf 

Proposal Awal

x

8

Analisa Dan 

Penulisan Draf 

Proposal Awal

x x

9
Draf Awal Dibaca 

Pembimbing
x x

10 Revisi Draft Awal x x

11 Ujian Proposal x

12
Perbaikan Hasil 

Seminar
x x x x x

13
Pengajuan Hasil 

Riset 
x x x x

14
Pengumpulan 

Data
x x x x x x x x

15
Verifikasi Dan 

Analisa Data
x x

16
Konsultasi 

Pembimbing
x x

17
Perbaikan Hasil 

Ujian Tahap Awal
x

18 Ujian Munaqasah x

19
Perbaikan Hasil 

Ujian Munaqasah x x

20 Wisuda

Jan Feb Mar OktNo Uraian Agust Sept Okt Nov Des



 

79 
 

BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1.   Sejarah Badan Amil Zakat Nasional 

 

Gambar 4.1. 
Logo Badan Amil Zakat Nasional 

 

 

 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan 

satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan 

Presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi 

menghimpun dan menyalurkan Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) pada 

tingkat nasional. Lahirnya undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS sebagai 

lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat secara nasional. 

Dalam Undang-Undang tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga 

pemerintah nonstructural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab 

kepada Presiden melalui Menteri Agama. Dengan demikian, BAZNAS 

bersama Pemerintah bertanggung jwab untuk mengawal pengelolaan 

zakat yang berasaskan: syariat Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, 

kepastian hukum, terintegrasi dan akuntabilitas.  

Sejarah Singkat Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Jambi 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah badan resmi dan satu-
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satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2001 yang mempunyai tugas dan 

fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq, dan zakat. sedekah 

(ZIS) di tingkat nasional. Badan Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah dibentuk 

di Kota Jambi berdasarkan Surat Keputusan Walikota Nomor 29 Tahun 

2001 tentang Pembentukan BAZIS Daerah Tingkat I Jambi dan ini 

merupakan bentuk pertama dari lembaga pengelola zakat di Kota Jambi. 

Jambi, sebelum beralih ke Badan Amil Zakat Daerah (Badan Amil Zakat 

Daerah). BAZDA). Perubahan BAZIS menjadi Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) atau Badan Amil Zakat Daerah (Provinsi, Kabupaten/Kota, 

Kabupaten), berdasarkan UU No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan 

Zakat, dalam arti BAZDA merupakan kelanjutan dan penjelmaan dari 

BAZIS. Dengan UU no. 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat yang 

mengamanatkan pembentukan Badan Amil Zakat Daerah Kota yang 

pelaksanaannya dilakukan oleh Walikota, dan berdasarkan data yang ada 

di seluruh kecamatan, telah dibentuk BAZ Kecamatan dengan SK Camat. 

di 8 (delapan kecamatan) di Kota Jambi. Jadi BAZDA merupakan lembaga 

yang dibentuk oleh pemerintah (daerah/provinsi) berdasarkan amanat UU 

No. 38 Tahun 1999. BAZDA ini merupakan kelanjutan dari lembaga 

sebelumnya yaitu BAZIS, namun dengan adanya Undang-Undang Nomor 

38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat, namanya berubah menjadi 

BAZDA. BAZDA Kota Jambi sendiri resmi berdiri pada tanggal 16 Maret 

2001, beralamat di Jl. Jenderal Basuki Rahmat No. 01 Kotabaru Lantai II 

Dana Kota Jambi diterbitkan, namun sebelum adanya BAZDA di kantor 

yang dituju, lembaga ini dulunya beralamat di Kantor Kementerian Provinsi 

Jambi dan pada saat itu lembaga tersebut masih berdiri. disebut BAZIS. 

Dalam upaya menghimpun dan menghimpun Zakat, Infaq, dan Sedekah 

dalam lingkup Pemerintah Kota Jambi, maka diterbitkan Instruksi Walikota 

Jambi Nomor 01 Tahun 2013 tentang Kewajiban Zakat pada tanggal 2 

April 2013 oleh Walikota Jambi. Instruksi Walikota Jambi tersebut menjadi 
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dasar bagi BAZDA Kota Jambi dalam menjalankan tugas dan fungsinya 

dalam menghimpun dan memanfaatkan ZIS di lingkup Kota Jambi. 

Kemudian pada tahun 2015 BAZDA (Badan Amil Zakat Daerah) Kota 

Jambi berubah nama menjadi BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota 

Jambi. Hal ini diperkuat dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat yang semakin memperkuat peran 

BAZNAS sebagai lembaga yang berwenang mengelola zakat secara 

nasional. Dalam undang-undang, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga 

pemerintah non struktural yang mandiri dan bertanggung jawab kepada 

Presiden melalui Menteri Agama, dan untuk BAZNAS Tingkat 

Kabupaten/Kota bertanggung jawab kepada BAZNAS Provinsi dan 

pemerintah daerah Kabupaten/Kota. Pada tahun 2015, Instruksi Walikota 

Jambi Nomor 451 Tahun 2015 tentang Kewajiban Membayar Zakat 

Profesi diterbitkan kembali pada tanggal 21 September 2015, kemudian 

pada tahun 2016 diterbitkan Surat Dukungan MUI (Majelis Ulama 

Indonesia) Kota Jambi Nomor: 700/MUI-KT/IV /2016 Tentang : Dukung 

MUI Kota Jambi. Dan pada tahun 2018 dikeluarkan kembali Instruksi 

Walikota terbaru yaitu Instruksi Walikota Jambi Nomor 03 Tahun 2018 

tentang Kewajiban Membayar Zakat Profesi Di Kota Jambi pada tanggal 

13 November 2018. 

Pada awalnya zakat di Kabupaten Bungo dikelola oleh Badan Amil 

Zakat Daerah (BAZDA). Namun, berdasarkan surat keputusan Bupati 

Bungo No. 452 Tahun 2004 tanggal 1 Desember 2004 ditetapkan 

perubahan transformasi dari BAZDA ke BAZNAS oleh pemerintah pusat 

yang sesuai dengan ketentuan Undang-Undang nomor 23 tahun 2011 

tentang pengelolaan zakat dan peraturan pemerintah nomor 14 

tahun2014. Atas usul kepala kantor kementerian agama kabupaten bungo 

dan sesuai dengan amanat Undang-Undang nomor 38 tahun 2003 tanggal 

23 juni 2003 provinsi jambi member tanggung jawab kepada Badan Amil 
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Zakat Nasional Kabupaten Bungo untuk mengelola zakat di kabupaten 

bungo.94 

2. Sejarah Kabupaten Bungo 

Kabupaten Bungo adalah salah satu kabupaten di Provinsi Jambi, 

Indonesia. Kabupaten ini berawal dari pemekaran Kabupaten Bungo Tebo 

pada tanggal 12 Oktober 1999. Luas wilayahnya 4.659 km² (9,80% dari 

total luas Provinsi Jambi) dengan jumlah penduduk 303.135 jiwa (Sensus 

Penduduk 2010).[4] Kabupaten ini beribukota di Muara Bungo yang terdiri 

dari 17 kecamatan. Kabupaten ini memiliki sumber daya alam yang 

melimpah diantaranya sektor perkebunan yang ditopang oleh karet dan 

kelapa sawit serta sektor pertambangan yang ditopang oleh batu bara. 

Selain itu, Kabupaten Bungo juga kaya akan emas yang tersebar hampir 

di seluruh wilayah Kabupaten Bungo.[5] Awalnya merupakan bagian dari 

Kabupaten Merangin, sebagai salah satu kabupaten dari Karesidenan 

Jambi yang tergabung dalam Provinsi Sumatera Tengah berdasarkan 

Undang-Undang nomor 10 Tahun 1948. Selanjutnya berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956, Kabupaten Merangin yang 

semula beribukota kota yang terletak di Bangko, dipindahkan ke Muara 

Bungo. Pada tahun 1958, masyarakat Kabupaten Merangin melalui DPRD 

peralihan dan DPRDGR yang berkedudukan di Muara Bungo dan Bangko 

mengusulkan kepada Pemerintah Pusat agar: 

Kabupaten Bungo memiliki luas sekitar 4.659 km². Daerah ini secara 

geografis terletak pada 101º 27' sampai 102º 30' Bujur Timur dan antara 

1º 08' sampai 1º 55' Lintang Selatan. Berdasarkan letak geografisnya, 

Kabupaten Bungo berbatasan dengan Kabupaten Tebo dan Kabupaten 

Dharmasraya di utara, Kabupaten Tebo di timur, Kabupaten Merangin di 

selatan, dan Kabupaten Kerinci di barat. Kabupaten Bungo pada 

umumnya merupakan daerah perbukitan dengan ketinggian berkisar 70 – 

1300 m dpl, dimana sekitar 87,70% diantaranya berada pada kisaran 

ketinggian 70 – 499 m dpl. Sebagian besar wilayah Kabupaten Bungo 
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terletak di Sub DAS (Sub-DAS) Sungai Batang Tebo. Secara 

geomorfologi, Kabupaten Bungo merupakan daerah aliran sungai yang 

memiliki kemiringan lereng berkisar antara 0-8 persen (92,28%). Seperti 

kebanyakan daerah lain di Indonesia, Kabupaten Bungo beriklim tropis 

dengan suhu udara berkisar antara 25,8° - 26,7°C. Curah hujan di 

Kabupaten Bungo selama tahun 2004 berada di atas rata-rata selama 

lima tahun terakhir yaitu sebesar 2.398,3 mm dengan jumlah hari hujan 

sebanyak 176 hari atau rata-rata 15 hari per bulan dan rata-rata curah 

hujan mendekati 200 mm per bulan. Secara administratif Kabupaten 

Bungo berpenduduk 303.135 jiwa (hasil sensus 2010), yang tersebar di 17 

kecamatan yang meliputi 12 kecamatan dan 141 desa. Kecamatan 

tersebut adalah Pasar Muara Bungo, Rimbo Tengah, Bungo Dani, Bathin 

III, Tanah Grow, Rantau Pandan, Jujuhan, Tanah Sepenggal, Limbur 

Lubuk Mengkuang, Pelepat Ilir, Muko-Muko Bathin VII, Pelepat, Bathin II 

Babeko, Tanah Sepenggal Lintas, Jujuhan Ilir, Batin III Ulu dan Batin II 

Pelag. Dari hasil Sensus Penduduk 2010, Kecamatan Pelepat Ilir, Pelepat, 

dan Rimo Tengah merupakan 3 kecamatan dengan jumlah penduduk 

terbesar masing-masing 43.908 jiwa, 27.559 jiwa, dan 23.715 jiwa. 

Sedangkan kecamatan dengan jumlah penduduk terkecil adalah 

kecamatan Bathin III Ulu dengan jumlah penduduk 7.798 jiwa. Sesuai 

dengan Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2007 penunjukan Kepala Desa 

menjadi Rio, Desa menjadi Dusun dan Dusun menjadi Desa serta 

pelantikan kepala desa selain sebagai kepala pemerintahan di desa juga 

dibarengi dengan pelantikan. sebagai pemegang adat oleh Kepala 

Lembaga Adat Kabupaten. 

Tinjauan Geografis dan Administratif Wilayah Kabupaten Bungo 

merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jambi yang secara geografis 

terletak antara 101' 27' sampai 102' 30' Bujur Timur dan antara 01' 55' 

Lintang Selatan, yang merupakan dataran rendah yang terletak pada 

ketinggian 0-25 meter di atas permukaan laut. Posisi menurut batas 

administrasi dengan:  Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten 
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Tebo dan Kabupaten Tebo Darmasraya (Provinsi Sumatera Barat).  

Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Merangin.  Sebelah 

barat berbatasan dengan Kabupaten Dharmasraya (Provinsi) Sumatera 

Barat) dan Kabupaten Kerinci.  Sebelah timur berbatasan dengan 

Kabupaten Tebo. Kabupaten Bungo terdiri dari 17 (Tujuh Belas) 

Kecamatan yang meliputi: 141 Desa dan 12 Kelurahan dengan luas 

wilayah 4.659 Km, posisi menjadikan Kabupaten Bungo sebagai lintasan 

antara wilayah barat, timur dan selatan. 

Gambar 4.2. 
Peta Wilayah Kabupaten Bungo 

 

 

3.  Dasar Hukum BAZNAS Kabupaten Bungo 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Istilah BAZNAS merupakan 

singkatan dari Badan Amil Zakat Nasional berdasarkan Pasal 1 angka 7 

dan Pasal 6 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 

Zakat (“UU 23/2011”), yang merupakan lembaga yang berwenang 

mengelola zakat secara nasional. BAZNAS sebagai lembaga yang 

mengelola zakat berkedudukan di ibu kota negara, dibentuk oleh 

pemerintah yang merupakan lembaga pemerintah non struktural yang 

mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri Agama. 
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Kemudian, sebagai kerangka pelaksanaan pengelolaan zakat di tingkat 

provinsi dan kabupaten/kota, dibentuklah BAZNAS provinsi dan BAZNAS 

kabupaten/kota. BAZNAS Provinsi dibentuk oleh Menteri Agama atas usul 

gubernur, setelah mendapat pertimbangan dari BAZNAS sedangkan 

BAZNAS kabupaten/kota adalah Menteri Agama atau pejabat yang 

diangkat atas usul bupati/walikota setelah mendapat pertimbangan dari 

BAZNAS. Belajar Hukum Online dari Guru Kompeten dengan Biaya 

Terjangkau Mulai dari Rp 149.000 Atau jika gubernur atau bupati/walikota 

tidak mengusulkan pembentukan BAZNAS provinsi atau kabupaten/kota, 

Menteri Agama atau pejabat yang ditunjuk dapat membentuk BAZNAS 

provinsi atau kabupaten/kota setelah mendapat pertimbangan dari 

BAZNAS. Dalam zakat dikenal istilah muzaki dan mustahik. Muzaki adalah 

seorang muslim atau badan usaha yang wajib mengeluarkan zakat. 

Sedangkan mustahik adalah orang yang berhak menerima zakat. Zakat 

yang dibayarkan oleh muzaki kepada BAZNAS atau Lembaga Amil Zakat 

(“LAZ”) yang dipotong dari penghasilan kena pajak harus dibagikan 

kepada mustahik sesuai dengan syariat Islam. Penyaluran zakat dilakukan 

berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan prinsip pemerataan, 

keadilan, dan kewilayahan. Mengenai pertanyaan Anda, selain menerima 

zakat (pengelolaan zakat), BAZNAS dapat menerima dan menyalurkan 

infaq, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya. Penyaluran dan 

pemanfaatan dana infaq, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya 

dilakukan sesuai dengan syariat Islam dan dilakukan sesuai dengan 

peruntukan yang dijanjikan oleh pemberinya. Pengelolaan dana infaq, 

sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya harus dicatat dalam 

pembukuan tersendiri. Di sinilah pentingnya laporan oleh BAZNAS, 

BAZNAS Provinsi, dan BAZNAS Kabupaten/Kota yang memuat 

akuntabilitas dan kinerja pengelolaan zakat, infaq, sedekah, dan dana 

sosial keagamaan lainnya. Untuk lebih jelas mengenai pengertian zakat, 

infaq, dan sedekah, mari simak penjelasannya di bawah ini. Zakat, Infaq, 

dan Sedekah (ZIS) Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh 
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seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak 

menerimanya sesuai dengan syariat Islam. Seperti informasi yang kami 

dapatkan melalui hasil wawancara di BAZNAS Kabupaten Bungo, zakat 

diberikan kepada delapan golongan sesuai tuntutan dalam Al-Qur‟an. 

Dasar hukum tentang zakat dan pengelolaannya yang menjadi 

landasan hukum BAZNAS Kabupaten Bungo, yaitu : 

1) Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. 

2) Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan 

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011. 

3) Keputusan Presiden Nomor 8 Tahun 2011 tentang BAZNAS. 

4) Keputusan Presiden Nomor 27 Tahun 2008 Jo Keputusan Menteri 

Agama RI tentang Perpanjangan Sementara Masa Bakti Ke 

Anggotaan BAZNAS. 

5) Intruksi Presiden Nomor 03 Tahun 2014 tentang Optimalisasi 

Pengumpulan Zakat di Kementerian/Lembaga Sekretariat Jendral 

Lembaga Negara. 

6) Keputusan Direktur Jendral Bimbingan Islam Nomor DJ 11/568 

Keputusan Direktur Jendral Bimbingan Islam Nomor DJ 11/568 

Tahun 2014 tentang Pedoman Tekhniks Pengelolaan Zakat. 

7) Keputusan Gubernur Nomor 266 Tahun 2011 tentang BAZNAS 

Provinsi Jambi. 

8) Intruksi Gubernur Nomor 01 Tahun 2011 tentang Kewajiban 

Menunaikan Zakat. 

9) Surat Edaran Gubernur Nomor 2872 A/SE/SETDA/KESRAMAS. 

10) Surat MENDAGRI Nomor 903/2017/SJ Tanggal 22 April 2015 

tentang Dukungan Pemberdayaan BAZNAS. 

11) Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2003 tentang Zakat Penghasilan. 

12) Surat Edaran MUI Nomor 116/MUI/JMB/XI/2007 tentang 

Pelaksanaan Kewajiban Menunaikan Zakat Profesi. 

13) Keputusan Bupati Nomor 400/694/AKRK/2015 tentang Pimpinan 

BAZNAS. 
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14) Keputusan Bupati Nomor 400/675/AKRK/2015 tentang 

Pelaksanaan Kegiatan (BAZNAS). 

4.  Visi dan Misi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bungo95 
a.  Visi Badan Amil Zakat Nasional 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah badan resmi dan satu-

satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2001 yang mempunyai tugas dan 

fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq, dan zakat. sedekah 

(ZIS) di tingkat nasional. Disahkannya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2011 tentang Pengelolaan Zakat semakin memperkuat peran BAZNAS 

sebagai lembaga yang berwenang mengelola zakat secara nasional. 

Dalam undang-undang tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga 

pemerintah non struktural yang mandiri dan bertanggung jawab kepada 

Presiden melalui Menteri Agama. 

Adapun visi di BAZNAS Kabupaten Bungo adalah : 

“mewujudkan Badan Amil Zakat Bungo sebagai pengelola zakat 

yang amanah, professional, dan mandiri untuk meningkatkan taraf hidup 

mustahiq” 

1. Membangun BAZNAS yang tangguh, andal, dan modern sebagai 

lembaga pemerintah non struktural yang berwenang dalam 

pengelolaan zakat. 

2. Memaksimalkan literasi zakat nasional dan meningkatkan 

pengumpulan ZIS-DSKL yang masif dan terukur. 

3. Memaksimalkan penyaluran dan pemanfaatan ZIS-DSKL untuk 

mengentaskan kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan ummat, 

dan mengurangi ketimpangan sosial. 

4. Penguatan kompetensi, profesionalisme, integritas, dan 

kesejahteraan amil zakat nasional secara berkelanjutan. 

5.  Modernisasi dan digitalisasi pengelolaan zakat nasional dengan 

sistem pengelolaan berbasis data yang solid dan terukur. 
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6. Penguatan sistem perencanaan, pengendalian, pelaporan, 

akuntabilitas, dan koordinasi pengelolaan zakat secara nasional. 

7.  Membangun kemitraan antara muzakki dan mustahik dengan 

semangat tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan. 

8.  Meningkatkan sinergi dan kolaborasi seluruh pemangku 

kepentingan terkait untuk pengembangan zakat nasional.  

9. Berperan aktif dan menjadi rujukan gerakan zakat dunia.  

Tujuan-Tujuan BAZNAS Kabupaten Bungo dan Kebijakan mutu: 

1. Terwujudnya BAZNAS sebagai lembaga pengelola zakat yang 

tangguh, andal, dan modern. 

2. Terwujudnya penghimpunan zakat nasional yang optimal. 

3.  Terwujudnya penyaluran ZIS-DSKL yang efektif dalam 

mengentaskan kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, dan mengurangi ketimpangan sosial. 

4. Terwujudnya profesi amil zakat nasional yang kompeten, 

berintegritas, dan sejahtera. 

5. Terwujudnya sistem pengelolaan dan database pengelolaan zakat 

nasional yang mengadopsi teknologi terkini; Kebijakan Mutu 

BAZNAS. 

6. Terwujudnya perencanaan, pengendalian, pelaporan, dan 

pertanggungjawaban pengelolaan zakat dengan pengelolaan yang 

baik dan terstandar. 

7. Terwujudnya hubungan tolong menolong dalam kebaikan dan 

ketakwaan antara muzakki dan mustahik. 

8. Terwujudnya sinergi dan kolaborasi seluruh pemangku kepentingan 

terkait dalam pembangunan zakat nasional. 

9. Terwujudnya Indonesia sebagai center of excellence dalam 

pengelolaan zakat dunia.  

 Sasaran Sasaran BAZNAS kabupaten Bungo: 

1. Meningkatkan kualitas pelayanan kepada muzakki, mustahik, dan 

pemangku kepentingan lainnya. 
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2. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk membayar zakat 

melalui OPZ resmi. 

3. Meningkatkan pertumbuhan penghimpunan zakat nasional. 

4. . Meningkatkan kualitas pelayanan kepada penerima mustahik dan 

ZIS-DSKL. 

5. Meningkatkan manfaat ZIS-DSKL dalam upaya pengentasan 

kemiskinan, peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan 

pengurangan ketimpangan sosial. 

6. Peningkatan kualitas dan penerapan Standar Kompetensi Kerja 

Nasional Indonesia (SKK-NI) di Bidang Zakat. 

7. Mendorong pembentukan dan pengembangan asosiasi profesi amil 

zakat Indonesia. 

8. Membangun sistem merit dalam pengelolaan sumber daya manusia 

amil zakat di OPZ. 

9. Mengembangkan sistem pengelolaan dan database pengelolaan 

zakat nasional. 

10. Penguatan infrastruktur teknologi informasi untuk mendukung 

operasional layanan BAZNAS dan LAZ. 

11. Penguatan database muzakki, mustahik, dan amil zakat nasional;  

12. Penguatan penelitian untuk pengembangan produk dan kebijakan 

pengelolaan zakat secara nasional. 

13. Mengembangkan sistem perencanaan zakat nasional dengan tata 

kelola yang baik dan terstandarisasi. 

14. Mengembangkan sistem pengendalian zakat nasional dengan tata 

kelola yang baik dan terstandarisasi. 

15. Mengembangkan sistem pelaporan dan akuntabilitas pengelolaan 

zakat nasional dengan tata kelola yang baik dan terstandarisasi. 

16.  Mengembangkan program partisipasi muzakki dan mustahik dalam 

pengelolaan zakat. 

17. Mengembangkan sinergi dan kerjasama OPZ dalam sosialisasi dan 

edukasi zakat nasional. 
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18. Mengembangkan sinergi dan kerjasama OPZ dalam penyaluran 

dan pendayagunaan zakat nasional. 

19. Mengembangkan sinergi dan kerjasama dalam pengelolaan zakat 

nasional dengan pemerintah pusat dan pemerintah daerah. 

20. Mengembangkan sinergi dan kerjasama dalam pengelolaan zakat 

nasional dengan pihak swasta dan lembaga non pemerintah. 

21.  Meningkatkan pengakuan masyarakat dunia atas pengelolaan 

zakat di Indonesia 

b.  Misi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bungo 

Berikut adalah misi dari BAZNAS Kabupaten Bungo : 

1) Membangun kepercayaan masyarakat untuk menyalurkan zakat 

 melalui BAZNAS Kabupaten Bungo. 

2) Meningkatkan fungsi, manfaat dan daya guna zakat. 

3) Menggali potensi zakat dan sumber-sumber zakat yang ada. 

4) Menciptakan mekanisme kerja, prosedur kerja dan pemberdayaan 

 organisasi secara optimal. 

5.  Pengelolaan Zakat di BAZNAS Kabupaten Bungo 

Adapun pengelolaan zakat di BAZNAS kabupaten bungo adalah 

sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Zakat dan Infak 

Mengumpulkan zakat dan infak merupakan suatu kewajiban bagi 

BAZNAS kabupaten bungo. 

b. Pendistribusian Zakat 

Dana zakat yang telah dikumpulkan oleh BAZNAS kabupaten bungo 

akan didistribusikan kepada para mustahik sesuai dengan ketentuan 

syariat islam. Ada delapan golongan yang berhak menerima zakat dalam 

syariat islam, adalah: Fakir, Miskin, Amil, Muallaf, Riqab, Gharim, 

Sabilillah. 

c. Pendayagunaan Zakat  

Ada dua program pendayagunaan zakat yang dilakukan oleh 

BAZNAS kabupaten bungo yang sesuai dengan syariat islam dan 
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Undang-Undang yang berlaku, dua program tersebut adalah program 

konsumtif dan program ekonomi produktif. 

1) Program Konsumtif 

Program konsumtif merupakan pemberian dana zakat secara tunai oleh 

BAZNAS kabupaten bungo kepada para mustahik dan didistribusikan 

pada waktu tertentu. 

2) Program ekonomi produktif 

Program ekonomi produktif merupakan pemberian dana zakat berupa 

modal usaha oleh BAZNAS kabupaten bungo kepada para mustahik 

dalam rangka untuk membantu meningkatkan perekonomian masyarakat 

kabupaten bungo. 
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6.  Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Bungo 
Gambar 4.3 

 Struktur organisasi BAZNAS Kabupaten Bungo periode 2016-2021 
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7.  Tugas dan wewenang96 

Dalam rangka mengoptimalkan dan mengefektifkan pengelolaan 

zakat, diperlukan adanya tugas dan wewenang masing-masing pengurus 

yaitu sebagai berikut: 

1) Pembina 

 Melakukan pembinaan secara menyeluruh dari segala aspek dalam 

rangka pengembangan badan amil zakat nasional (BAZNAS) 

kabupaten bungo. 

2) Ketua 

a. Memberikan saran, perkembangan hukum, pemahaman dan 

pertimbangan tentang pengelolaan zakat. 

b. Memberikan pertimbangan terhadap kebijakan dalam melakukan 

pengumpulan, pendayagunaan, dan pengembangan pengelolaan 

zakat. 

c. Memberikan penilaian terhadap pertanggung jawaban, laporan hasil 

kerja badan pelaksana dan hasil pemeriksaan komisi pengawas. 

d. Menampung, mengelola dan menyampaikan pendapat umat tentang 

pengelolaan zakat. 

3) Wakil ketua 

a. Membantu ketua dewan pertimbangan dalam melaksanakan tugas 

sesuai dengan yang telah ditetapkan. 

b. Menyelenggarakan koordinasi dalam melaksanakan kegiatan 

pengelola zakat 

c. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh ketua. 

d. Mewakili ketua apabila berhalangan dalam melaksanakan tugas 

sehari-hari 

e. Dalam menjalankan tugasnya bertanggung jawab kepada ketua 

dewan pertimbangan. 

4) Sekretaris 

a. Melaksanakan kegiatan ketatausahaan. 
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b. Menyiapkan bahan-bahan untuk pelaksanaan kegiatan 

pengembangan pengelola zakat dan mempersiapkan laporan. 

c. Menyediakan fasilitas untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan 

sehari-hari. 

d. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh ketua dewan. 

e. Dalam melaksanakan tugasnya Sekretaris bertanggung jawab 

kepada ketua. 

5) Wakil sekretaris 

a. Membantu sekretaris dalam melaksanakan tugas sehari-hari 

b. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh sekretaris 

c. Mewakili sekretaris apabila sekretaris berhalangan melaksanakan 

tugas 

d. Dalam menjalankan tugasnya wakil sekretaris bertanggung jawab 

kepada sekretaris. 

6) Bendahara 

a. Mengelola seluruh asset uang zakat 

b. Melaksanakan pembukuan dan laporan keuangan 

c. Menerima tanda bukti penerimaan, pendistribusian dan 

pendayagunaan dari bidang pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat 

d. Menyusun dan menyampaikan laporan berkala atas penerimaan dan 

penyaluran dana zakat 

e. Mempertanggungjawabkan dana zakat dan dana lainnya 

7) Staff Pengumpulan 

a. Melakukan pendataan muzakki, harta zakat dan lainnya 

b. Melakukan usaha penggalian zakat dan lainnya 

c. Melakukan pengumpulan zakat dan lainnya, dan menyetorkan 

hasilnya ke Bank yang ditunjuk serta menyampaikan tanda bukti 

penerimaan kepada bendahara 

d. Mencatat dan membukukan hasil pengumpulan zakat dan dana 

lainnya. 
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e. Mengkoordinasikan kegiatan pengumpulan zakat dan lainnya. 

8) Staff pendistribusian dan pendayagunaan 

a. Menerima dan menyeleksi permohonan calon mustahiq serta 

melakukan pendataan musthiq, harta zakat dan lainnya 

b. Melaksanakan pendistribusian dana zakat dan lainnya sesuai 

dengan keputusan yang telah ditetapkan 

c. Mencatat pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat dan 

lainnya dan menyerahkan tanda bukti penerimaan bendahara 

d. Menyiapkan bahan laporan pendistribusian, pendayagunaan dana 

zakat untuk usaha produktif dan lainnya 

e. Mempertanggungjawabkan hasil kerjanya kepada ketua umum. 

9) Staff Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan 

a. Pembukuan dan Penyampaian / setoran dana bergulir kepada 

bendahara 

b. Mengelola buku ekspedisi 

c. Menyusun rekapitulasi zakat berdasarkan rekening bank 

d. Pengambilan rekening Koran. 

 10) Staff ADM. SDM dan Umum 

a. Pembukuan dan penerimaan uang setoran zakat/infak 

b. Pemarafan kartu pinjaman dana bergulir 

c. Pengelola agenda surat masuk dan surat keluar 

d. Mengarsipkan surat masuk dan surat keluar 

B. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini akan menggunakan 

muzakki yang ada di Kabupaten Bungo yang berjumlah100 orang. 

Berdasarkan data ini muzakki di Kabupaten Bungo dapat didefinisikan 

sebagai karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, umur, status 

pernikahan, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan alamat Kecamatan. 

Secara rinci karakteristik responden muzakki di Kabupaten Bungo adalah 

sebagai berikut : 
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a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik responden pada penelitian ini berasal dari muzakki di 

Kabupaten Bungo yang dapat di lihat berdasarkan jenis kelamin adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.1.  
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 

Laki – Laki 76 76,00 

Perempuan 24 24,00 

Total 100 100,00 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 

Karakteristik responden yang ditentukan berdasarkan jenis kelamin 

dapat ditunjukkan dengan gambar berikut ini : 

Gambar 4.4. 
Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Berdasarkan table dan gambar diatas dapat diketahui bahwa dari 

100 responden yang berasal dari muzakki di Kabupaten Bungo dengan 

berdasarkan jenis kelamin laki-laki menunjukkan jumlah sebanyak 76 

orang atau 76,00%, sedangkan yang jenis perempuan sebanyak 24 orang 

atau 24,00%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

responden dalam penelitian ini adalah jenis kelamin laki-laki. 

 

laki-laki perempuan
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b. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Karakteristik responden pada penelitian ini berasal dari muzakki di 

Kabupaten Bungo yang dapat di lihat berdasarkan umur adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4.2.  
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Umur  (Tahun) Jumlah Responden Persentase (%) 

21 – 30 6 6,00 

31 – 40 15 15,00 

41 – 50 20 20,00 

51 – 60 31 31,00 

≥ 61 28 28,00 

Total 100 100,00 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 

Karakteristik responden yang ditentukan berdasarkan umur dapat 

ditunjukkan dengan gambar berikut ini: 

Gambar 4.5. 
Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

 

Berdasarkan tabel dan gambar diatas dapat diketahui bahwa dari 

100 responden yang berasal dari muzakki di Kabupaten Bungo dengan 

berdasarkan umur 21–30  tahun sebanyak 6 orang atau 6,00%, umur  31–

40 tahun sebanyak 15 orang atau 15,00%, responden yang umur 41–50 
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tahun sebanyak 20 orang atau 20,00%, dan responden umur 51–60 tahun 

sebanyak 31 orang atau 31,00%, sedangkan umur  ≥ 61 tahun sebanyak 

28 orang atau 28,00%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar responden dalam penelitian ini adalah umur 51 – 60 tahun. 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Penikahan 

Karakteristik responden pada penelitian ini berasal dari masyarakat 

di Kabupaten Bungo yang dapat di lihat berdasarkan status pernikahan 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 3. 
Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan 

Status Pernikahan Jumlah Responden Persentase (%) 

Sudah Menikah 82 82,00 

Belum Menikah 18 18,00 

Total 100 100,00 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 

Karakteristik responden yang ditentukan berdasarkan status 

pernikahan dapat ditunjukkan dengan gambar berikut ini: 

Gambar 4.6. 
Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan 

 

Berdasarkan table dan gambar diatas dapat diketahui bahwa dari 

100 responden yang berasal dari muzakki di Kabupaten Bungo dengan 

berdasarkan status pernikahan yang sudah menikah sebanyak 82 orang 

atau 82,00%, sedangkan yang status pernikahan yang belum menikah 

Status Penikahan Responden 

Sudah Menikah

Belum Menikah
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sebanyak 18 orang atau 18,00%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah sudah menikah. 

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Karakteristik responden pada penelitian ini berasal dari muzakki di 

Kabupaten Bungo yang dapat di lihat berdasarkan pendidikan terakhir 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4.   
Karakteristik Responden Berdasarkan PendidikanTerakhir 

Pendidikan Terakhir Jumlah Responden Persentase (%) 

SD 3 3,00 

SMP 12 12,00 

SMA 61 61,00 

S1 24 24,00 

Total 100 100,00 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 

Karakteristik responden yang ditentukan berdasarkan pendidikan 

terakhir dapat ditunjukkan dengan gambar ditentukan berdasarkan 

pendidikan terakhir dapat ditunjukkan dengan gambar berikut ini: 

Gambar 4.7. 
Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

Berdasarkan table dan gambar diatas dapat diketahui bahwa dari 

100 responden yang berasal dari muzakki di Kabupaten Bungo dengan 

berdasarkan tingkat pendidikan SD menunjukkan jumlah sebanyak 3 

SD 
3% 

SMP 
12% 

SMA 
61% 

S1 
24% 

Tingkat Pendidikan Responden 

SD

SMP

SMA

S1
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orang atau 3,00%, tingkat pendidikan SMP sebanyak 12 orang atau 

12,00%, tingkat pendidikan SMA sebanyak 61 orang atau 61,00% dan 

tingkat pendidikan perguruan tinggi untuk S1 sebanyak 24 orang 

atau24,00%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

responden dalam penelitian ini adalah tingkat pendidikan SMA. 

e. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Karakteristik responden pada penelitian ini berasal dari muzakki di 

Kabupaten Bungo yang dapat di lihat berdasarkan pekerjaan responden. 

Pekerjaan responden yang mengisi angket/ kuesioner bervariasi 

diantaranya pekerjaan sebagai petani, nelayan, swasta, PNS, dan 

pedagang sebagaimana table berikut: 

Tabel 4.5.  
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Jumlah Responden Persentase (%) 

Petani 18 18,00 

Nelayan 16 16,00 

Swasta 35 35,00 

PNS 15 15,00 

Pedagang 16 16,00 

Total 100 100,00 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 

Karakteristik responden yang ditentukan berdasarkan pekerjaan 

dapat ditunjukkan dengan gambar berikut ini: 
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Gambar 4.8. 
Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

 

Berdasarkan table dan gambar diatas dapat diketahui bahwa dari 

100 responden yang berasal dari muzakki di Kabupaten Bungo dengan 

berdasarkan pekerjaan petani menunjukkan jumlah sebanyak 18 orang 

atau 18,00%, pekerjaan nelayan sebanyak 16 orang atau 16,00%, 

pekerjaan swasta sebanyak 35 orang atau 35,00% dan pekerjaan PNS 

sebanyak 15 orang atau 15,00%, sedangkan pekerjaan sebagai pedagang 

sebanyak 16 orang atau 16,00%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah pekerjaan dibidang 

swasta. 

f. Karakteristik Responden Berdasarkan Alamat Kecamatan 

Karakteristik responden pada penelitian ini berasal dari muzakki di 

Kabupaten Bungo yang dapat di lihat berdasarkan alamat kecamatan 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6. 
Karakteristik Responden Berdasarkan Alamat Kecamatan 

Kecamatan Jumlah Responden Persentase (%) 

Pelepat 20 20,00 

PelepatIlir 32 32,00 

Bungo Dani 18 18,00 

Rimbo Tengah 15 15,00 

Bhatin III 15 15,00 

Total 100 100,00 

18% 

16% 

35% 

15% 

16% 

Pekerjaan Responden 

Petani

Nelayan

Swasta
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Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 

Berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa dari 100 responden 

yang berasal dari muzakki di Kabupaten Bungo dengan berdasarkan 

alamat Kecamatan Pelepat sebanyak 20 orang atau 20,00%, Pelepat Ilir 

sebanyak 32 orang atau 32,00%, Bungo Danise banyak 18 orang atau 

18,00%, Rimbo Tengah sebanyak 15 orang atau 15,00%, dan Bhatin III 

sebanyak 15 orang atau 15,00%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar responden dalam penlitian ini adalah yang beralamat di 

Kecamatan Pelepat Ilir. 

Kecamatan Pelepat Ilir merupakan kecamatan dengan jumlah 

penduduk yang beragama Islam terbesar di Kabupaten Bungo, maka 

dengan pemilihan responden yang dilakukan di kecamatan yang 

berpenduduk agama Islam terbesar untuk mengetahui sejauhmana minat 

muzakki membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Bungo. 

2. Pengujian Persyaratan Penelitian 
a) Uji  Validitas 

Data yang telah diolah dari hasil penyebaran kuesioner dapat 

diketahui bahwa pernyataan pada item-item tersebut dapat dinyatakan 

valid dengan di melalui proses pengujian validitas berikut ini: 

Tabel 4.7.  
Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Butir 

Pernyataan 

r 

hitung 

r 

tabel 
Keterangan 

Religiusitas 

1 0,570 0,196 Valid 

2 0,629 0,196 Valid 

3 0,740 0,196 Valid 

4 0,642 0,196 Valid 

5 0,302 0,196 Valid 

6 0,632 0,196 Valid 

7 0,276 0,196 Valid 

8 0,366 0,196 Valid 

Kepercayaan 9 0,630 0,196 Valid 
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10 0,315 0,196 Valid 

11 0,566 0,196 Valid 

12 0,629 0,196 Valid 

13 0,739 0,196 Valid 

14 0,291 0,196 Valid 

15 0,330 0,196 Valid 

16 0,575 0,196 Valid 

Pendapatan 

17 0,659 0,196 Valid 

18 0,719 0,196 Valid 

19 0,625 0,196 Valid 

20 0,311 0,196 Valid 

21 0,575 0,196 Valid 

22 0,659 0,196 Valid 

23 0,719 0,196 Valid 

24 0,625 0,196 Valid 

Minat 

Muzakki 

25 0,311 0,196 Valid 

26 0,625 0,196 Valid 

27 0,288 0,196 Valid 

28 0,388 0,196 Valid 

29 0,288 0,196 Valid 

30 0,349 0,196 Valid 

31 0,393 0,196 Valid 

32 0,453 0,196 Valid 

Uji validitas berguna untuk mengetahui kevalidan atau kesesuaian 

kuesioner  yang digunakan oleh peneliti dalam mengukur dan 

memperoleh data penelitian dari para responden. Dasar pengambilan uji 

validitas person adalah dengan membandingkan nilai r hitung dengan r 

tabel, dimana jumlah responden sebanyak 100 orang atau nilai N = 100 

pada signifikansi 5% sesuai distribusi statistik, maka diperoleh nilai r table 

sebesar 0,196. 



104 
 

 

a) Jika nilai r hitung> r tabel = valid 

b) Jika nilai r hitung ˂ r tabel = tidak valid 

Berdasarkan data pada tabel 4.10 hasil dari output SPSS versi 26 

nonparametric correlations terlihat bahwa korelasian tara butir-butir 

pernyataan yang berjumlah 32 pernyataan terhadap total skor masing-

masing variable religiusitas, kepercayaan, Pendapatan, dan minat 

muzakki menunjukkan hasil koefisien korelasi atau r hitung yang lebih 

besar dari pada r tabel (0,196), sehingga semua indicator tersebut adalah 

valid. Kuesioner dalam penelitian telah dinyatakan valid, maka semua 

pernyataan pada kuesioner itu telah layak di sebar dan digunakan untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

b) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas berguna untuk melihat apakah kuesioner itu memiliki 

konsistensi jika pengukuran dilakukan dengan kuesioner tersebut 

dilakukan secara berulang-ulang. Menurut Wiratna Sujarweni bahwa dasar 

pengambilan uji reliabilitas yaitu kuesioner dikatakan reliable jika 

nilaiCronbach Alpha > 0,6. Sesuai dengan hasil uji reliabilitas pada table 

berikut: 

Tabel 4.8.  
Hasil Uji Rebialitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.907 32 

Sumber : Data Diolah, 2021. SPSS versi 26. 

Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji reliabilitas menggunakan SPSS versi 

26 menunjukkan bahwa semua variable dalam penelitian menunjukkan 

Cronbach’s Alpha yang cukup besar yaitu diatas 0,60 dengan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,907. Hasil dari pengujian reliabilitas dapat 

disimpulkan bahwa konsep pada pengukuran variable dari kuesioner 

adalah reliabel, sehingga untuk selanjutnya item-item variable Religiusitas, 

Kepercayaan, Pendapatan dan Minat Muzakki pada masing-masing 
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konsep variable tersebut layak digunakan sebagai alat ukur.   

c) Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik berguna untuk memberikan kepastian bahwa 

persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, 

tidak bias dan konsisten. Uji asumsi klasik yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah diantaranya uji normalitas, uji autokorelasi, dan uji 

heteroskedastisitas. 

1)  Uji Normalitas 

Penelitian yang memilki kontribusi normal melalui hubungan antara 

variabel dependen dan variabel independen yang diujikan dengan 

menggunakan grafik probality plot sebagaimana gambar berikut: 

Gambar 4.9. 
Grafik Probability Plot Normalitas 

 Hasil penelitian uji normalitas pada gambar 4.8 dapat diketahui 

penyebaran titik-titik yang mengikuti pada sumbu yang mendatar lurus 

darigrafik probality plotdata menyebar disekitar garis datar dan mengikuti 

garis datar, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Uji normalitas dapat juga dapat diukur menggunakan uji statistik non-

parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Dengan ketentuan nilai signifikasi 

Asyp. Sig (2-Tailed) ternyata lebih besar dari α = 5% atau 0,05 sehingga 

dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi secara normal. 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.44692392 

Most Extreme Differences Absolute .063 

Positive .049 

Negative -.063 

Test Statistic .063 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Dari hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogrov Smirnov 

didapatkan hasil dari signifikansi sebesar 0,200 dimana hasil tersebut 

lebih besar dari taraf signifikansi 5% atau (α = 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan uji normalitas pada penelitian ini adalah terdistribusi normal. 

2) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi atau uji Durbin-watson pada pengukuran adanya 

korelasi antara variabel yang menentukan penelitian dalam bentuk model 

regresi dengan ketentuan nilai Durbin-watson berikut : 

Model Summaryb 

Mo

del R 

R 

Squa

re 

Adjust

ed R 

Squar

e 

Std. 

Error of 

the 

Estimat

e 

Change Statistics 

Durbi

n-

Wats

on 

R 

Squar

e 

Chan

ge 

F 

Chan

ge 

df

1 

df

2 

Sig. F 

Chan

ge 

1 .77

6a 

.602 .589 2.126 .602 48.3

28 

3 9

6 

.000 1.11

8 

a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Kepercayaan,Pendapatan. 

b. Dependent Variable: MinatMuzakki 
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Dari hasil uji autokorelasi pada pengukuran adanya korelasi antara 

variabel yang menentukan penelitian dalam bentuk model regresi dengan 

melihat nilai Durbin-watson positif jika DW dibawah -2 ˂ DW < 2, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa nilai Durbin-watson sebesar 1,118 lebih kecil 

dari 2, maka menunjukkan hasil bahwa penelitian ini terbebas dari 

autokorelasi.  

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas terlihat pada grafik scatterplot untuk 

mengetahui adanya titik-titik yang menyebar diatas atau dibawah garis 

datar pada sumbu 0 sebagai prediksi penelitian terjadi heteroskedastisitas 

atau tidak terjadi heteroskedastisitas sebagaimana gambar berikut: 

 

Gambar 4.10. 
Grafik Scatter Plot Heteroskedastisit

 
Hasil dari uji heteroskedastisitas pada gambar 4.10 dapat diketahui 

bahwa grafik scatter plot yang tidak membentuk pola dengan data (titik-

titik) secara teratur, sehinggadapatdisimpulkanbahwa uji ini dinyatakan 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Menurut Ahmad Ghozali (2011), jika ada 

pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk suatu pola tertentu, yang 

teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
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d) Determinan (R2) 

Uji Deteminasi (R Square) dapat diketahui sejauh mana variable 

religiusitas, kepercayaan, dan pendapatan mampu mempengaruhi minat 

muzakki membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Bungo. Semakin 

mendekati nilai 1 atau 100% maka semakin besar pengaruh variable 

independent religiusitas, kepercayaan, dan pendapatan terhadap variable 

dependen minat muzakki membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Bungo 

yang dapat diketahui sebagaimana hasil regresi berikutini: 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .776a .602 .589 2.126 1.118 

a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Kepercayaan, Pendapatan 

b. Dependent Variable: Minat 

Berdasarkan hasil uji determinasi model summary diketahui bahwa 

nilai R-square sebesar 0.602 atau 60,20%. Hal ini menunjukkan bahwa 

persentase pengaruh variable independen religiusitas, kepercayaan, dan 

pendapatan terhadap variable dependen minat muzakki membayar zakat 

di BAZNAS Kabupaten Bungo sebesar 60,20%. Sedangkan 39,80% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. 

3. Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menitik beratkan/ focus 

dengan pokok pembahasan yang sedang diteliti oleh penulis sesuai 

dengan judul pengaruh religiusitas, kepercayaan, dan pendapatan 

terhadap minat muzakki membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Bungo. 

a. Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Pengujian secara parsial atau uji t dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah variabel-variabel independen secara sendiri-sendiri berpengaruh 

nyata atau tidak terhadap variable dependen. Dalam penelitian ini 
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menggunakan uji 2 arah dengan keyakinan 95% atau standar error 

sebesarα = 0,05 serta derajat kebebasan (df) sebesar 96, maka t table 

diperoleh 1,660. Hasil pengujian hipotesis dapat diketahui dari hasil 

pengolahan data berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil KoefisienRegresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant

) 

14.937 2.045 
 

7.304 .000 

Religiusit

as 

-.319 .110 -.398 -2.904 .005 

Kepercay

aan 

.570 .121 .670 4.727 .000 

Pendapat

an 

.350 .062 .510 5.610 .000 

a. Dependent Variable: MinatMuzakki 

Sumber : Data diolah SPSS, 2021. 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil koefisien regresi menunjukkan masing-

masing variable religiusitas,  kepercayaan,  dan pendapatan memiliki nilai 

t hitung yang dapat dihipotesiskan sebagai berikut: 

1. Hipotesis Parsial Variabel Religiusitas 

Hipotesis ini untuk mengetahui secara parsial pengaruh religiusitas 

terhadap minat menabung di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Bungo dapat diketahui melalui hasil kuesioner yang 

disebarkan kepada 100 responden, kemudian data yang diperoleh 

tersebut diolah dari data ordinal diubah terlebih dahulu menjadi data 
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interval yang selanjutnya akan diolah menggunakan regresi linier 

berganda. 

Pengujian hipotesis pertama variable religiusitas secara parsial 

dimaksudkan untuk mengetahui apakah religiusitas secara sendiri-sendiri 

berpengaruh nyata atau tidak terhadap minat muzakki membayar  zakat di 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bungo. 

Berdasarkan tabel 4.9 hasilkoefisien regresiv hasil uji t (parsial) untuk 

variabel religiusitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh 

religiusitas (X1) terhadap minat muzakki membayar zakat (Y) adalah 

0,005 ˂ 0,05 dan nilai t hitung -2,904 > nilai t tabel 1,660. Maka Ho1 

ditolak dan Ha1 diterima yang artinya bahwa secara parsial religiusitas 

berpengaruh berslop negatif dan signifikan terhadap minat muzakki 

membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bungo. 

2. Hipotesis Parsial Variabel Kepercayaan 

Hipotesis ini untuk mengetahui secara parsial pengaruh kepercayaan 

terhadap minat menabung di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Bungo dapat diketahui melalui hasil kuesioner yang disebarkan kepada 

100 responden, kemudian data yang diperoleh tersebut diolah dari data 

ordinal diubah terlebih dahulu menjadi data interval yang selanjutnya akan 

diolah menggunakan regresi linier berganda. 

Pengujian hipotesis kedua variable kepercayaan secara parsial 

dimaksudkan untuk mengetahui apakah kepercayaan secara sendiri-

sendiri berpengaruh nyata atau tidak terhadap minat muzakki membayar 

zakat di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bungo. 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil koefisien regresi hasil uji t (parsial) untuk 

variable kepercayaan menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh 

kepercayaan (X2) terhadap minat muzakki membayar  zakat (Y) adalah 

0,000 ˂ 0,05 dan nilai t hitung 4,727>nilai t tabel 1,660. Maka Ho2 ditolak 

dan Ha2 diterima yang artinya bahwa secara parsial kepercayaan 

berpengaruh berslop positif dan signifikan terhadap minat muzakki 

membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bungo. 
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3. Hipoteis Parsial Variabel Pendapatan 

Hipotesis ini untuk mengetahui secara parsial pengaruh pendapatan 

terhadap minat menabung di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Bungo dapat diketahui melalui hasil kuesioner yang disebarkan 

kepada100 responden, kemudian data yang diperoleh tersebut diolah dari 

data ordinal diubah terlebih dahulu menjadi data interval yang selanjutnya 

akan diolah menggunakan regresi linier berganda. 

Pengujian hipotesis ketiga variable pendapatan secara parsial 

dimaksudkan untuk mengetahui apakah pendapatan secara sendiri-sendiri 

berpengaruh nyata atau tidak terhadap minat muzakki membayar zakat di 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bungo. 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil koefisien regresi hasil uji t (parsial) untuk 

variable pendapatan menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh 

pendapatan (X3) terhadap minat muzakki membayar zakat (Y) adalah 

0,000 ˂ 0,05 dan nilai t hitung 5,610>nilai t tabel 1,660. Maka Ho3 ditolak 

dan Ha3 diterima yang artinya bahwa secara parsial pendapatan 

berpengaruh berslop positif dan signifikan terhadap minat muzakki 

membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bungo. 

b. Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Hipotesis secara simultan/ uji F berfungsi untuk menguji signifikasi 

koefisien regresi secara bersama atau uji F menunjukkan signifikasi 

variabel-variabel bebas secara bersama-sama terhadap variable terikat. 

Nilai Fhitung dalam penelitian ini menggunakan uji 2 arah dengan keyakinan 

95% atau standar error sebesar α = 0,05 serta derajat kebebasan (df) 

sebesar 96, maka Ftabel diperoleh 2,46. Hasil pengujian hipotesis dapat 

diketahui dari hasil pengolahan data berikut: 
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Tabel 4.10.  
Hasil Regresi ANOVA 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 

655.130 3 218.377 48.328 .000b 

Residual 433.785 96 4.519   

Total 1088.915 99    

a. Dependent Variable: MinatMuzakki 

b. Predictors: (Constant), Religiusitas, Kepercayaan,Pendapatan 

Sumber : Data diolah SPSS, 2021. 

Hipotesis ini untuk mengetahui secara simultan pengaruh religiusitas, 

kepercayaan, dan pendapatan terhadap minat menabung di Badan Amil 

Zakat Nasional Kabupaten Bungo dapat diketahui melalui hasil kuesioner 

yang disebarkan kepada 100 responden, kemudian data yang diperoleh 

tersebut diolah dari data ordinal diubah terlebih dahulu menjadi data 

interval yang selanjutnya akan diolah menggunakan regresi linier 

berganda. 

Pengujian hipotesis keempat variable religiusitas, kepercayaan, dan 

pendapatan secara simultan dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

religiusitas, kepercayaan, dan pendapatan secara bersama-sama 

berpengaruh nyata atau tidak terhadap minat muzakki membayar zakat di 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bungo. 

Berdasarkan tabel 4.10 hasil regresi ANOVA hasil uji F (simultan) 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh variable religiusitas, 

kepercayaan, dan pendapatan terhadap minat muzakki membayar zakat 

adalah 0,000 ˂ 0,05 dan nilai Fhitung 48,32 > nilai Ftabel 2,46. Maka Ho4 

ditolak dan Ha4 diterima yang artinya bahwa secara simultan religiusitas, 

kepercayaan, dan pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat muzakki membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
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Bungo. 

4. Pengujian Variabel Paling Dominan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa variable 

religiusitas, kepercayaan, dan pendapatan terbukti mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap minat muzakki membayar zakat di Badan Amil 

Zakat Nasional Kabupaten Bungo. Muzakki pada dasarnya akan 

menentukan pilihannya sesuai dengan apa yang mereka inginkan. 

a. Variabel Religiusitas 

Religiusitas merupakan salah satu variabel yang berpengaruh 

terhadap minat muzakki membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Bungo yaitu dengan melihat respon muzakki mengisi 

kuesioner  yang telah disebarkan, maka akan dapat ditentukan respon 

mizakki pada religiusitas yang dimiliki dalam kategori rentang nilai sebagai 

berikut: 

Tabel 4.11 
Deskripsi Respon Muzakki Tentang Religiusitas 

 

Xi 

SS S KS TS STS 
Tota

l 
X 

Kategori 

5 4 3 2 1   

 

4,14 

 

Baik Fi 32 50 18 0 0 100 

Fi.Xi 160 200 54 0 0 414 

% 38,65% 
48,30 

% 

13,05

% 
0% 0% 

100

% 

Sumber : Data kuesioner diolah, 2021. 

Berdasarkan tabel 4.11 secara rinci pembahasan ini merupakan 

kajian banding antara pendekatan teoritis yang sudah diuraikan dengan 

kondisi empirik yang terjadi dilapangan sesuai hasil analisis berupa 

kuesioner adalah respon muzakki tentang religiusitas memiliki skor nilai 

sebesar 4,14 dalam kategori baik, artinya religiusitas muzakki yang baik 

maka akan besar kemungkinan minat muzakki membayar zakat di Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Bungo.  
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b. Variabel Kepercayaan 

Kepercayaan merupakan salah satu variabel yang berpengaruh 

terhadap minat muzakki membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Bungo yaitu dengan melihat respon muzakki mengisi 

kuesioner  yang telah disebarkan, maka akan dapat ditentukan respon 

muzakki pada kepercayaan yang dimiliki dalam kategori rentang nilai 

sebagai berikut: 

Tabel 4.12 
 Deskripsi Respon Muzakki Tentang Kepercayaan 

 

Xi 

SS S KS TS STS 
Tota

l 
X 

Kategori 

5 4 3 2 1   

 

4,25 

 

 

Sangat 

Baik 

Fi 37 51 12 0 0 100 

Fi.Xi 185 204 36 0 0 425 

% 43,53% 
48,00 

% 
8,47% 0% 0% 

100

% 

Sumber : Data kuesioner diolah, 2021. 

Berdasarkan tabel 4.12 secara rinci pembahasan ini merupakan 

kajian banding antara pendekatan teoritis yang sudah diuraikan dengan 

kondisi empirik yang terjadi dilapangan sesuai hasil analisis berupa 

kuesioner adalah respon muzakki tentang kepercayaan memiliki skor nilai 

sebesar 4,25 dalam kategori sangat baik, artinya kepercayaan muzakki 

yang sangat baik maka akan semakin besar kemungkinan minat muzakki 

membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bungo. 

c. Variabel Pendapatan 

Pendapatan merupakan salah satu variabel yang berpengaruh 

terhadap minat muzakki membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Bungo yaitu dengan melihat respon muzakki mengisi 

kuesioner yang telah disebarkan, maka akan dapat ditentukan respon 

muzakki pada pendapatan yang dimiliki dalam kategori rentang nilai 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.13  
Deskripsi Respon Muzakki Tentang Pendapatan 

 

Xi 

SS S KS TS STS 
Tota

l 
X 

Kategori 

5 4 3 2 1   

 

4,05 

 

Baik Fi 27 51 22 0 0 100 

Fi.Xi 135 204 66 0 0 405 

% 33,33% 
50,37 

% 

17,04

% 
0% 0% 

100

% 

Sumber : Data kuesioner diolah, 2021. 

Berdasarkan tabel 4.13 secara rinci pembahasan ini merupakan 

kajian banding antara pendekatan teoritis yang sudah diuraikan dengan 

kondisi empirik yang terjadi dilapangan sesuai hasil analisis berupa 

kuesioner adalah respon muzakki tentang pendapatan memiliki skor nilai 

sebesar 4,05 dalam kategori baik, artinya pendapatan muzakki yang baik 

maka akan besar kemungkinan minat muzakki membayar zakat di Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Bungo. 

Religiusitas, kepercayaan, dan pendapatan yang mempunyai 

pengaruh terhadap minat muzakki membayar zakat di Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Bungo merupakan fungsi terpenting bagi muzakki 

menentukan tindakan untuk membayar zakat berdasarkan hasil kuesioner 

yang disebarkan kepada para responden dengan memperoleh hasil dari 

variable religiusitas memiliki skor (4,14) dengan kategori baik, variable 

kepercayaan memiliki skor (4,25) dengan kategori sangat baik, dan 

variable pendapatan memiliki skor (4,05) dengan kategori baik. Dengan 

demikian variable kepercayaan menjadi variabel yang paling dominan 

terhadap minat muzakki membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Bungo. 
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C. Analisis Hasil Penelitian 
1. Secara Parsial Pengaruh Religiusitas, Kepercayaan, dan 

Pendapatan Terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat di Badan 
Amil Zakat Nasional Kabupaten Bungo. 
Setelah dilakukan pengujian hipotesis dapat dijelaskan bahwa 

secara parsial pengaruh variable religiusitas (X1) terhadap minat muzakki 

membayar zakat (Y) dapat dilihat dari arah dan tanda tingkat signifikansi 

probabilitas. Variabel religiusitas secara parsial berpengaruh terhadap 

minat muzakki membayar zakat yang memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,001 ˂ 0,05 yang berarti secara parsial religiusitas berpengaruh signifikan 

terhadap minat muzakki membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Bungo. 

Secara parsial religiusitas berpengaruh signifikan terhadap minat 

muzakki membayar zakat. Hal ini menunjukkan bahwa religiusitas 

mempengaruhi minat muzakki membayar zakat di Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Bungo. Semakin besar religiusitas yang diberikan, 

maka semakin tinggi minat muzakki membayar  zakat di Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Bungo. Begitu juga sebaliknya jika semakin kecil 

religiusitas yang dimiliki maka semakin rendah minat muzakki membayar 

zakat di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bungo. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Muhammad Tho‟in 

dan Agus Marimin (2019), menyatakan bahwa religiusitas memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap minat masyarakat muzaki di Lazis 

Cabang Solo Jawa Tengah dalam membayar zakat. 

Hasil ini didukung juga penelitian dari Ngain Naini Nangimah (2016), 

menyatakan bahwa religiustas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

minat masyarakat muzaki membayar zakat di Panti Asuhan Budi Utomo 

16c Kota Metro. Didukung penelitian dari Mutlibb (2012), bahwa religiustas 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat masyarakat muzaki 

membayar zakat pada masyarakat sekitar majelis dzikir watha‟lim. 

Didukung penelitian yang dilakukan oleh Othman, dkk., (2017), bahwa 

religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan zakat penghasilan. 
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Selanjutnya didukung oleh penelitian Mulati dan Rasyid Cheriah St, 

(2019), menyatakan bahwa religiusitas memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap kesadaran muzaki dalam membayar zakat di 

kabupaten Pinrang. 

Namun ada juga tidak didukung dari penelitian Aditya Surya Nugroho 

dan Ahmad Nurkhin (2019), menyatakan bahwa religiusitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat muzakki dalam membayar zakat 

profesional melalui Amil Zakat Nasional. 

Solusi peneliti yang bisa diberikan untuk Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Bungo mengenai religiusitas, setelah melakukan uji signifikansi 

bahwa secara parsial religiusitas berpengaruh signifikan terhadap minat 

muzakki membayar zakat memang saling sejalan dimana peneliti dapat 

menyimpulkan untuk menarik minat muzakki mau membayar zakat agar 

dilakukan suatu upaya dalam meningkatkan religiusitas masyarakat atau 

keyakinan agama pada kewajiban membayar zakat bagi yang 

telahmemenuhisyaratnisab zakat mal. Religisitas yang perlu diberikan 

adalah tentang hak dan kewajiban serta ancaman siksaan bagi orang 

yang diberikan harta telah mencukupi nisab zakat itu benar-benar sesuai 

dengan syariat agama Islam yang telah diajarkan oleh Rasulallah SWT. 

Religiusitas atau keyakinan agama tentang zakat dapat diberikan di dalam 

bidang formal (seperti di tempat pendidikan, forum seminar/ diskusi dan 

lainya) dan bidang informal (seperti di tempat-tempat pengajian, 

perkumpulan arisan dan lainya). 

Setelah dilakukan pengujian hipotesis dapat dijelaskan bahwa 

secara parsial pengaruh variabel kepercayaan (X2) terhadap minat 

muzakki membayar zakat (Y) dapat dilihat dari arah dan tanda tingkat 

signifikansi probabilitas. Variabel kepercayaan secara parsial berpengaruh 

terhadap minat muzakki membayar zakat yang memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,000 ˂ 0,05 yang berarti secara parsial kepercayaan 

berpengaruh signifikan terhadap minat muzakki membayar zakat di Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Bungo. 
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Secara parsial kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat 

muzakki membayar zakat. Hal inimenunjukkan bahwa kepercayaan 

mempengaruhi minat muzakki membayar zakat di Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Bungo. Semakin besar kepercayaan yang diberikan, 

maka semakin tinggi minat muzakki membayar zakat di Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Bungo. Begitu juga sebaliknya jika semakin kecil 

kepercayaan yang dimiliki maka semakin rendah minat muzakki 

membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bungo. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Mukhlish Muhammad 

Nur dan Zulfahmi (2018), menyatakan bahwa kepercayaan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap minat muzakki dalam membayar zakat 

di Baitul Mal Kota Lhokseumawe. 

Hasil ini didukung juga penelitian dari Hildawati, Antong, dan Abid 

Ramadhan (2021), menyatakan bahwa kepercayaan maupun transparansi 

lembaga zakat secara parsial berpengaruh terhadap minat masyarakat 

membayar zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Luwu. 

Didukung penelitian dari Susi Badriyah (2019), bahwa kepercayaan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku muzakki membayar zakat pada 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Surakarta.  

Didukung penelitian yang dilakukan oleh Ngain Naini Nangimah 

(2016), menyatakan bahwa religiustas memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap minat masyarakat muzaki membayar zakat di Panti Asuhan Budi 

Utomo 16c Kota Metro. 

Selanjutnya hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Mukhlish 

Muhammad Nur dan Zulfahmi (2018), menyatakan bahwa kepercayaan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat muzakki dalam 

membayar  zakat di Baitul Mal Kota Lhokseumawe. 

Solusi peneliti yang bias diberikan untuk Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Bungo mengenai kepercayaan, setelah melakukan uji 

signifikansi bahwa secara parsial kepercayaan berpengaruh signifikan 

terhadap minat muzakki membayar zakat memang saling sejalan dimana 
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peneliti dapat menyimpulkan untuk menarik minat muzakki mau 

membayar zakat agar dilakukan suatu upaya dalam meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap pihak Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Bungo sebagai instansi penyelenggara dan operasinalisasi 

zakat mulai dari pengimpunan, pencatatan, pengelolaan, dan penyaluran 

kepada mustahiq (penerima wajib zakat). Kepercayaan merupakan modal 

utama dari sebuah hubungan yang berkelanjutan, dimana muzakki 

sebagai pihak penyalur dapat memberikan zakat mal kepada mustahiq 

atau benar-benar orang yang berhak menerimanya. 

Setelah dilakukan pengujian hipotesis dapat dijelaskan bahwa 

secara parsial pengaruh variable pendapatan (X3) terhadap minat 

muzakki membayar zakat (Y) dapat dilihat dari arah dan tanda tingkat 

signifikansi probabilitas. Variabel pendapatan secara parsial berpengaruh 

terhadap minat muzakki membayar zakat yang memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,000 ˂ 0,05 yang berarti secara parsial pendapatan berpengaruh 

signifikan terhadap minat muzakki membayar zakat di Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Bungo. 

Secara parsial pendapatan berpengaruh signifikan terhadap minat 

muzakki membayar zakat. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan 

mempengaruhi minat muzakki membayar zakat di Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Bungo. Semakin  besar pendapatan yang 

dimiliki muzakki, maka semakin tinggi minat muzakki membayar zakat di 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) KabupatenBungo. Begitu juga 

sebaliknya jika semakin kecil pendapatan yang dimiliki muzakki maka 

semakin rendah minat muzakki membayar zakat di Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) KabupatenBungo. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Irfan Syauqi Beik dan 

Al hasanah (2012), menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh positif 

terhadap hasil keputusan memilih tempat berzakat. 
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Hasil ini didukung juga penelitian dari Alisa Muhammad, (2013), 

menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh terhadap perilaku 

membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). 

Didukung penelitian dari Susi Badriyah (2019), bahwa pendapatan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku muzakki membayar zakat pada 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Surakarta. Selanjutnya 

didukung oleh penelitian Aditya Surya Nugroho dan Ahmad Nurkhin 

(2019), menyatakan bahwa religiusitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat muzakki dalam membayar zakat profesional melalui Amil 

Zakat Nasional (Baznas). 

Namun ada juga tidak didukung dari penelitian Mukhlish Muhammad 

Nur dan Zulfahmi (2018), menyatakan bahwa pendapatan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap minat muzakki dalam membayar zakat 

di Baitul Mal Kota Lhokseumawe. 

Dan juga tidak didukung oleh penelitian dari Muhammad Tho‟in dan 

Agus Marimin (2019), menyatakan bahwa pendapatan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap minat masyarakat muzaki di Lazis 

Cabang Solo Jawa Tengah dalam membayar zakat. 

Solusi peneliti yang bisa diberikan untuk Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Bungo mengenai pendapatan, setelah melakukan 

uji signifikansi bahwa secara parsial pendapatan berpengaruh signifikan 

terhadap minat muzakki membayar zakat memang saling sejalan dimana 

peneliti dapat menyimpulkan untuk menarik minat muzakki mau 

membayar zakat agar dilakukan suatu upaya dalam memberikan 

pengetahuan bahwa penadapatan masyarakat yang telah memenuhi 

syarat nisab zakat mal berkewajiban membayar zakat. Pendapatan 

muzakki baik dari perniagaan, pertanian, peternakan, dan penghasil atau 

profesi jika telah memenuhi nisab berkewajiban untuk membayar zakat. 

Namun tidak sedikit orang yang mampu dan mempunyai pendapatan lebih 

akan tetapi tidak dapat menunaikan kewajiban membayar zakat mal. 

Kondisi ini perlu dibarengi dengan religiusitas atau keyakinan agama dan 
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kepercayaan yang tertanam pada diri muzakki terhadap instansi 

penyelenggara Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bungo. 

2. Secara Simultan Pengaruh Religiusitas, Kepercayaan, dan 
Pendapatan Terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat di Badan 
Amil Zakat Nasional Kabupaten Bungo. 

Berdasarkan hasil uji F (simultan) menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi pengaruh variable religiusitas, kepercayaan, dan pendapatan 

terhadap minat muzakki membayar zakat adalah 0,000 ˂ 0,05 dan nilai F 

hitung 48,32 > nilai Ftabel 2,46. Maka dapat diartikan bahwa secara 

simultan religiusitas, kepercayaan, dan pendapatan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat muzakki membayar zakat di Badan Amil 

Zakat Nasional Kabupaten Bungo. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Ngain Naini Nangimah (2016), menyatakan bahwa secara simultan atau 

secara bersama-sama religiustas, kepercayaan, dan pendapatan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap minat masyarakat muzaki membayar 

zakat di Panti Asuhan Budi Utomo 16c Kota Metro. 

Sejalan dengan penelitian Muhammad Tho‟in dan Agus Marimin 

(2019), menyatakan bahwa secara simultan religiusitas, kepercayaan, dan 

pendapatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat masyarakat 

Muzaki di Lazis Cabang Solo Jawa Tengah dalam membayar zakat. 

Selanjutnya hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Mukhlish 

Muhammad Nur dan Zulfahmi (2018), menyatakan bahwa secara simultan 

religiusitas, kepercayaan, dan pendapatan berpengaruh yang signifikan 

terhadap minat muzakki dalam membayar zakat di Baitul Mal Kota 

Lhokseumawe. 

Hasil dalam penelitian ini secara simultan atau secara bersama-

sama variable religiusitas, kepercayaan, dan pendapatan mampu 

mempengaruhi minat muzakki membayar zakat di Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Bungo dengan tetap memperhatikan konsekuensi 

dan kredibilitas BAZNAS sebagai lembaga yang mengelola zakat dari para 
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muzakki untuk disalurkan kepada mustahiq secara transparan dan terarah 

sesuai ketentuan agama. Ada kebersamaan variable religiusitas, 

kepercayaan, dan pendapatan secara penuh memberikan dampak positif 

kepada minat muzakki membayar zakat. 

Muzakki percaya bahwa harta zakat mereka benar-benar sampai 

kepada para pihak yang berhak menerimanya. Oleh karena itu, 

transparansi dalam pengelolaan zakat sangat dibutuhkan, karena pada 

umumnya keyakinan akan bertambah dibuktikan dengan hal-hal yang 

nyata/riil. Secara keseluruhan BAZNAS telah menunjukkan bahwa ia telah 

melakukan kegiatan dengan amanah dalam melakukan pengelolaan 

zakatnya. 

Dengan memperhatikan hasil analisis dan pembahasan yang 

dilakukan diatas, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa muzakki 

di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Bungo menunjukkan 

bahwa pembayaran zakat yang dilakukan dipengaruhi oleh factor 

religiusitas, kepercayaan, dan pendapatan. Hal ini berarti kesadaran 

muzakki dalam membayar zakat tergolong tinggi. Namun pola 

pembayaran zakat oleh muzakki di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Bungo secara dominan dipengaruhi oleh factor kepercayaan 

padalembaga zakat dalam hal ini Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Bungo. 

3. Variabel Paling Dominan Antara Religiusitas, Kepercayaan, dan 
Pendapatan Berpengaruh Terhadap Minat Muzakki Membayar 
Zakat di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bungo. 
Religiusitas, kepercayaan, dan pendapatan yang mempunyai 

pengaruh terhadap minat muzakki membayar zakat di Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Bungo merupakan fungsi terpenting bagi muzakki 

menentukan tindakan untuk membayar zakat berdasarkan hasil kuesioner 

yang disebarkan kepada para responden dengan memperoleh hasil dari 

variable religiusitas memiliki skor (4,14) dengan kategori baik, variable 

kepercayaan memiliki skor (4,25) dengan kategori sangat baik, dan 

variable pendapatan memiliki skor (4,05) dengan kategori baik. Dengan 



123 
 

 

demikian variable kepercayaan menjadi variabel yang paling dominan 

terhadap minat muzakki membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Bungo. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Ngain Naini Nangimah (2016), menyatakan bahwa kepercayaan memiliki 

pengaruh yang paling dominan terhadap keputusan muzakki dalam 

memilih tempat untuk mengeluarkan zakatnya.  

Kepercayaan (trust atau belief) merupakan keyakinan bahwa 

tindakan orang lain atau suatu kelompok konsisten dengan kepercayaan 

mereka. Kepercayaan lahir dari suatu proses secara perlahan kemudian 

terakumulasi menjadi suatu bentuk kepercayaan, dengan kata lain 

kepercayaan adalah keyakinan kita bahwa disuatu produk ada atribut 

tertentu. Keyakinan ini muncul dari persepsi yang berulang adanya 

pembelajaran dan pengalaman. Kepercayaan merupakan penilaian atas 

kredibilitas pihak yang akan dipercaya atas kemampuan pihak yang 

dipercaya dalam menyelesaikan kewajiban-kewajibannya. 

Kepercayaan adalah kunci untuk menjalin suatu hubungan 

seseorang kepada orang lain atau lembaga. Hubungan yang didasari atas 

kepercayaan akan meningkatkan atau mempererat terjalinnya kerjasama 

dengan rekan ataupun lembaga. Seperti Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS), salah satu lembaga pengelola zakat di Kabupaten Bungo. 

Kepercayaan terhadap lembaga zakat didalam Badan Amil Zakat Nasional 

yaitu sebagai kemauan atau perilaku muzakki untuk mengandalkan 

BAZNAS untuk menyalurkan zakatnya kepada mustahik, karena muzakki 

yakin lembaga tersebut profesional, amanah, dan transparan. Disamping 

akan menumbuhkan rasa kepercayaan tinggi muzakki terhadap BAZNAS 

tersebut, dan zakat yang terkumpul juga akan lebih optimal dalam segi 

pemahaman. 

Kepercayaan merupakan factor penting yang perlu diperhatikan dan 

dipertahankan oleh sebuah lembaga pengelola zakat, yaitu BAZNAS 

Kabupaten Bungo. Semakin masyarakat percaya terhadap BAZNAS, 
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maka masyarakat akan semakin menunjukkan kesadarannya untuk 

membayar zakat di BAZNAS tersebut. Tingkat kepercayaan masyarakat 

terhadap BAZNAS Kabupaten Bungo ini relative tinggi, berdasarkan dari 

hasil penelitian yang dilakukan kepada beberapa muzakki di BAZNAS 

Kabupaten Bungo. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa factor kepercayaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku muzakki untuk 

membayar zakat melalui BAZNAS Kabupaten Bungo. Hal ini menunjukkan 

bahwa keputusan muzakki membayar zakat melalui BAZNAS Kabupaten 

Bungo ditentukan oleh kredibilitas dari Panti Asuhan itu sendiri dalam 

meyakinkan muzakki tentang kinerja mereka sebagai pengelola zakat. Hal 

ini bias diperkuat dengan memberikan sosialisasi dari BAZNAS tersebut 

kepada masyarakat ataupun muzakki tentang pentingnya berzakat dan 

keutamaannya. 
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BAB V 
PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

1. Hasil penelitian ini secara parsial pengaruh religiusitas, kepercayaan, 

dan pendapatan terhadap minat muzakki membayar zakat di Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Bungo adalah : 

a. Secara parsial religiusitas berpengaruh signifikan terhadap minat 

muzakki membayar zakat. Hal ini menunjukkan bahwa religiusitas 

mempengaruhi minat muzakki membayar zakat di Badan Amil 

Zakat Nasional Kabupaten Bungo. Semakin besar religiusitas 

yang diberikan, maka semakin tinggi minat muzakki membayar 

zakat di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bungo. Begitu 

juga sebaliknya jika semakin kecil religiusitas yang dimiliki maka 

semakin rendah minat muzakki membayar zakat di Badan Amil 

Zakat Nasional Kabupaten Bungo. 

b. Secara parsial kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap 

minat muzakki membayar zakat. Hal ini menunjukkan bahwa 

kepercayaan mempengaruhi minat muzakki membayar zakat di 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bungo. Semakin besar 

kepercayaan yang diberikan, maka semakin tinggi minat muzakki 

membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bungo. 

Begitu juga sebaliknya jika semakin kecil kepercayaan yang 

dimiliki maka semakin rendah minat muzakki membayar zakat di 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bungo. 

c. Secara parsial pendapatan berpengaruh signifikan terhadap minat 

muzakki membayar zakat. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendapatan mempengaruhi minat muzakki membayar zakat di 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bungo. Semakin besar 

pendapatan yang dimiliki muzakki, maka semakin tinggi minat 

muzakki membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Bungo. Begitu juga sebaliknya jika semakin kecil 

pendapatan yang dimiliki muzakki maka semakin rendah minat 
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muzakki membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Bungo. 

2. Secara simultan atau secara bersama-sama variable religiusitas, 

kepercayaan, dan pendapatan mampu mempengaruhi minat 

muzakki membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Bungo dengan tetap memperhatikan konsekuensi dan kredibilitas 

BAZNAS sebagai lembaga yang mengelola zakat dari para muzakki 

untuk disalurkan kepada mustahiq secara transparan dan terarah 

sesuai ketentuan agama. Ada kebersamaan variable religiusitas, 

kepercayaan, dan pendapatan secara penuh memberikan dampak 

positif kepada minat muzakki membayar zakat.  

3. Variabel kepercayaan menjadi variabel yang paling dominan 

terhadap minat muzakk imembayar zakat di Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Bungo. Sesuai dengan teori Ngain Naini 

Nangimah, menyatakan bahwa kepercayaan memiliki pengaruh yang 

paling dominan terhadap keputusan muzakki dalam memilih tempat 

untuk mengeluarkan zakatnya. Kepercayaan adalah kunci untuk 

menjalin suatu hubungan seseorang kepada orang lain atau 

lembaga. Hubungan yang didasari atas kepercayaan ak-=[pan 

meningkatkan atau mempererat terjalinnya kerjasama dengan rekan 

ataupun lembaga. Seperti BAZNAS, salah satu lembaga pengelola 

zakat di Kabupaten Bungo. Kepercayaan terhadap lembaga zakat di 

dalam BAZNAS yaitu sebagai kemauan atau perilaku muzakki untuk 

mengandalkan BAZNAS untuk menyalurkan zakatnya kepada 

mustahik, karena muzakki yakin lembaga tersebut profesional, 

amanah, dan transparan. Disamping akan menumbuhkan rasa 

kepercayaan tinggi muzakki terhadap BAZNAS tersebut, dan zakat 

yang terkumpul juga akanlebih optimal dalam segi pemahaman. 

B. Implikasi Kebijakan 

Dengan adanya penelitian ini kami berharap dapat memberikan 

masukan informasi dan wawasan bagi semua pihak, baik yang bekerja 
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langsung ditempat penelitian ini dilakukan maupun bagi orang per orang 

maupun instansi yang membutuhkan informasi yang terkait dengan 

penelitian ini. 

Tak hanya itu penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan 

muzakki membayar zakat terutama di Kabupaten Bungo, dan mampu 

mendorong para muzakki dari kalangan pengusaha dan pedagang agar 

bias menghitung hartanya apakah telah memenuhi nisab zakat. Upaya 

pemerintah yang selalu mendukung pengembangan BAZNAS dapat 

menjadi substansi utama penggerak perekonomian yang mampu menjadi 

pemerataan kekayaan dengan membayar zakat dapat membantu kepada 

mustahik yang bernar-benar berhak menerima. 

Mengingat mayoritas penduduk di Kabupaten Bungo yang 

beragama Muslim dengan melalui religiusitas/ keyakinan agama tentang 

kewajiban zakat mal melalui BAZNAS dapat menarik minat muzakki 

membayar zakat. Sehingga diperlukan suatu upaya khusus untuk dapat 

meningkat dari minat kemudian diimplementasikan kepada keputusan 

muzakki membayar zakat melalui Badan Amil Zakat Nasional  Kabupaten 

Bungo.  

Kepercayaan merupakan factor penting yang perlu diperhatikan dan 

dipertahankan oleh sebuah lembaga pengelola zakat, yaitu BAZNAS 

Kabupaten Bungo. Semakin masyarakat percaya terhadap BAZNAS, 

maka masyarakat akan semakin menunjukkan kesadarannya untuk 

membayar zakat di BAZNAS tersebut. Tingkat kepercayaan masyarakat 

terhadap BAZNAS Kabupaten Bungo ini relative tinggi, karena muzakki 

yakin lembaga tersebut profesional, amanah, dan transparan. Disamping 

akan menumbuhkan rasa kepercayaan tinggi muzakki terhadap BAZNAS 

tersebut, dan zakat yang terkumpul juga akan tersalurkan kepada 

mustahik berupa konsuntif maupun produktif. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini antara lain 

adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya menguji secara parsial dan simultan pengaruh 

religiusitas, kepercayaan, dan pendapatan terhadap minat muzakki 

membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bungo, 

sehingga diperoleh pada masing-masing variable hanya dapat 

diproyeksikan untuk minat muzakki membayar zakat baik berpengaruh 

secara parsial maupun secara simultan karena adanya keterbatasan 

data kuesioner yang disebar. 

2. Pemilihan objek penelitian hanya menggunakan minat muzakki 

membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional  Kabupaten Bungo. 

3. Pemilihan sampel responden hanya menggunakan masyarakat di 

wilayah Kabupaten Bungo. 

D. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka 

peneliti memberikan saran yang dapat dijadikan masukan kepada pihak-

pihak yang membutuhkan sebagai berikut: 

1. Saran Operasional 

Agar religiuistas tentang kewajiban muzakki membayar zakat 

memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap minat muzakki 

membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bungo baik 

secara parsial maupun simultan. Secara parsial religiuistas mampu 

mendorong minat muzakki membayar zakat, begitu pula secara simultan 

religiusitas berpengaruh terhadap minat muzakki membayar zakat mampu 

memediasi secara baik. Maka Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Bungo dapat meningkatkan religiusitas yang lebih tinggi lagi agar 

muzakki-muzakki yang telah memenuhi nisab zakat dapat menyalurkan 

zakatnya melalui Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bungo. 

Agar kepercayaan muzakki pada di Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Bungo secara langsung dan tidak langsung mampu 
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memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap minat muzakki 

membayar zakat dengan cara kepercayaan akan meningkatkan atau 

mempererat terjalinnya kerjasama dengan rekan ataupun lembaga. 

Seperti Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), salah satu lembaga 

pengelola zakat di Kabupaten Bungo. Kepercayaan terhadap lembaga 

zakat di dalam Badan Amil Zakat Nasional yaitu sebagai kemauan atau 

perilaku muzakki untuk mengandalkan BAZNAS untuk menyalurkan 

zakatnya kepada mustahik, karena muzakki yakin lembaga tersebut 

profesional, amanah, dan transparan. 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bungo agar memberikan 

sosialisasi kepada para muzakki yang ada diwilayah Kabupaten Bungo 

yang memiliki pendapatan telah memenuhi nisab zakat agar dapat 

menyalurkan zakat mal tersebut ke BAZNAS. Pendapatan muzakki baik 

dari perniagaan, pertanian, peternakan, dan penghasil atau profesi jika 

telah memenuhi nisab berkewajiban untuk membayar zakat. Sehingga 

secara hubungan kepada Allah SWT muzakki dapat pahala dan hubungan 

kepada sesame manusia muzakki dapat membantu fakir miskin yang 

lemah secara social ekonomi. 

2. Saran Akademik 

Saran akademik dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

akademisi terutama bagi pengembang ilmu; disarankan pada penelitian 

berikutnya untuk melakukan penelitian yang sama, dengan metode yang 

sama, tetapi unit analisis dan sampel yang berbeda agar diperoleh 

kesimpulan. Dan bagi Peneliti Lain; disarankan dapat lebih memberikan 

bukti empiris dari konsep yang telah dikaji bahwa minat muzakki 

membayar zakat diperngaruhi oleh religiusitas, kepercayaan, dan 

pendapatan. Sehingga dapat diperoleh sebuah penelitian yang substansi 

dengan penyaluran zakat di Badan Amil Zakat Nasional. 
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER PENELITIAN 

Responden yang terhormat, 

 Saya PiniSusanti, Mahasiswa Pascasarjana Program Studi 

Perbankan dan Lembaga Keuangan Syariah, Universitas Islam Negeri 

Sulthan Thaha Syaifuddin Jambi. Sedang melakukan penelitian tentang 

Pengaruh Religiusitas, Kepercayaan dan Pendapatan Terhadap Minat 

Muzakki Membayar Zakat di BAZNAS Kabupaten Bungo yang 

merupakan sumber data utama bagi tesis, maka dimohon kesediaan 

Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi kuesioner ini secara lengkap dan 

benar. Semua informasi yang didapat dari responden dijamin dan terjaga 

kerahasiaanya dan hanya dipergunakan untuk kepentingan penelitian dan 

penulisan tesis saja, dan tidak dipublikasikan tanpa ada izin tertulis dari 

responden yang memberikan pernyataan dalam kuesioner ini. Atas 

perhatian dan kesediaannya diucapkan terimakasih. 

Profil Responden 

1. No. Responden : 

2. Nama : 

3. JenisKelamin : Laki-Laki        Perempuan 

4. Umur :     

5. Status Pernikahan :  MenikahBelumMenikah  

6. Tingkat Pendidikan :     SD        SLTP       SLTA        PT 

7. Pekerjaan : 

8. Alamat Kecamatan : 
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Petunjuk Pengisian Angket 

Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang Bpk/Ibu/Sdr/i pilih sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya dan  menjawab semua pertanyaan yang ada. 

Alternatif jawaban  yang harus Bapak/ Ibu/ Saudara/i isi sebagai berikut : 

SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 

S : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 

KS : Kurang Setuju 

 

( 1 ) 

RELIGIUSITAS 

N

o 
Pernyataan SS S KS TS STS 

1 Saya yakin BAZNAS Kabupaten Bungo 
mengelola zakat begitu baik 

     

2 
Saya yakin (BAZNAS) Kabupaten 
Bungo menyalurkan zakat pada 
mustahik 

     

3 
Saya mengetahui muzakki yang 
membayar zakat mengedepankan falah 
atau kesejahteraan dunia dan akhirat 

     

4 

Saya mengetahui membayar zakat selain 

mendapat pahala dan zakat juga dapat 

membersihkan harta yang dimiliki 

     

5 
Membayar zakat merupakan bentuk 
praktik taat kepada Allah SWT yang telah 
memberikan rezeki 

     

6 
Membayar zakat menjadi praktik dari 
hamba Allah diberi harta yang sudah 
cukup nisab 

     

7 Membayar zakat dari harta yang telah 
hisab merupakan ajaran dari orang tua 

     

8 

Membiasakan membayar zakat 

merupakan pengalaman yang harus 

dipupuk sebagai bentuk ibadah kepada 

Allah SWT 
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8 

Membiasakan membayar zakat 

merupakan pengalaman yang harus 

dipupuk sebagai bentuk ibadah kepada 

Allah SWT 

     

 

( 2 ) 

KEPERCAYAAN 

N

o 
Pernyataan SS S KS TS STS 

1 

BAZNAS diharapkan handal dalam 
mengelola zakat dari para muzakki yang 
membayar zakat dari harta yang telah 
nisab. 

     

2 

Kehandalan lebih dapat dilihat dari 
implementasi BAZNAS dalam 
mendistribusikan/menyalurkan zakat 
kepada para mustahik. 

     

3 

Kejujuran dari pegawai BAZNAS dalam 

mengelola zakat dari muzakki sangat 

menentukan minat membayar zakat. 

     

4 
Kejujuran dari semua pihak yang 
berkompeten menjadi kunci utama 
muzakki membayar zakat di BAZNAS 

     

5 

Pengurus BAZNAS harus peduli kepada 

lingkungan masyarakat yang 

membutuhkan zakat dari para muzakki 

     

6 

Kepedulian yang ditunjukkan pengurus 
BAZNAS dalam menarik simpati 
muzakki untuk membayar zakat perlu 
ditingkatkan lagi. 

     

7 BAZNAS merupakan Lembaga yang 
dipercaya mengelola zakat harus memiliki 
kredibilitas yang tinggi. 

     

8 

Setiap pegawai BAZNAS harus memiliki 

kecakapan dan kredibilitas yang mampu 

menarik simpati muzakki mau untuk 

segera membayar zakat 
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( 3 ) 

PENDAPATAN 

N

o 
Pernyataan SS S KS TS STS 

1 

Pendapatan yang dikenakan zakat yang 

telah cukup nisabnya diperoleh dari 

pendapatan penjualan barang. 

     

2 

Pendapatan penjualan barang yang 

dapat dizakati seperti penjualan barang 

dagangan selama 1 tahun. 

     

3 
Pendapatan dari hasil penjualan jasa 
juga dapat dizakati sebanyak 2,5% jika 
telah cukup nisabnya selama 1 tahun. 

     

4 

Pendapatan penjualan jasa seperti 
penjualan tiket pesawat yang omsetnya 
mencapai 85 gram emas selama 1 
tahun dapat dizakati. 

     

5 

Pendapatan dari mengurus asset 
gedung untuk disewakan yang 
mengahsilkan pendapatan yang sudah 
cukup nisab. 

     

6 

Pendapatan dari penggunaan asset 
bergerak seperti biro penyewaan mobil 
rental yang sudah cukup nisab selama 1 
tahun. 

     

7 
Pendapatan dari royalti seperti 
penerbitan buku yang nilainya sudah 
mencukupi nisab zakat. 

     

8 

Pendapatan dari dividen atau hasil 

saham perusahaan yang telah 

mencukupi nisab zakat. 
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( 4 ) 
MINAT MUZAKKI 

N

o 
Pernyataan SS S KS TS STS 

1 BAZNAS harus lebih perhatian pada 
muzakki yang akan menyalurkan 
hartanya dengan membayar zakat 

     

2 BAZNAS juga harus perhatian dengan 
fakir miskin yang berhak menerima 
zakat dari para muzakki yang telah 
membayar zakat. 

     

3 Muzakki merasa tertarik untuk 

membayar zakat di BAZNAS merupakan 

lembaga resmi yang ditunjuk oleh 

pemerintah. 

     

4 BAZNAS dapat menarik simpati muzakki 

untuk membayar zakat berdasarkan 

cara sosialisasi yang tepat sasaran. 

     

5 Muzakki dapat memberikan zakat 

karena keinginan kepada mustahik 

sesuai dengan data yang ada di 

BAZNAS. 

     

6 Keinginan muzakki agar zakat yang 

telah dizakati itu dapat dikelola oleh 

BAZNAS dengan baik dan profesional. 

     

7 Muzakki merasa yakin membayar zakat 
di BAZNAS karenakan dikelola dengan 
baik dan diberikan kepada fakir miskin. 

     

8 Keyakinan muzakki akan timbul dari 

sikap pengurus BAZNAS yang memiliki 

integritas dan loyalitas tinggi demi 

membantu fakir miskin 

     

 Bapak/ Ibu/ Saudara/i yang telah menjawab semua kuesioner yang 

kami ajukan berarti telah membantu kami dalam menyelesaikan salah satu 

tugas untuk menyusun tesis. 

Atas kerjasama dan bantuan dari Bapak/ Ibu/ Saudara/i kami 

ucapkan terimakasih. 



140 
 

 

LAMPIRAN 2 
 
Data Tabulasi Responden 

NO Nama 

Jenis 

Umur 

Pernikahan Pendidikan 

Pekerjaan 

Alamat 

Kelamin 
Sudah/ 
Belum 

Terakhir Kecamatan 

1 Sunardi L 42 Sudah SMA Swasta PelepatIlir 

2 Rifai Taher L 25 Sudah SMA Swasta PelepatIlir 

3 Ferry Irawan L 33 Sudah SMA PNS 
Rimbo 
Tengah 

4 Asnan L 47 Sudah SMP Petani Pelepat 

5 M. Arifin L 18 Belum SMA Petani Pelepat 

6 NilaTaswini P 43 Sudah S1 PNS Bungo Dani 

7 Sopiyah P 23 Belum SMA Pedagang PelepatIlir 

8 Irwansyah L 27 Sudah SMA Nelayan Bhatin III 

9 Arbaiyah L 39 Sudah SMA PNS Bhatin III 

10 DwiAfriani P 44 Sudah SMP Pedagang Bhatin III 

11 Hendra Yansah L 35 Sudah SMA Nelayan Bungo Dani 

12 Apriyansyah L 26 Belum S1 Swasta Pelepat 

13 HeruWahyudi L 34 Sudah SMA Petani 
Rimbo 
Tengah 

14 InwanMahamidi L 48 Sudah S1 Swasta PelepatIlir 

15 Fahmi L 35 Sudah SMP Pedagang Bungo Dani 

16 Misrani L 23 Sudah SMA Petani Bungo Dani 

17 Masdar L 24 Belum S1 Swasta Bhatin III 

18 Yuliyanto L 42 Sudah SMA Swasta 
Rimbo 
Tengah 

19 Sabrah L 33 Sudah SMA Petani 
Rimbo 
Tengah 

20 Zainudin L 66 Sudah SMP Petani Pelepat 

21 DediSunaryo L 19 Belum SMA Swasta Bhatin III 

22 Yusrona L 27 Sudah S1 PNS Bungo Dani 

23 Deni Trisandi L 38 Sudah S1 Nelayan Pelepat 

24 Hari Suhanto L 43 Sudah SMA Petani 
Rimbo 
Tengah 

25 Parmiatun P 46 Sudah SMA Nelayan PelepatIlir 

26 Eka Widiarti P 39 Sudah SD Swasta Bungo Dani 

27 Wahyudiono L 24 Sudah SMA Pedagang Bungo Dani 

28 Sigit Riadi L 32 Belum SMA Swasta Bhatin III 

29 Slamet Waluyo L 45 Sudah S1 Nelayan 
Rimbo 
Tengah 

30 Tri Wahyuni P 36 Sudah SMA Pedagang 
Rimbo 
Tengah 

31 Syahran L 22 Belum SMA Petani PelepatIlir 

32 Suhaimi L 33 Sudah SMP Petani 
Rimbo 
Tengah 

33 Zulkifli L 19 Belum SMA Petani Pelepat 

34 Ruspani L 62 Sudah SMA Swasta Pelepat 
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35 Muhammad Sani L 34 Sudah S1 PNS Bungo Dani 

36 Suharyono L 46 Sudah SMA Swasta PelepatIlir 

37 Yuliana P 26 Sudah SMA Pedagang Bhatin III 

38 Nurdin L 27 Sudah SMP Swasta Bhatin III 

39 Syamsuddin L 35 Sudah S1 PNS Pelepat 

40 Jamaludin L 38 Sudah S1 Swasta PelepatIlir 

41 Ahmad Afriayanto L 41 Sudah SMA Nelayan Bhatin III 

42 Watini P 63 Sudah SMA Pedagang Bungo Dani 

43 Aspur Anwar L 33 Sudah S1 PNS Pelepat 

44 Mariani P 36 Sudah SMA Swasta 
Rimbo 
Tengah 

45 HusniTamrin L 45 Sudah SMP Petani PelepatIlir 

46 Rosilawati P 55 Sudah SMP Pedagang Bungo Dani 

47 Samingan L 49 Sudah SD Nelayan Bungo Dani 

48 Siful Anwar L 27 Sudah SMA Nelayan Bhatin III 

49 Ahmadiansyah L 23 Belum SMA Petani 
Rimbo 
Tengah 

50 Ahmad Saiful L 32 Sudah S1 PNS 
Rimbo 
Tengah 

51 Hj. Masnah P 49 Sudah SMA Pedagang PelepatIlir 

52 Syamsuri L 31 Sudah S1 PNS 
Rimbo 
Tengah 

53 Ahmad Isa L 57 Sudah SMA Swasta Pelepat 

54 H. Idris L 36 Sudah SMA Swasta Pelepat 

55 Rizal L 21 Belum SMA Swasta Bungo Dani 

56 Budi Santoso L 34 Sudah SMA Swasta PelepatIlir 

57 Misnatun P 52 Sudah SMA Swasta Bhatin III 

58 Mesran L 35 Sudah SMP Pedagang Bhatin III 

59 M. Azhari L 35 Sudah S1 PNS Pelepat 

60 Nurminah P 27 Sudah S1 PNS PelepatIlir 

61 Abdul Kadir L 22 Belum SMA Swasta PelepatIlir 

62 M. Syahruddin L 33 Sudah SMA Swasta PelepatIlir 

63 Nurul Aini P 43 Sudah S1 Nelayan 
Rimbo 
Tengah 

64 Jumrah P 37 Sudah SMA Swasta Pelepat 

65 Badrun L 55 Sudah SMA Petani Pelepat 

66 Musa L 19 Belum SMA Pedagang Bungo Dani 

67 Basiah P 22 Belum SMA Pedagang PelepatIlir 

68 Kaspul Anwar L 35 Sudah S1 PNS Bhatin III 

69 Puat L 26 Sudah SMA Petani Bhatin III 

70 Salamiah P 46 Sudah SMA Pedagang Bhatin III 

71 Dedi Susanto L 35 Sudah S1 Nelayan Bungo Dani 

72 Abdul Khair L 37 Sudah SMA Petani Pelepat 

73 Herman L 51 Sudah SMA Nelayan 
Rimbo 
Tengah 
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74 YuniHamidah P 33 Sudah SMA Swasta PelepatIlir 

75 Rusmini P 25 Belum SMA Petani Bungo Dani 

76 Indra Johari L 31 Sudah SMA Swasta Bungo Dani 

77 M. Yusuf L 44 Sudah SMP Swasta Bhatin III 

78 Johansyah L 35 Sudah S1 PNS 
Rimbo 
Tengah 

79 Fitra Nur Rahmi P 28 Sudah SMA Nelayan 
Rimbo 
Tengah 

80 PendiIkhtiyar L 33 Sudah SMA Swasta Pelepat 

81 Jumanto L 35 Sudah SMA Swasta PelepatIlir 

82 Fredrik M. Dahlan L 27 Belum SMA Swasta PelepatIlir 

83 Hendra Yuniko L 22 Belum SMA Nelayan 
Rimbo 
Tengah 

84 Yusman L 36 Sudah S1 PNS Pelepat 

85 Khairul Anam L 54 Sudah SMP Nelayan Pelepat 

86 M. Syarif L 25 Sudah SMA Pedagang Bungo Dani 

87 Samsidah P 37 Sudah SMA Petani PelepatIlir 

88 Abdul Aziz L 34 Sudah S1 PNS Bhatin III 

89 Muhammad Ali L 27 Sudah SMP Swasta Bhatin III 

90 Sri Juliani P 25 Belum SMA Nelayan Bhatin III 

91 Rita Muslimah P 38 Sudah SMA Pedagang Bungo Dani 

92 DewiMuawanah P 47 Sudah SMA Swasta Pelepat 

93 HeruDwiadi L 33 Sudah S1 Swasta 
Rimbo 
Tengah 

94 NanangOkta L 37 Sudah SMA Swasta PelepatIlir 

95 HeriCiptaning L 22 Belum SMA Swasta Bungo Dani 

96 YudiMasruri L 31 Sudah SMA Swasta Bungo Dani 

97 Firmansyah L 29 Sudah SMA Petani Bhatin III 

98 Yusuf Abadi L 26 Sudah S1 Nelayan 
Rimbo 
Tengah 

99 Rio Maryanto L 35 Sudah S1 Swasta 
Rimbo 
Tengah 

100 Muhammad Hatta L 35 Sudah S1 Swasta 
Rimbo 
Tengah 

 

RELIGIUSITAS KEPERCAYAAN PENDAPATAN MINAT MUZAKKI 
TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 

5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 3 3 4 4 3 139 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 5 5 125 

4 4 5 4 4 3 5 4 3 4 4 4 5 3 4 5 5 3 4 5 5 5 3 4 5 4 3 5 5 4 5 5 135 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 127 

4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 5 4 3 3 5 3 4 5 131 

5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 138 

4 5 5 5 3 5 5 5 5 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 3 4 4 4 144 

3 4 3 4 3 4 5 4 4 3 3 4 3 3 3 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 3 5 5 5 132 

3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 5 4 3 4 4 5 135 

5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 3 3 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 3 5 4 3 138 

5 4 5 5 4 5 4 3 5 4 5 4 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 3 4 138 

4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 3 5 122 

5 5 3 4 5 4 3 5 4 5 5 5 3 5 4 4 4 5 3 4 4 4 5 3 4 3 5 4 3 4 5 5 134 

4 5 4 4 3 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 5 128 

4 3 4 4 5 4 3 3 4 5 4 3 4 5 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 130 

4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 136 

5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 3 4 4 5 5 5 3 4 5 5 5 3 5 5 4 5 4 4 4 143 

5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 3 5 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 129 

4 4 4 3 4 3 5 4 3 4 4 4 4 3 4 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 133 

4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 3 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 3 3 4 5 139 
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5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 150 

4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 5 115 

5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 3 4 145 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 132 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 128 

3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 5 4 117 

3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 5 4 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 144 

5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 3 3 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 3 3 5 5 140 

5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 147 

4 5 5 5 3 5 4 4 5 3 4 5 5 5 4 4 5 5 5 3 4 5 5 5 3 5 4 4 5 4 4 3 139 

5 5 5 5 4 5 4 3 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 3 3 4 5 5 144 

4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 5 4 115 

5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 152 

4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 135 

4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 115 

4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 123 

5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 3 4 5 5 146 

5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 3 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 3 5 5 5 146 

4 4 4 3 4 3 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 5 4 3 4 4 4 122 

4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 5 4 5 131 

4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 140 

4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 127 

4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 116 

4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 124 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 135 

5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 148 

4 5 5 5 3 5 4 4 5 3 4 5 5 5 4 4 5 5 5 3 4 5 5 5 3 5 4 4 5 4 4 5 141 

3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 115 

3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 5 4 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 144 

5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 3 3 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 3 3 5 5 140 

5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 150 

4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 114 

5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 148 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 133 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 125 

3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 115 

3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 5 4 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 144 

5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 3 3 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 3 3 5 5 140 

5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 148 

4 5 5 5 3 5 4 4 5 3 4 5 5 5 4 4 5 5 5 3 4 5 5 5 3 5 4 4 5 4 4 5 141 

4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 123 

5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 3 4 5 5 146 

5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 3 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 3 5 5 5 146 

4 4 4 3 4 3 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 5 4 3 4 4 4 122 

4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 5 4 5 131 

4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 140 

4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 127 

4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 116 

4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 134 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 135 

4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 126 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 131 

5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 148 

4 5 5 5 3 5 4 4 5 3 4 5 5 5 4 4 5 5 5 3 4 5 5 5 3 5 4 4 5 4 4 5 141 

3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 115 

5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 3 3 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 3 3 5 5 140 

5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 150 

4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 114 

5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 148 

4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 139 

5 4 5 5 4 5 4 3 5 4 5 4 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 3 4 138 

4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 3 5 122 

5 5 3 4 5 4 3 5 4 5 5 5 3 5 4 4 4 5 3 4 4 4 5 3 4 3 5 4 3 4 5 5 134 

4 5 4 4 3 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 5 128 

4 3 4 4 5 4 3 3 4 5 4 3 4 5 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 130 

4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 136 

5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 3 4 4 5 5 5 3 4 5 5 5 3 5 5 4 5 4 4 4 143 

5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 3 5 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 129 

4 4 4 3 4 3 5 4 3 4 4 4 4 3 4 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 133 

5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 150 

4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 114 

5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 148 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 133 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 125 

3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 115 

3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 5 4 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 144 

5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 3 3 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 3 3 5 5 140 

5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 148 

4 5 5 5 3 5 4 4 5 3 4 5 5 5 4 4 5 5 5 3 4 5 5 5 3 5 4 4 5 4 4 5 141 

4 5 5 5 3 5 4 4 5 3 4 5 5 5 4 4 5 5 5 3 4 5 5 5 3 5 4 4 5 4 4 5 141 
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LAMPIRAN 3 
Regresi Linier Berganda 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

MinatMuzakki 36.59 3.316 100 

Religiusitas 37.08 4.141 100 

Kepercayaan 36.11 3.898 100 

Pendapatan 36.85 4.831 100 

 

 

Correlations 

 MinatMuzakki Religiusitas Kepercayaan Pendapatan 

Pearson Correlation MinatMuzakki 1.000 .532 .674 .709 

Religiusitas .532 1.000 .879 .669 

Kepercayaan .674 .879 1.000 .695 

Pendapatan .709 .669 .695 1.000 

Sig. (1-tailed) MinatMuzakki . .000 .000 .000 

Religiusitas .000 . .000 .000 

Kepercayaan .000 .000 . .000 

Pendapatan .000 .000 .000 . 

N MinatMuzakki 100 100 100 100 

Religiusitas 100 100 100 100 

Kepercayaan 100 100 100 100 

Pendapatan 100 100 100 100 

 

 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R 

Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .776
a
 .602 .589 2.126 .602 48.328 3 96 .000 1.118 

a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Religiusitas, Kepercayaan 

b. Dependent Variable: MinatMuzakki 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
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1 Regression 655.130 3 218.377 48.328 .000
b
 

Residual 433.785 96 4.519   

Total 1088.915 99    

a. Dependent Variable: MinatMuzakki 

b. Predictors: (Constant), Pendapatan, Religiusitas, Kepercayaan 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.937 2.045  7.304 .000 

Religiusitas -.319 .110 -.398 -2.904 .005 

Kepercayaan .570 .121 .670 4.727 .000 

Pendapatan .350 .062 .510 5.610 .000 

a. Dependent Variable: MinatMuzakki 
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positif bagi dunia pendidikan dan menjadi referensi bagi pelitian 

selanjutnya. 

Akhir kata penulis mengucapkan rasa syukur yang sebesar-

besarnya atas terselesaikan tesis dengan judul “Pengaruh Religiusitas, 

Kepercayaan Dan Pendapatan Terhadap Minat Muzakki Membayar 

Zakat Di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bungo”. 

 


